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KETERANGAN 
SIMBOL YANG DIPAKAI UNTUK DO'A 


Do'a 

Jalla Jalaaluhu 

Azza wa Jalla 
Subhaanahu wa Ta'aala 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
Alaihis-Salaam 
'Alaihas-Salaam 
'Alaihimas-Salaam 
'Alaihimus-Salaam 
Radhiyallaahu 'anhu 
Radhiyallaahu 'anha 
Radhiyallaahu 'anhuma 
Radhiyallaahu ‘anhum 
Rahimahullaahu Ta'aala 
Hafidzahullaahu Ta'aala 
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اب رج I‏ 
اما بعد؛ 


Alhamdulillah dengan kenikmatan dan kemurahan-Nya kami 
kembali dapat menyelesaikan terjemahan Syarah Mandhumah 
Al-Baiguniyah yang membahas ilmu dasar mushthalah hadits. 
Ilmu hadits sangatlah penting untuk dipelajari, sebab dengan ilmu 
tersebut kita bisa mengetahui keadaan suatu hadits, apakah hadits 
tersebut shahih, hasan, ataukah dha if yang tidak bisa digunakan 
sebagai pegangan. Al-Qur'an lebih butuh kepada Sunnah daripada 
Sunnah kepada Al-Qur'an, dan Sunnah yang shahih tidak dapat 
diketahui kecuali dengan mengetahui hadits-hadits Rasulullah 
&. Dengan demikian ilmu mushthalah hadits berperan sangat 
penting. 

Allah 4: telah menjaga Dien ini dengan adanya ulama Ahlul 
Hadits . Merekalah At-Tha ifah Al-Manshurah, kelompok yang 
senantiasa menyerukan al-hag dan akan senantiasa mendapatkan 
pertolongan Allah % hingga datangnya Hari Kiamat. 





Semoga kitab yang ringkas ini bermanfaat bagi Islam dan 
Muslimin. Ya Allah! jadikanlah amalanku ini amalan yang ikhlas 
hanya mengharapkan Wajah-Mu yang Mulia. Berkahilah amalan ini 
dan jadikanlah amalan shalih bagiku serta jangan Engkau halangi 


kami untuk mengamalkannya sesungguhnya Engkau adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengabulkan. amin. 


Tak lupa kami ucapkan jazakumullah khairan katsira kepada 
seluruh pihak yang turut serta membantu untuk diterbitkannya 
terjemahan ini. Terutama kepada Al-Ustadz Abu Muhammad 
Harist Abrar Thalib -semoga Allah menjaga dan mengokohkannya 
di atas Al-hag- yang telah membimbing kami dengan sabar dan 
meluangkan waktu untuk mengoreksi terjemahan ini. Semoga 
Allah membalas beliau dengan kebaikan di dunia dan di Akhirat. 


Shalawat dan Salam semoga Allah limpahkan kepada Nabi 
kita Muhammad beserta keluarga, shahabat dan orang-orang 


yang meniti jejak mereka dengan ihsan hingga tegaknya Hari 
Pembalasan. 


Ditulis oleh, 
Hamba yang fakir akan rahmat dan maghfirah Rabb-nya. 
Sabtu malam Ahad 
13 Muharram 1427 H - 12 Februari 6 


Sanggrahan, Solo, Jawa Tengah. 
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شرك ل Aga A‏ أن مُحَمّداً عَبْدهُ A) aga‏ 
Kal‏ بعد 


Segala puji hanya milik Allah, aku memuji-Nya dan memohon 
pertolongan kepada-Nya serta meminta ampunan kepada-Nya. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag (benar) 
selain Allah Subhanahu wa Ta'ala, satu-satunya yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. 

Amma ba du: 

Sungguh aku telah melihat syarh Mandhumatu Al-Baiguniyah 
yang ditulis oleh Al-Akh Abul Harits Muhammad bin Ibrahim 
Al-Jazairi ks. Aku melihat ia telah mensyarahnya dengan 
pemahaman dan pengetahuan (yang bagus) serta mendatangkan 
berbagai nukilan yang sangat bermanfaat dari syarah-syarah 
terdahulu. Ini semua adalah buah hasil dari ketekunannya 
dalam belajar dan kesungguhannya dalam menuntut ilmu yang 
bermanfaat. Kita memohon kepada Allah 4 semoga memberikan 
tambahan karunia kepadanya dan kepada kita semua. 


Yahya bin Ali Al-Hajuri 
1 Muharram 1424 H 





“ Definisi Ilmu Hadits 
Berkata Asy-Syaikh 'Izzuddin Ibnu Jama'ah: 


کے 


عم de cuad‏ وان برف بها أخوال E‏ وال 





adalah ilmu tentang kaidah-kaidah dasar untuk 
mengetahui Keadaan suatu sanad atau matan.” 


“< Topik Pembahasan Ilmu Hadits 
adalah sanad dan matan 
“ Tujuan Mempelajari Ilmu Hadits 
Mengetahui hadits-hadits yang shahih dari yang selainnya. 
““ Sanad Atau Isnad 





b a 9‏ کے 


السّتَدُ أو (الإشتاى: هُوَ سلسله الرُوَاة المَوٴصلة a‏ 


Sanad atau isnad yaitu silsilah (mata 


rantai) perawi yang 
menghubungkan kepada suatu matan. 


« Matan 
هو ما انتهى إليّه السّند من كلام.‎ AI 


Maran adalah ucapan atau kalimat yang berhenti padanya 
sebuah sanad. 
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قال الإمام البخاري رحمه الله تعالى: 


Berkata Imam Al-Bukhari &5 


E a کے و یں = میں سے‎ a’ 8 3 D? 2 WR ا‎ AB a 
Kab قال:‎ okis Wae حدثنا ااا عبد الله 3 2 قال:‎ 


og على امثير قال مت رَسُولَ اله صَلَى الله عليه‎ ié له‎ 
ESS لکل امرئ ما نوی فمَن‎ wy SL Jus ra) J 
فَهِجْرَُهُ إلى ما هَاجَرَ‎ Aan J Wal di 
> Sanad hadits'yaitu perkataan Imam Al-Bukhari rahimahullah 
CE الحُمَيدي عَبْدُ الله بْنْ‎ Kis» sampai perkataan beliau 


حرف زشول ال صَلَى الله عليه و2 لع رل 


> Matan hadits yaitu sabda Nabi $ dari «JKN! Wib sampai 


.«فهجرّتة إلی هَاجَرَ إلیْهہ sabda beliau‏ 


ر١)‏ هكذا أخرجه البخاري, باب: كيف كان بدء الوحي إلى رسول الله ... بدون قوله عا 
(فمن كانت هجرته إلى الله ورسوله فهجرته إلى الله ورسوله). 


Demikian hadits ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari û, bab: “Kaifa kana Bada'ul Wahyi ila 
Rasulillahi ss” tanpa lafadz. 


pad‏ كانت هجرته إلى الله ورّسوله فهجرته إلى الله ورسوله 
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~m 





2 Perawi hadits, mereka adalah: Al-Humaidi ‘Abdullah bin Az- 
Zubair, Sufyan, Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Muhammad bin 


Ibrahim At-Taimi, Algamah bin Waggash Al-Laitsi, dan “Umar 
bin Al-Khathab «+. 


۶ Shahabat yang meriwayatkan hadits tersebut adalah ‘Umar 
bin Al-Khathab .وك‎ 


» Penulis hadits (yakni yang mengeluarkan hadits tersebut) 
adalah Imam Al-Bukhari 4415. 


“ Apa makna perkataan AN pi iii “Hadits ini 


dekeluarkan oleh Fulan”? 
Jawab: Makna perkataan «8 جه‎ pr «الْحَديْتُ‎ adalah hadits 
tersebut dibawakan oleh fulan lengkap'dengan'sanadnya? 

“ Hadits 
الحديث: هو ما ررد عن النبيّ 5 من قول أو فعل أو تقریر(سکوت‎ 

عن فعل حدث أمَامه) أو صفة (خلقيّة أو خلقيّة). 

Hadits ialah semua yang warid dari Rasulullah & baik yang berupa 
perkataan perbuatan dan persetujuan (diamnya Rasulullah & dari 
perbuatan yang terjadi dihadapannya) atau sifat (postur tubuh | 
perilaku). 


> Contoh Hadits @ouli(Perkataan): 
Dari Umar bin al Khaththab ہے‎ ia berkata: 


قال عقت dm)‏ الله Jaa BE‏ : «إنمًا الأعمال WG SEL‏ لكل امرئ 
ia SE sa‏ إلى دا Ga‏ از إلى PA AS‏ 


إلى ما ھاجر إليْه». 
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Aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya amalan 
itu tergantung niatnya dan setiap orang akan mendapatkan 
balasan sesuai dengan niatnya, barang siapa yang hijrahnya untuk 
mendapatkan dunia yang ingin dicapainya atau untuk wanita 
yang ingin dinikahinya maka hijrahnya sesuai dengan apa yang 


ia niatkan. 
Contoh Hadits #iili( Perbuatan): 

; DIA فاه‎ 
Dari Hudzaifah bin Al-Yaman radhiallahu 'anhuma, ia berkata: 


“Dahulu Rasulullah # apabila bangun malam untuk shalat 
menggosok giginya dengan siwak” 


» Contoh Hadits Tagriri (persetujuan): 


3 2 
و‎ 3g, 2 > 9 


عن ابن عباس رضي الله عنهما قال: أهدت أم حفيّد خالة ابن عباس إلى 
النبّ صلی الله عَليْه وَسَلمْ أقطا Wawa‏ وَاَضبًا, فأكل من الأقط Kg‏ 
ET‏ تقذرًا, JENG‏ على مَائدة رَسُول الله صَلی الله kog ake‏ ولو 
کان حَرَامًا مَا أكل عَلى مَائدة رَسُول الله صلی الله عَليْه وَسَلمَ 

Dari Ibnu Abbas َي‎ berkata: “Bibiku Ummu Hufaid pernah 
memberikan hadiah kepada Rasulullah & berupa mentega, keju dan 
daging Dhabb (sejenis biawak). Beliau makan keju dan menteganya, 
dan beliau meninggalkan daging biawak karena merasa jijik, 
kemudian makanan yang dihidangkan kepada Rasulullah & 


dimakan (oleh para shahabat). Jika (dhabb itu) haram, niscaya 
kami tidak akan makan hidangan Rasulullah &' 


لمنظومه البيقونية © 


5 >. MTA نان‎ ۱ 
> Contoh HaditsWashfiı(sifat lahiriah) 
إِسْحَاقَ قال: سَمِعْتٌ البَرَاءَ تقول: کان رَسُول الله صَلى الله عليه‎ HR 
Dari Abi Ishag, berkata: Aku mendengar Al-Bara' :& mengatakan: 


“Rasulullah 35 adalah orang yang paling baik (tampan) wajahnya, 


paling bagus postur tubuhnya, tidak tinggi jangkung dan tidak 
terlalu pendek.” 


» Contoh Hadits Washfis(sifat batiniah / akhlak / perilaku) 


3 


عِنْ انس بْن مَالك قال كان رَسُول الله صَلى الله عله SA kag‏ 


Q 








Lal الناس‎ 
Dari Anas bin Malik &, berkata: “Rasulultah 


3 adalah orang yang 
paling baik akhlaknya." 


عن اتس قال Ch‏ رَسُولَ الله صَلى الله عَليه وَسَلمْ تع سنینَ فما KAA‏ 
قال لي قط لم فعا فَعَلْتَ s‏ وَكَذَا وَلاَ عَابَ IS‏ سيا قط 


Dari Anas bin Malik & juga, ia berkata: “Aku mengabdi kepada 
Rasulullah % selama sembilan tahun, sekalipun aku tidak pernah 


mendengar (mengetahui) beliau mengatakan kepadaku: “Kenapa 
kamu melakukan seperti ini dan s 


mencelaku sedikitpun. ý 


eperti itu? Beliau juga tidak pernah 





> Hadits khusus hanya digunakan untuk segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Rasulullah &. 

> Adapun atsar, khusus digunakan untuk segala sesuatu 
yang disandarkan kepada selain Rasulullah # dari kalangan 
shahabat, tabi'in, dan orang-orang sesudah mereka. 
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Kadang-kadang atsar ini digunakan untuk khabar-khabar 
yang disandarkan kepada Rasulullah #, namun dengan 
tagyid (catatan). ۶ Sapa perkataan: "Dan di 
dalam atsar dari Rasulullah 3: ... ”. Adapun secara mutlak, 
atsar berarti segala sesuatu yang disandarkan kepada para 
shahabat dan orang-orang yang setelah mereka. 


> Contoh atsar. 


Perkataan Hasan Al-Bashri û tentang hukum shalat di 
belakang ahlul bid'ah: 

Jl JB,‏ لحَسَنُ: صل وعليه بدعثة 
“Shalattlah (di belakangnya), dan tanggungan dia bid'ah yang ia‏ 
kerjakan.”‏ 


> Sedangkan khabar lebih umum, mencakup 7 





> Hadits dilihat dari segi diterima atau tidaknya terbagi menjadi 





tiga, yaitu: 


PL 5 0K A 


jas 


Tu 





SALA LL ALL IL. م‎ 


at سي‎ “Tt G-J ب5 3 - ع‎ 72 ên 


وکل رامد اتی A.‏ 


٥ 4 3 
-3 3¢ A Sa و ع‎ E ٥ 
یعل‎ al رلم يسك‎ SB. 


.1 ہے 


رَاويه حَتَى المصطفى رلم ين 
GIS‏ لالض طفى Ji‏ 
Li Ji‏ اللہ Si‏ جنل الف 


أو بعد أن حدثني aka.‏ سے تا 


IP Ss ye‏ ما ثلائله 


وذي Sji‏ أقتاه الحديث عدة 
a WG‏ ما اتصل 
يروي عَذْلَ ضابط عن — 
اط SAE Gb Sah‏ 
کل ما عَنْ رتب ai gi‏ 
رمَا أضيفٌ للنبي المزفوع 
AN‏ ا الامنساد من 
وما بسمع کل 35 قصل 
ji Ja‏ ما عَلَى وَضْفٍ أتى 
كذاك قد Has‏ ی انما 


ro اہ‎ ag i 





SENDI Fts‏ ا 





AN Tn 7‏ 
وھ ما فيه زار لم ينهم 
رضده ذاك الذي شس NG‏ 
IP‏ وفشفل فهو َقوف رُکن 
33 غریب ما رَوَى راو فط 
اسَنَادهُ مق abi‏ 2549 ال 
وما اا os y lalaa‏ 
تقل عَمَنْ y‏ بقن bis‏ 
E‏ = به y‏ .رف 
فالشاذ والمقلو ب 3 مان YG‏ 
رقب EN‏ ن قن 
si ma ji‏ قصر على رواة 
معلل A‏ ف۸ غرف 
Y‏ مُضسطربٌ عند AT JA‏ : 
من بغض ELi 83 si‏ 


مدبح gi‏ ف lis‏ وانتخ ےه 


enal Kaedah Dasar ILMU HADITS‏ لے 
٣‏ ۔ ۱9800ء2 سو “EEF EA NEHE?‏ 





D 
aS سعد عَنْ‎ a 
رجَالهُ عل‎ Si ملا‎ IS 
وف او إلى الأضْحَاب من‎ 
Li ga مه‎ Jai) 
بال‎ I—as وکل ما لم‎ 
والفضل الساقط منه انان‎ 
a للشیٔخ‎ ba الأول‎ 
ندال راو ما راو قنۓ‎ 
ساس‎ A na Ls .کھت‎ 
خفلا‎ si pai وما بعلة‎ 
من‎ ji وذو اختلاف مد‎ 
في الحديث ما ت‎ Suan 


وها رر کل SAP‏ كن اه 


mamangan‏ — ہہ 


1 Ml شون‎ J abp a |, Lu فرظ‎ Te 
مُتَققْ الحط فقط  وضده مُختلف فاخش ےا‎ HE 


وش 5 r a l 4 3 7 p 5 f s0‏ ” 
و الم الفرد به راو غدا | تعديله لا يحمل التفر دا 


مرو که ما واحد به اة ٹوا لضغفہ — کرد 


وَالكذب GAN‏ ال وع | على الي فذلك اللوضصوع 


— 1 


— Sa sa [KN Ape Li ig 


: کہ‎ a Ba ph ale 3 wat ےہ‎ Ti 
لم بحیر روس‎ kelasi فوق | ہلان باربع .ےت‎ 














سے ے 
para‏ 


Sh رای‎ aa NG TE 


* BAIT SYAIR 
Berkata Penyair sis: 


H 4 
Wi | A 
. م‎ : 
. TAN 
Ph ها‎ | 
N TA 
We NG ی ماو‎ Pm PE Pa” Pa سے ج سے مسر مس‎ 





“ MAKNA BAIT SYAIR | 
ii Aku mulai mandhumah  (syairku) dengan [با حمّد]‎ | 
mengucapkan puji syukur ke hadhirat Allah Ta'ala. (Uas dalam | 
keadaan aku bershalawat Desi [على عمد خير‎ atas Nabi Muhammad 
sebaik-baik nabi yang diutus kepada seluruh makhluk. (&33) Isim 
isyarah (yang berarti) inilah (sis [من اقسام الحديث‎ beberapa bagian / 
jumlah hadits yang tidak terlalu banyak jumlahnya و0 واحد]‎ 3) Dan 


masing-masing É datang dalam bait [43] dengan definisinya. 


en MA UAS SAN Tan aa تت‎ 


EAT SI درو صمو حور‎ A IA Nai 


Hadits Shahih 





مې 
سح BAIT SYAIR‏ « 
Dir o MG‏ : 
KRS‏ ی یج :2 Berkata Penyair‏ 


Jai أو‎ ik 2 | وَهْوَ ما اتصل‎ a a 


يزويه عدل ضابط عن منلله | Sa‏ ضبطہ ونقله 





“ MAKNA BAIT SYAIR 
[li] Yakni hadits pertama dari jenis hadits tersebut adalah 
[الصحيح]‎ dapun adalah 
hadits hasan lidzatih namun diriwayatkan dari jalan lain yang 
semisalnya dan lebih kuat daripada hadits tersebut, sehingga 


dinamakan shahih lighairih. 


(223) Yakni hadits shahih lidzatih adalah [ما]‎ yaitu matan hadits 


yang (Ji 0d (yakni sanad matan 
hadits tersebut). Al-/ttishal yaitu mendengarnya setiap perawi 
dari perawi yang berada di atasnya (sebelumnya) yakni dari guru 
/ syaikhnya. (Je يَشْذ أو‎ Ly) dan hadits tersebut bukan hadits yang 
syadz dan juga bukan hadits yang mu'al (cacat), akan datang 
















A ; 2 البق نة‎ anil : س‎ 
ہا مھ 7 ا‎ | — A——————— ہج ہے ۔۔‎ ———— UU = - - 
Ad hah TT Ae 8119/21 Ne 


—- 
P‏ تا 7 
LA‏ مسالل کے ”یتم 








-insya Allah- apa yang dimaksud dengan syudzudz dan Illah | 
yang mencoreng keshahihan suatu hadits. (Jus 23 2) Perawinya | 
adil, yakni perawi hadits tersebut perawi yang memiliki sifat | 
adalah, dan akan datang —insya Allah- apa yang dimaksud 
dengan “Al- Ad". [ضابط]‎ Demikian juga perawi hadits tersebut 
harus memiliki sifat dhabth. [alis من‎ dari yang semisalnya, 
maksudnya bahwa perawi hadits tersebut adalah perawi yang 
adl dan dhabith dari perawi yang adi dan dhabith pula, dari 
awal sampai akhir sanad. في ضبطه وتّقله]‎ Setan) terpercaya dalam 
dhabth dan penukilannya, maksudnya perawi yang dhabith 
tadi terpercaya dalam sifat dhabith-nya, yaitu hafal benar dari 
dalam dadanya terhadap apa yang la imla kan (sampaikan) 


serta terpercaya dalam penukilannya, yakni dari kitab terhadap 
apa yang ia riwayatkan. 





+ 
s 


DEFINISI HADITS SHAHIH LI DZATIH‏ ٭ 


الصحيح (لذاته) : هو الذي اتصل سنده بنقل العدل الضابط عن 
مثله إلى مُنْمَهَاهُ وَلا يَكوّن شاذاً وَلا معللا. 

t Hadits shahih lidzatih yaitu hadits yang bersambung sanadnya dengan 
penukilan perawi yang “adl dan dhabith dari yang semisalnya sampai 


akhir sanad tersebut serta hadits'tersebut bukan hadits yang syadz dani 
bukan hadits yang mu ` allal (cacat). 





* DARI DEFINISI INI DAPAT DIKETAHUI BAHWA HADITS 
SHAHIH MEMILIKI EMPAT SYARAT: 


> Pertama: Iitishaalus-Sanad (bersambungnya sanad hadits 
tersebut) yaitu mendengarnya setiap perawi dari perawi 
sebelumnya (syaikhnya). 





a Mengenal. Kaedah Dasar ILMU HADITS 
| سے لئ ا 1 بج‎ 






» Kedua: Perawi-perawi hadits tersebut harus perawi-perawi 
yang bersifat adl dan dhabth. 


M Definisi Adi 


تذل هو کل مشلم = عاقل Ha‏ من AL‏ الفسق Wé‏ 
مروءة. 


Adl adalah setiap muslim yang baligh, berakal serta selamat 
dari sebab-sebab ke kefasikan dan hal-hal yang dapat menjatuhkan 
harga diri. 

- Keluar dari pengertian ini, majhul ain, majhul hal dan 
mubham. 


Na Na م ی‎ 20 
& PENGERTIAN MAJHUL HAL, ` AIN DAN MUBHAM 
. Majhul ain 
asa g da مَنْ لم ڙو عله إل وَاحدٌ وَلَمْ‎ Ra Is 
. معتبر‎ 
Majhul “ain yaitu seorang perawi dimana tidak ada perawi lain 
yang meriwayatkan darini ya melainkan hani ya seorang perawi saja 


serta tidak ada satu ulama mu tabar pun yang memberikan ta dil 


dan jarh kepadanya. 
b. Majhul hal 


35 Jin 35 عَنْهُ إلا اثتان فصَاعداً‎ če ُو من لم يزو‎ Ji anas 


Cab ذلك‎ T PJ s الاثنان‎ 24 Si 29 i aan 4> یجر‎ 
(UN) فی (نصب‎ 
Majhul hal yaitu seorang perawi yang tidak ada perawi 557 yang 


meriwayatkan darinya melainkan hanya dua orang atau lebih dan 
tidak ada seorang pun dari ulama mutabar yang memberikan 











ta dil dan jarh kepadanya (disyaratkan pula dua orang yang 
meriwayatkan darinya tadi harus perawi yang memiliki sifat “adl 
sebagaimana hal ini disebutkan oleh Az- Zaila “iy dalam kitabanya 
'Nashibur Rayah') 


c. Mubham 
DA uu کو کي یں‎ myi 2 2 اوي لے‎ 
الذي لم يِسَمْ. مثال: عن رجل.‎ SR 
Mubham yaitu perawi yang tidak disebutkan namanya, seperti 
(J3 58) “dari seseorang ... ” 


« FAIDAH. 


Al-Mastur adalah majhul hal (sebagaimana disebutkan oleh al 
Hafidz dalam ‘An Nuzhah”) 


> Yang dimaksud dengan mu`tabar dalam definisi di atas 
adalah imam yang mu`tadil (adil) dalam memberikan al-jarh 
wa ta'dil. 
Sehingga keluar dari perkataan mu`tabar tersebut ulama- 
ulama yang mutasyaddid (kelewat keras) dan mutasahil 
(bermudah-mudahan) dalam memberikan jarh (kritikan) dan 
ta dil (sifat 'adalah). 
© Contoh mam Ahmad bin Hanbal 
2 Contoh bu Hatim ar Razy 
2 Contoh nu Hibban 
M Keluar dari perkataan “muslim” pada defnisi 'ad! di 
atas: semua orang kafir. 
M Keluar dari perkataan “baligh”: semua yang belum 
mumayyiz atau belum baligh (hal ini diperselisihkan). 
M Keluar dengan perkataan “berakal” ialah semua orang 


tidak waras (gila). 









ہو P PA JI a.‏ هه gi Ta‏ یہ 


هه سے mae‏ — -— مہ سپ 





Dasar ILMU HADITS ~ A = 


SAE ENE NG علا‎ NE “قله “ام عله‎ 


M Keluar dengan perkataan "Selamat dari sebab-sebab 
kefasikan”: semua orang yang tidak selamat dari 
sebab-sebab kefasikan. 


#5 Fasik ada dua: 


P 


Pertama: Fasik yang disebabkan syubhat 
seperti, khawarij, syi'ah, murji'ah dan lain- 
lainnya. Dalam periwayatan mereka terdapat 
perincian diterima atau tidaknya. 

Kedua: Fasik disebabkan syahwat, sepert 
minum khamr, zina, mencuri dan sebagainya. 


# Pendapat ulama tentang periwayatan ahlul bid ah: 


a. 


Ada di antara mereka yang berpendapat 
ditolak hadits da'inya dan diterima hadits yang 
diriwayatkan selain dari da inya. 


b. Ada juga yang berpendapat: ditolak hadits 


yang diriwayakan perawi yang kuat (kental) 
kebid ahannya, baik perawi tersebut da | atau 
yang selainnya. 


. Diantara mereka ada yang menolak periwayatan 


mereka secara mutlak. 


. Di antara mereka ada yang menerima 


periwayatannya secara mutlak. 


M Keluar dari perkataan “Khawarimil muru ah”: orang- 
orang yang tidak selamat darinya (yakni dari hal-hal 
yang bisa menjatuhkan harga diri). 


& Muru ah yaitu menjauhi hal-hal yang tercela 
menurut adat istiadat. Hal ini berbeda-beda sesuai 
dengan perbedaan zaman dan tempat. 








& Tanbih 
Semua shahabat bersifat ' adl. 


= Adh-Dhabth dibagi menjadi dua : 


a. Dhabthush shadr, yaitu perawi hafal benar dengan 
apa yang dia dengar dan memungkinkan baginya 
untuk menghadirkannya kapan saja dikehendaki. 


. Dhabthul kitab, yaitu seorang perawi benar-benar 
menjaga kitab yang ia tulis sejak ia mendengarnya 
dan memperbaikinya (menshahihkannya) sampai ia 
menyampaikan hadits yang ia tulis tersebut serta tidak 
menyerahkannya kepada orang-orang yang tidak bisa 
menjaganya dan dimungkinkan ia akan merubah atau 
mengganti hadits yang ada di dalamnya. 


2 Keluar dari perkataan 'Adh-Dhabth' pada definisi hadits 
Shahih di atas: orang-orang yang syadidul takhlith (kacau 
hafalannya), mughaffal (mudah lalai), dha'if (lemah 
hafalannya), Shahibul auham (orang-orang yang sering 
wahm atau keliru), atau orang-orang yang dikatakan 


shadug atau semisalnya di dalam lafadz-lafadz untuk rijal 
/ rawi-rawi hadits hasan. 


> Ketiga: Tidak terdapat syaaz (syudzudzy 
Definisi syadz 


لي ف sip‏ رف حي A kaga A‏ کے ہے سی LANA‏ عو cp‏ 
الشذؤذ: وهو روَايّة الرّاوي المَقبوّل مخالفاً لمن هو أولى منه 'عدداً أو 


Syadz (syudzudz) yaitu periwayatan perawi magbul (diterima) yang 


menyelisihi periwayatan perawi yang lebih baik darinya, baik dari 
segi jumlah atau ketsigahannya. 





کک 


— 


چ 2 - aaa‏ ہے 


n n A A 


=M. Kaedah Pasar ILMU HADITS KP) 
ریا ررش‎ NU END اک‎ ES NB 12 NG AN AZZ 
2 Contoh syadz dalam matan dan isnad. 
- Contoh periwayatan perawi yang dhabith yang menyelisihi 
perawi yang lebih dhabith darinya di dalam matan: 
ما أخرجه أبو داود في (السنن (۲۳۳۷)) من طريق: هام بن بجی,‎ 
AE عن الحَسَن, عن سَمُرَة, عن رَسُول اللہ‎ BIL Gas قال:‎ 
LSI aka من‎ AJ قال أبو داود: خولف همام في هذا الكلام وهر‎ 
TES فال‎ BER je 
Hadits yang dikeluarkan oleh Abu Daud dalam As Sunan' no.2337 
dari jalan Hamam bin Yahya, ia berkata: telah menyampaikan 
hadits kepada kami Qatadah, dari al Hasan, dari Samurah dari 
Rasulullah &, beliau bersabda: “Setiap anak itu tergadai dengan 
agigahnya yang disembelih pada hari ketujuh (dari kelahirannya) 
dan dipotong rambut kepalanya serta ditcteskan darah (yakni 
darah sembelihan tadi ke atas kepala si bayi)" 
Abu Daud berkata: “Hamam dalam periwayatan hadits ini 


telah diselisihi oleh perawi-perawi lain. Lafadz periwayatan 
tersebut adalah wahm (kekeliruan) dari Hamam. Karena 











para perawi yang lain mengatakan: [J] “dan diberi 


nama”. Sedangkan Hamam mengatakan (4x) "dan 
kepalanya dioles darah". 


Aku (Abul Harits) katakan: 'Hamam, meskipun ia shahabat 
Gatadah, namun ia bukan dari thabagat pertama dari 
sahabat Qatadah. la seorang perawi yang sering wahm 
(keliru) dalam meriwayatkan hadits dari Qatadah, 
meskipun Ia tsigah. (Dalam periwayatan ini), dia telah 
menyelisihi perawi yang lebih banyak jumlahnya dan 
lebih kuat dhabth (hafalan)-nya dari orang-orang yang 








ف ٭ + + 
سے سج سے ا د | E?‏ 
pang‏ لخ خم 7 saw ۳ SHES‏ © هو 
e RA‏ 4 ۷ہ Man AND “ena, NYAD‏ عم قياف د 
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meriwayatkan hadits ini dengan benar dari Qatadah. 
Mereka semua mengatakan [gii] ‘dan di beri nama’. 
Diantara perawi tersebut ialah Sa'id bin Abi Arubah, 
dia orang yang paling atsbat (terpercaya) dari shahabat 
Qatadah dan Aban bin Yazid al- Athar. Sehingga dengan 
demikian periwayatan Hamam dengan lafadz tersebut 


adalah periwayatan yang syadz, dan yang benar adalah 
periwayatan Jama'ah. 





Contoh periwayatan perawi dhabith yang menyelisihi 
“perawi yang lebih dhabith darinya dalam sanad. 


Hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5382 4021), 
Ibnu Majah (152/), Muslim (1228/), Abu 'Awanah (1198), 
Abu Dawud (23), Tirmidzi (13), Nasa'i (119,25/) dan Ibnu 
Majah (305) dari berbagai jalan dari AI-A masy dari Abi 
Wa il dari Hudzaifah bin Al-Yaman 2&: 


3 
3 سے 95 ,` ë‏ رپ لے 7 8 3- f 3 Wi‏ 7 نظ an‏ 
a) 5‏ صَلى الله عليّه وَسَلمّ أتى abie‏ قوم JG‏ عليّها WE‏ 
Ad en‏ 8 :لخب 2 apt‏ سی 24 کو ہے 8 0 
فأتيته بو ضوء BB‏ لأتأخرّ عنه فدعاني حتى كنت عند عقبيه 


سر > ری ر دة هك 

فتوضأ ومسّح على خفيه 

Bahwa Nabi 3 pernah mendatangi tempat pembuangan sampah 

kemudian beliau kencing sambil berdiri. Aku datangkan kepada 

beliau air wudlu kemudian aku pergi untuk mundur/menjauh 

dari beliau. Namun ternyata beliau memanggilku sampai 

aku berada dibelakang beliau kemudian beliau berwudhu dan 
mengusap khufnya. 


Aku katakan: "Hadits ini telah diriwayatkan oleh Jama'ah 
dengan sanad seperti di atas, di antara mereka adalah Ibnu 
Uyainah, Waki’, Syu bah, Abu 'Awanah, ` Isa bin Yunus, Abu 
Mu'awiyah, Yahya bin "Isa Ar-Ramly dan Jarir bin Hazim. 


NK 


حير 


ena Kaedah Paser ILMU HADITS D > >; 


NANA T ع‎ “NEBE مع‎ ENN Le SNN PNG 


Dan Abu Bakr bin Iyasy telah menyelisihi mereka semua 
(dia adalah perawi yang tsigah namun memiliki beberapa 
kesalahan). Dia meriwayatkan hadits di atas dari Al- 
A masy, dari Abi Wa'il, dari Mughirah bin Syu bah dengan 
lafadz tersebut. 

Berkata Al-Hafidz Abu Zur’ ah Ar-Razy: “Telah salah dalam 
periwayatan hadits ini Abu Bakr bin Iyasy. Periwayatan 
yang shahih hadits tesebut ialah dari Al-A'masy, dari Abu 
Wa'il dari Hudzaifah + dengan lafadz tersebut di atas 


Keempat: Tidak ada “ilah gadihah khafiyah (cacat 


tersembunyi yang mencoreng keshahihan sebuah hadits) di 
dalamnya. 
=> Definisi llah @adihah Khafiyah 
ظاهرة‎ Sad سَبَبٌ يقدح فی صعة‎ Aj العلة القادحة الخفيّة:‎ 
Ki الصحة والخلو‎ 
Yaitu sebab yang mencoreng keshahihan suatu hadits yang 
dzahirnya shahih dan terlepas dari `illah tersebut, dan `illah 


tersebut tidak nampak kecuali bagi orang-orang yang mumpuni 
dalam ilmu yang mulia ini. 


2 Keluar dari perkataan “gadihah" pada definisi di atas: 'illah 
yang tidak mencoreng keshahihan suatu hadits (ghairul 
gadihah) yaitu jika didapatkan suatu 'illah gadihah pada 
suatu hadits kemudian dihilangkan, maka hadits kembali 
selamat dari illah, seperti tergantinya perawi yang tsiqah 
dengan tsiqah. Demikian juga 'an'anah mudallis yang 
membahayakan an anahnya kemudian datang dari jalan 
yang lain dan berhenti pada mudallis tersebut serta di 
dalamnya terdapat pernyataan yang jelas bahwa perawi 
mudallis tersebut benar-benar mendengar hadits tersebut 
dari syaikhnya yang ia meriwayatkan hadits tadi darinya. 








© Keluar dengan perkataan “khafiyah": “illah yang dzahir 
(nampak dengan jelas). Illah yang dzahir adalah semua 


jenis Ingitha kecuali mursal khofi, tidak adanya “adalah 
dan dhabth. 


» |08 


Ilah gadihah dapat diketahui dengan cara mengumpulkan 
semua jalan hadits tersebut. 


“ ULASAN 


Kenapa tidak kita katakan dalam pengertian hadits yang‏ س 


(N 


Shahih sebagai berikut: 


یو >= و 8اس © ولل فى واس ےچ 9 7 زس و PTEE‏ 
هو الحديث SAI‏ اتصل Ole‏ بنقل النقة عن مثله إلى منتهاه ولا یکو ن 
KANE Fe E‏ جا کہ | 

lala‏ ولا معلا" 

Hadits shahih ialah hadits yang bersambung sanadnya dengan 
penukilan rawi yang tsiqah dari yang semisalnya sampai akhir 


sanad, bukan hadits yang syadz juga bukan mu allal? 


Jawab: Kalimat الضابط]‎ Jadi) “Adi dan Dhabth” harus ada 
dalam ta rif (definisi) hadits shahih. Karena para ulama 
berbeda-beda dalam mendefinisikan tsiqah. Ada diantara 
mereka yang berpendapat bahwa tsiqah adalah perawi 
yang tidak dijarh. Sebagian lagi mengatakan bahwa tsigah 
adalah perawi yang benar-benar mendengar hadits dari 


syaikhnya meskipun dia itu sayyi ul-hifdz gelek hafalannya) 
atau mughaffal (mudah lupa)... dst. 


Jika dikatakan kepadamu: 


Bukankah syudzudz termasuk dari “lah gadihah khafiyah 
sehingga tidak perlu lagi kita menyebutkannya secara 
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e‏ س 








terpisah dalam definisi. Jika tidak, tentu mengharuskan kita 
mengatakan dalam definisi hadits shahih: 


ولا یکن مضطرباً NG‏ مدرّجاً NG‏ كذا YG‏ كذا... 
“....dan bukan hadits yang mudhtharrib, bukan mudraj, bukan‏ 
seperti ini, bukan seperti itu... dst."‏ 
Bukankah mudhtharrab, mudraj, syudzudz termasuk dari‏ 
‘illah gadihah khafiyah? Lalu kenapa para ulama muhaditsin‏ 
hanya mengkhususkan jenis syudzudz dari hadits-hadits‏ 
yang mu'allah dan menyebutkannya secara tersendiri dalam‏ 
definisi hadits shahih?‏ 


Jawab: Karena para fuqaha (ulama ahli fiqih) dan ushuliyyin 
(ahli ushul), tidak menganggap periwayatan perawi yang 
maqbul (diterima) yang menyelisihi periwayatan rawi yang 
lebih baik darinya baik secara kuantitas (Jumlah) maupun 
ketsigahan (kualitas) sebagai illah gadihah, berbeda dengan 
ulama Ahlul Hadits (muhadaditsin). 


Oleh karena itu, ulama ahlul hadits menjadikan “tidak adanya 
syadz' sebagai syarat tersendiri dalam definisi hadits yang 
shahih. 


Kenapa kita tidak mendefinisikan hadits shahih sebagai 
berikut: | 


هو الحَدِيْتْ الذي اتصل سَندہ بنقل العدل الضابط عَنْ مثله إلى التبى 4 
ولا يَكوّن شاذاً YG‏ معللا 
Hadits shahih ialah hadits yang bersambung sanadnya dengan‏ 


penukilan perawi yang “adl dan dhabth dari yang semisalnya sampai 
Nabi & serta bukan hadits yang syadz dan bukan mu ` alla? 


AA aa Pa ۔‎ 
PA mL "AL "AO EL PLAN 

PS ra Sia ی‎ Pb erat AL raat mat کے‎ PL LN 
ALL a LL LL AL A - 


۵ 





Jawab: Karena definisi hadits shahih tidak khusus hanya 


untuk riwayat yang marfu' saja, akan tetapi (umum) untuk 
martu , mauguf dan magthu' 


Adakah di sana perbedaan dalam pengertian hadits 
shahih antara perkataan (Was ولا‎ Bi 0, [ولا‎ “bukan 


hadits yang syadz dan bukan pula mu'allaf dengan perkataan 
لا علة]‎ sj 2 ja] "tanpa syadz dan tanpa “ilah.” 


Jawab: Tidak diragukan bahwa perkataan mereka 
] [ولا يكون شاذاً ولا معلا‎ lebih detail daripada perkataan 
[de .[من غير شذوذ ولا‎ Karena “illah adalah kata umum yang 
masuk padanya 'llah yang gadihah maupun ghairul 
gadihah dan “llah dhahirah maupun Illah khafiyah. Oleh 
karena itu, orang yang mendefinisikan dengan definisi kedua, 
membutuhkan perkataan tambahan: علة قَادحَة خفيّة]‎ Y3 “tidak 
ada illah gadihah khafiyah”. Sedang yang mendefinisikan 
dengan definisi pertama, yakni Dae ولا‎ BG [ولا يكون‎ tidak 
membutuhkankalimattambahantersebut. Sebab, suatu hadits 
tidak akan menjadi hadits yang mu allal, kecuali jika memang 
dijumpai padanya “lah gadihah khafiyah. Seandainya tidak 
ada didalamnya “Illah gadihah khafiyah, niscaya tidak 
benar suatu hadits dikatakan sebagai hadits mu'allal. 


Apakah asal dalam suatu hadits itu tidak adanya 'llah hingga 


dipastikan adanya 'illah ataukah mesti harus kita pasatikan 
tidak adanya “Illah padanya? 


Jawab: Pernyataan kedualah yang benar. Pendapat inilah 


yang dirahjihkan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam An-Nukat 


(1484/) dan As-Sakhawi 4 dalam Fathul Mughits (1 19-1 8/). 
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Oleh karena itu, mesti harus kita pastikan tidak adanya illah 
di dalamnya, hingga kita menghukumi suatu hadits sebagai 
hadits yang shahih. 


Orang pertama yang menyibukkan diri dengan hadits nabawi 
adalah Imam Muhamamad bin Muslim bin ‘Ubaidullah bin 


‘Abdillah bin Syihab Az Zühri» 


Orang yang pertama kali menyibukkan diri mengumpulkan 
hadits nabawi yang shahih adalah Al Imam Abu “Abdillah 
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah 
emudian diikuti oleh murid beliau Abul Husain 





"Muslim bin Al-Hajaj bin Muslim Al-@usyairy An-Naisabury. 


Bagaimana mungkin bisa diterima periwayatan ahlul bid'ah.‏ س 


(N 


Bukankah hal itu menafikan 'adalah yang menjadi syarat 
mutlak keshahihan suatu hadits? 


Jawab: Jika saja ditolak hadits yang mereka riwayatkan, 
niscaya akan hilang sejumlah hadits nabawi. Dimana hal ini 
merupakan kerusakan yang sangat jelas. 


Berkata Al-Hafidz Adz-Dzahabi x5 dalam Al-Mizan (11180 
ketika menyebutkan yah 
yang kental, akan tetapi shaduq. Bagi kita kejujurannya dan 
tanggungan dia kebid'ahannya.' 





Sebagian lafadz ta'dil yang digunakan untuk menunjukkan 
rijal (perawi) hadits shahih: Autsaqun Naas, Amirul mu'minin 
fil hadits, tsigatun hafidzun, tsigatun tsiqah, tsigah, ‘adlun 
dhabithun, mustagimul hadits... dst. 
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Kapan disyaratkan 'adalah, ketika membawakan atau ketika‏ س 


menyampaikan hadits? 


Jawab. سس‎ RN anganan aana maen aga, 
Karena perawi kadang dalam keadaan kafir, sebagai ahlu 


kitab atau penyembah berhala saat membawa suatu hadits. 
Contohnya Abu Sufyan ketika ia berada di negeri Ruum 
(Romawi) dan datang surat Nabi £ kepada Heraqlius, raja 
Ruum. Maka Heraglius pun mendatangkan Abu Sufyan dan 
menanyainya dengan berbagai pertanyaan yang dengannya 
la dapat mengetahui kejujuran Nabi &. (Kisah ini ada pada 
Shahih Bukhari). Kala itu, Abu Sufyan masih dalam keadaan 
kafir dan beliau menyampaikan ‘hal itu saat beliau telah 
masuk Islam dan diterima apa yang beliau riwayatkan. 
Andaikata, ada seorang yang dahulunya muslim dan 
mendengar beberapa hadits dari Rasul & lantas dia murtad 
kemudian menyampaikan hadits yang ia dengar, maka tidak 
bisa diterima periwayatannya. 





Dengan demikian, disyaratkannya 'adalah ialah saat 
menyampaikan bukan pada saat membawa khabar 
tersebut. Sebab, seseorang meskipun dia kafir, dan fajir 
sebelum keislamannya, maka ketika dia telah masuk Islam. 
keislamannya akan mencegah ia untuk berdusta atas nama 
Rasulullah & atau menceritakan sesuatu yang tidak pernah 
la lihat dan ia dengar. 


Apakah keshahihan atau kedha'ifan sanad itu melazimkan 
keshahihan matan atau kedha'ifannya? 


Jawab: Tidak mengharuskan hal itu, karena sanad itu 
terkadang dha'if namun matannya warid dari jalan lain yang 
shahih atau hasan atau dha'if yang ringan kedha'ifan hadits 


————— Mengenal Kaedah Posar ILMU HADITS KE) 
EN سك ولاه د‎ KN MEA PB AN 7 


tersebut, sehingga terangkat kedudukannya. Terkadang 
juga sanadnya shahih akan tetapi matannya syadz atau 
mu'allal.' 
% CONTOH HADITS SHAHIH 
Hadits yang dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari dalam shahihnya 
beliau berkata: 





& ےہ Pi PP‏ ر 


NG أبی قال سَمعْتٌ أنس بن‎ Da مُعْثَمرٌ قال‎ WA مسدد‎ Hae 
ہے“‎ y a KAR سے ا سروک 6 ہے ۳ 2 م 2 اس‎ 
قول (اللهُمٌ إني‎ kag رضي الله عنه قال كان النبي صلی الله عليّه‎ 
il T و‎ NE BN کیج‎ T o 1 4 s3 

اعوذ بك من العجز والکسل والجبّن وَالھَرّم وَأعوذ بك من فة 
المَحْيّا وَالمَمَات dasi)‏ بك من عذاب الق 


Telah menyampaikan hadits kepadaku Musyaddad, ia berkata, ‘telah 
menyampaikan hadits kepadaku Mu'tamir, ia berkata, Aku mendengar 
ayahku berkata: Aku pernah mendengar Anas bin Malik Radhiallahu 
'anhu berkata, “Nabi & senantiasa berdo'a: “Ya Allah, aku belindung 
kepada-Mu dari kelemahan, rasa malas, pengecut dan kepikunan dan 
aku berlindung kepada-Mu dari firnah kehidupan dan kematian serta 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur”. 


» Hadits ini terpenuhi syarat-syarat keshahihannya: 


1. Sanadnya bersambung dari awal hingga akhirnya. Anas 
bin Malik seorang sahabat mendengar dari Rasulullah -, 
Sulaiman bin Tarkhan (ayah Mu'tamir) dengan terang- 
terangan menyatakan bahwa la mendengar hadits 
tersebut dari Anas bin Malik. Semisalnya juga Mu'tamir 
terang-terangan menyatakan bahwa dirinya mendengar 


1 Berkata syaikh Yahya ^Z mengomentari perkataan ini: “Maskipun demikian yang 
masyhur adalah apabila sanadnya dha'if maka matannya juga dha'if dan apabila 
shahih maka shahih juga matannya.” 


PEN 


— AA و‎ 





dari ayahnya. Demikian juga halnya dengan Musyaddad, 
terang-terangan menyatakan dirinya mendengar dari 
Mu tamir. Tak beda Imam Bukhari pun menyatakan dengan 
terang-terangan menyatakan bahwa ia mendengar hadits 
dari Musyaddad. 


. Terpenuhi “adalah dan dhabth para perawinya dari awal 


sanad yakni shahabat Anas bin Malik & hingga yang 

mengeluarkan hadits tersebut yakni Al-Imam Al-Bukhari 

rahimahullah. 

“ Anas bin Malik seorang shahabat. Dan semua 
shahabat &. bersifat “ad. 

. Sulaiman bin Tharkhan ayah Mu'tamir: tsigatun 
abidun. 

٠» Mussyaddad: tsigatun hafidzun. 

٠ Al-Bukhari, Jabalul Hufadz, Imamud Dunya fi fighil 
hadits (Puncaknya ahli hafalan dan imam dunia dalam 
hal figih hadits). 


. Demikian juga hadits ini bukan hadits yang syadz. 


. Juga bukan hadits yang mur'allal (cacat). 


Dengan demikian, terpenuhilah syarat keshahihan hadits 
ini. Oleh karena itulah Imam Al-Bukhari 45 mengeluarkan 
hadits ini dalam kitab Shahih-nya. 
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| PEMBAGIAN 'ILLAH 
DILIHAT DARI SEGI NAMPAK ATAU TIDAKNYA 





e 


misalnya: syadz, idhthirab, : yaitu semua jenis ۱3 
idraj ... dsb. “| selain mursal khafi, tidak 
Sg a | adanya “adalah, dan 


| hilangnya dhabt. 














3 BAIT SYAIR 
Berkata Penyair ais: 






“< MAKNA BAIT SYAIR 
KEZET Hasan adalah hadits Ka رف‎ yang ma'ruf jalan- 
jalannya, (S43) dan yang menjadi [رجَاله]‎ rawi-rawinya 
Er إلا کالصحیٔح‎ tidak seperti rijal-rijal shahih yang terkenal, | 


yakni rijalnya lebih ringan dhabth-nya daripada rijal hadits | 
shahih. 


KRITIK 
Asy-Syaikh 'Abdus-Satar mengkritik Penyair ts dengan 
mengatakan: 


a,‏ افيف ضبْطاً إذ غدت 
رجالهُ لا كالصحيح اسْتَهَرَتَ 


“Hadits hasan berbeda dengan hadits shahih hanya dari satu 
segi, yakni rijalnya tidak sama seperti rijal hadits shahih. 
Maksudnya rijal hadits hasan tidak sama dengan rijal hadits 
shahih dalam masalah dhabth.” 





— DI Pa NA کے کک‎ 


“ Beberapa 





—————— Mengenal Kaedah Dosar ILMU HADITS KF: 
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Oleh karena itu, berkata al Hafidz Ibnu Hajar «ss: 
di بَدَل‎ AG LA GP إن الفرّق بَيْنَ الحَديّت الصَحیٔح والحسن‎ 
A s 5 1 ر‎ o a3 pr ور‎ : 2 0802007 
Yla تقول في الصحيح تام الضبط قل في الحسّن: خفيف الضبط‎ 


A م‎ 


2 و تو‎ a8 gd 0 2 وق و ہے‎ TE جه‎ ari 

فبقية الشروط الموجودة في الصحيح موجودة فى الحسن 

“Sesungguhnya perbedaan antara hadits shahih dengan hadits hasan 

hanya dari satu segi, yaitu engkau katakan dalam definisi hadits shahih 

2G) “sempurna dhabthnya" tinggal diganti dalam definisi hadits‏ الضَبْط) 

hasan dengan mengatakan (lia) (خفيْف‎ “ringan dhabthnya”. Jika 

tidak, maka sesungguhnya syarat-syarat hadits shahih yang lainnya 
juga dijumpai pada hadits hasan. 


Dengan demikian definisi hadits hasan lidzatih adalah sebagai 
berikut: 


y داق ره‎ Zad g گا‎ Ya ایر‎ PE. 0 WE 
هو: الحدیث الذي اتصل سنده بنقل العدل الذي‎ (a1) الحسن‎ 
s Ty Fa ۹ چا ود‎ 

© 2 سے کیو موی oz os ya‏ ەل ےر Ilos‏ مم aa Da‏ جا Has 3 a‏ 
خف ضبطه عن مثله أو من هو أرفع منه إلى منتهاه ولا OFK‏ شاذاً 
“o‏ سس d‏ 

ولا معللا 

Hadits hasan fidzatih ialah hadits yang bersambung sanadnya dengan 
penukilan perawi yang “adl dan ringan dhabthnya dari yang semisalnya 
atau (dari) perawi yang lebih tinggi darinya sampai akhir berhentinya 


sanad dan bukan hadits yang syadz juga bukan mu'allal (ini adalah 
definisi Al Hafidz Ibnu Hajar $% mengenai hadits hasan lidzatih). 





Shadug, la ba'sa bih, ma'mun (dipercaya), tsigah insya Allah ... 
dil. 





<“ CONTOH HADITS HASAN 


| Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah & bersabda: 
یلاہ‎ adage ap تل اي لسن وھ سے ھا زوس‎ e > ss ci 
| وبينهم وقنوا‎ eS منْ شهادة أن لا إله إلا الله قبل أن يخال‎ Na 
SN ےھ‎ 
موتا كم‎ 


| “Banyak-banyaklah membaca syahadat sebelum terhalangi kalian | 
dengan mercka dan talqinlah orang-orang yang sedang menghadapi | 
kematian (sakaratul maut)". | 
Ini adalah hadits hasan, karena di dalam sanadnya terdapat | 
perawi bernama Dhammam bin Isma'il. Berkata Abu Hatim | 
tentangnya: “Shadugun muta'abbid” (jujur dan ahli ibadah). | 
| Berkata Imam Nasa'i: “La ba'sa bih” (tidak apa-apa dengannya). 
Dan al Hafidz Ibnu Hajar mengatakan tentangnya : "Shadug wa 


rubama akhtha (jujur dan kadang-kadang keliru).” 


| 





| * DEFINISI HADITS SHAHIH LIGHAIRIH 





الحدییث mera‏ لير ه: هُو A‏ إذا روي مِنْ طريق SA‏ 
agag re |‏ و" a‏ 

مثله أو اقوى منه 

Hadits shahih lighairih adalah hadits hasan fidzatih jika diriwayatkan | 


dari jalan yang lain yang semisal atau lebih kuat darinya. 


Dinamakan shahih lighairih karena keshahihan bukan datang 


dari dzat sanad itu sendiri akan tetapi datang dari penggabungan | 
riwayat lain kepadanya. 





+ 
¢ +? 


wulan‏ سر NG BE Pa NY‏ ره رج AA‏ اکچ 








BAIT SYAIR 
Berkata Penyair «5: TI 





MAKNA BAIT SYAIR: 

KENE 13, زو كل ما عن‎ Dan setiap hadits yang berada di bawah 
tingkatan hasan (dan di bawah shahih lebih pantas lagi) 
yakni setiap hadits [2] turun dan berada di bawah tingkatan 
sesama" dn (shahih dan hasan). (22 maka disebut dengan hadits 


banyak‏ [أقساماً dha'if. (s3) Dan hadits dha'if tersebut [S‏ [الضعیف] 
jenisnya.‏ 


DEFINISI HADITS DHA'IF: 

La‏ الضْعیْف: هُوَ الذي لم Fani‏ صفات akis JAN‏ شَرْط 
من شم abs A‏ 

Hadits dha'if yaitu hadits yang tidak terkumpul padanya sifat-sifat 

hadits yang diterima (yakni hadits shahih dan hasan) disebabkan hilang 


salah satu syaratnya. 


LE SL ل ےك‎ ea Pa” 
PN Dr a Pm EL Pe sal at as a JI 


> 





Perkataan (Jd) (صفات‎ “sifat hadits yang diterima” lebih utama 
dan tepat daripada perkataan الحسن)‎ Lte) karena perkataan 
(dya (صفات‎ lebih luas, mencakup sifat hadits hasan dan sifat 
hadits shahih. Adapun perkataan (صفات الحسن)‎ tidak mencakup 
sifat yang lainnya kecuali hanya sifat hasan saja. Sedangkan 
hadits kadang shahih namun tidak terkumpul padanya sifat 
hasan karena dhabth perawinya sempurna. Berbeda dengan 
dhabth perawi hadits hasan, karena dhabth hadits hasan adalah 


ringan. Dan di antara syarat hadits hasan ad 


alah perawinya 
harus ringan dhabthnya. 


Telah berlalu penyebutan sifat hadits yang diterima, yaitu: 

- Sanadnya bersambung. 

- Perawinya memenuhi sifat-sifat “ad dan dhabth baik 
Sempurna maupun ringan. 

- Tidak ada syudzudz. 


- Tidak ada ilah gadihah khafiyah di dalamnya. 


Hadits dha'if berdasarkan dengan tingkat kedha'ifannya 
dibagi menjadi dua: 


1. Dha'ifmuhtamal, yaitu bisa ditahan (diterima) atau ringan, 
bukan dha'if yang berat. Hal ini terjadi tatkala ada hadits 
semisalnya yang membantu tertutupnya kedha'ifan hadits 
tersebut dan terangkat menjadi hadits Hasan Lighairih. 


. Dha if syadid, yaitu dha'if yang sangat berat. yaitu ketika 
ada hadits lain yang semisalnya tetap tidak tertutup 
kedha'ifan hadits tersebut dan tidak terangkat derajatnya 
menjadi hadits Hasan Lighairih. 





Kaedah Dasar ILMU و من تید‎ 


71 
an, NG ل‎ sar, NEBE NEESER NEBE NAM قل اام‎ 





CONTOH HADITS DHA'IF 

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Khathib al Baghdadi dalam 
kitab “Iqtidha'ul Ilmi Al- “Amal” dari jalan Abu Dawud an 71 
ia berkata; Telah menyampaikan hadits kepada kami Ali bin 
‘Ubaidullah Al-Ghatfani dari Sulaik, ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah = bersabda: 


إذا عل Jd‏ وَل يَعَمَل كان كالمصبَاح a‏ للنّاس, SA‏ 


“Jika seorang ` alim mengetahui namun tidak beramal, bagaikan lentera 
yang menerangi orang lain namun membakar dirinya sendiri”. 


Dalam sanad hadits ini terdapat Abu Dawud An-Nakhai. 
Namanya adalah Sulaiman bin Amr. Berkata Imam Ahmad 
tentangnya: “Sering memalsukan hadits.” Berkata Ibnu 
Ma'in: “Dia adalah orang yang paling pendusta. Dan pada 
kesempatan lain, beliau mengatakan: terkenal dengan 
pemalsu hadits”. Dengan demikian hadits ini maudhu', dan 
maudhu' termasuk dari jenis hadits dha if. 


> Tidak boleh menukil atau menyampaikan hadits dha if kecuali 
disertai penjelasan tentang kedhaifannya. Karena orang 
yang menukil hadits dha'iftanpa menjelaskan kedha'ifannya, 
termasuk orang yang berdusta atas nama Rasulullah بی‎ 
sebagaimana sabda Rasulullah 32: 


من حدث عني بحدیث یری أنه کذب فهو أحد الكاذبين 


“Barangsiapa yang menyampaikan hadits dariku dan ia tahu itu 
adalah dusta, maka ia termasuk salah seorang pendusta” 


ana aa ra NI at ai Pro et rm PSA trah سے‎ 










Berkata al-Imam An-Nawawi ketika mensyarah hadits 
ni. “Bagaimana tidak dikatakan pendusta, sedangkan ia 
mengabarkan sesuatu yang tidak pernah terjadi". 


Dengan demikian tidak diperbolehkan meriwayatkan hadits 
dhaif kecuali dengan satu syarat, yaitu dengan disertai 
penjelasan kedha'ifan hadits tersebut. Misalnya dengan 
mengatakan: “Diriwayatkan dari Nabi & hadits seperti ini.... 
dan hadits ini adalah dha'if 


Sebagian ulama mengecualikan dan membolehkan 
meriwayatkan hadits dha'if dalam masalah At Targhib wat 
Ib (anjur ancaman). Mereka 








1. Hadits tersebut dalam masalah targhib dan tarhib (anjuran 
dan ancaman). 


2. Kedha'ifannya tidak berat. Jika kedha'ifannya terlalu 


berat, maka tidak boleh meriwayatkannya meskipun 
dalam masalah at tarhib wat targhib. 


. Ada asalnya dalam syari'at. Contohnya, datang kepada 
Kita hadits yang mendorong untuk birrul walidain (berbakti 
kepada kedua orang tua), hadits lain menganjurkan 
shalat jama'ah dan membaca Al-Qur'an sedang hadits 
tadi semuanya dha'if. Akan tetapi ada asalnya yang tsabit 


dalam syariat tentang birrul walidain, shalat jama'ah dan 
dalam membaca Al-Qur'an. 


4. Tidak boleh meyakini bahwa hadits tersebut adalah 


ucapan Rasulullah $š, karena tidak boleh meyakini bahwa 
Nabi = mengucapkan suatu hadits kecuali apabila hadits 
tersebut benar-benar shahih datangnya dari beliau. 


وف نے 


— Mengenal Kaedah Dasar ILMU HADITS XZ 7 D 
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% BAIT SYAIR x KI 
Berkata Penyair 25: وھ لے وچ‎ 





..٠ MAKNA BAIT SYAIR 
[ai ما‎ 3) Yakni semua hadits yang disandarkan oleh seorang 
shahabat atau tabi'in, atau orang-orang sesudah mereka 
[للنبيْ]‎ kepada Nabi 33, baik berupa perkataan, perbuatan, 
persetujuan, bersambung sanadnya maupun tidak disebut 
[é [المَرْفر‎ hadits marfu'. Termasuk di dalamnya hadits 
muttashil, mungathi', mu'dhal mua allag. Dan tidak termasuk 
di dalamnya hadits mauguf dan magthu. Disebut marfu’ 
dikarenakan tingginya martabat (kedudukan) hadits tersebut 


dengan disandarkannya kepada Nabi =. 


[lj] Sedangkan matan yang disandarkan kepada (s4) 
seorang tabi'in, demikian juga orang-orang yang setelah 


mereka EH] ja] disebut hadits maqthu”. 









? 
~A 

è Yara va anak 3 
A 77 5 F 3 5 ۳ “ DPN O وك‎ ۸ EF [4 ے‎ 2 

- . - a یم‎ - abad LP LCE S? b 79 + aa 

e‏ وومریسم"سمسسمھوجمضسمسمسسسجیت۔سصعسفصاجتہسسم مم 
HADITS MARFU‏ | .6 
P 4‏ 


| 


المزفؤع: م أصيف لني # من قزل أذ فل از فر أذ من 
(خلقيّة أو خلقيّة). 


Hadits marfu' ialah semua hadits yuang disandarkan kepada Nabi 
& baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifat (lahiriah 
maupun batiniah), 


> CONTOH HADITS MARFU 


Contoh hadits marfu' baik gauly fi tagriri dan washfi sama 
dengan contoh hadits gauli, fili, taqriri, dan washfi (hal. 1012-). 


> Tidak disyaratkan dalam hadits marfu' Al-lttishal 
(bersambungnya sanad). 


« HUKUM HADITS MARFU' 
Hadits marfu' bisa jadi shahih, hasan dan bisa jadi dha'if. 


“ JENIS HADITS MARFU' 
Hadits marfu' tearbagi jadi dua: 


1. Marfu' lafdzan, yaitu hadits yang secara terang-terangan 
shahabat atau perawinya menyatakan bahwa Rasulullah 2 
mengatakannya atau melakukannya atau menyetujuinya. 
(Tidak dikatakan: “atau disifati dengan suatu sifat”, karena 
menyebutkan sifat melazimkan penyebutan dzat yang 
disifati). 
. Marfu hukman (marfu' secara hukum), yaitu hadits dimana 
shahabat yang meriwayatkannya tidak secara terang- 
terangan menyatakan bahwa Rasulullah # mengatakan, 


melakukan atau menyetujuinya. Marfu' hukman ini terbagi 
menjadi beberapa macam 


no, 








SEL aa LS EL LEK می يبرا‎ LL Di Dat Dt aa LL LI PEN LP PR, PN 
NO 


فا ليلا PAN in Ng fe NGUT ANA ANN a‏ کت 





a. Diantaranya perkataan shahabat usai “Kami diperintah- 
kan" atau (tel “Kami dilarang”. 


b. Diantaranya perkataan shahabat [il ce] « Termasuk 
dari Sunnah adalah seperti ini ..., seperti ini ... » 


c. Tafsir shahabat. Jika tafsir tersebut berkenaan dengan 
sesuatu yang tidak ada celah padanya untuk ijtihad 
atau tidak dinukil dari lisannya orang-orang arab, seperti 
kabar tentang perkara-perkara yang telah lalu dari awal 
penciptaan manusia, kisah para Nabi, khabar tentang 
amalan yang dengannya didapat pahala atau siksa 
tertentu. Semua ini adalah perkara-perkara yang tidak 
ada celah padanya untuk ijtihad. Maka hukumnya adalah 
hukum marfu’. 


Dikecualikan dari hal tersebut (marfu' secara hukum ini) 
tafsir yang ditafsirkan oleh para shahabat ê yang terkenal 
dengan pemikiran israilliyatnya seperti ‘Abdullah bin Salam 
dan “Abdullah bin ‘Amr bin al ‘Ash. 


d. Jika perawi berkata dari shahabat [یرفع الحديث]‎ ‘ia 
merafa'kan hadits’, [4+] menyandarkannya kepada 
Rasulullah &, [4 [يبلغ‎ sampai kepada beliau’ [یرریه]‎ 


“21 


‘meriwayatkannya’ [روایة]‎ ‘riwayat .[رواہ]‎ 07 
olehnya. 

e. Diantaranya perkataan shahabat, "Dahulu kami melakukan 
hal ini di hadapan Rasulullah & .... 

f. Diantaranya seorang shahabat menghukumi suatu 
perbuatan bahwa perbuatan tersebut termasuk ketaatan 
kepadaAllah dan Rasulullah & atau termasuk kemaksiatan 
seperti contohnya perkataan Ammar 2: 





T i 


Ma] ON ASN N mi O NSA ea rm Na Deed Pa PL 





من صام اليّوم الذي يشك ab‏ فقد عصی أبا القاسم. 
“Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan, maka ia‏ 
telah bermaksiat kepada Abul Qasim”.‏ 
DEFINISI HADITS MAQTHU'‏ " 





° رو A 4 TS‏ ن دم مده f‏ 
| ع: هو ما أضيف إلى التابعي أو مَن بَغدہ من قول أو Je‏ 


Hadits magthu' ialah hadits yang disandarkan kepada tabi'in atau 
orang-orang setelah mereka, baik perkataan maupun perbuatan. 


* PENGERTIAN TABIIN. 





التابعىٌ: هو مَنْ لقي صحابیاً وكان baja‏ بالنبيّ ج دون ان يراه 
ومات على الإسلام. 


Tabi'in ialah orang yang berjumpa dengan shahabat dan ia beriman 


kepada Nabi & meskipun ia tidak melihat beliau dan ia mati dalam 
keadaan islam. 


““ TANBIH 


Imam Asy-Syafi'i, Ath-Thabrani, Abu Bakr, Al-Humaidi dan Ad- 
Daruguthni menggunakan kalimat magthu' untuk menunjukkan 
hadits mungathi' (yaitu hadits yang terputus sanadnya). 

« CONTOH HADITS MAQTHU' 
٠  Magthu' @auliy. 


Contohnya adalah perkataan Al-Hasan Al-Basri tentang 
hukum shalat di belakang ahlul bid'ah: 





#6 Pag E و‎ 
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E AAN ای بع ب تناک وى قا‎ Pt NY ENY di 





“Shalatlah (dibelakangnya)! Baginya (tanggungan dia) bid'ah 
yang ia lakukan. (Dibawakan oleh Imam Al-Bukhari dalam 
kitab Shahihnya secara mu'allag) 


e ۸0 - 

Contohnya perkataan Ibrahim bin Muhamamad Al- 

Muntasyir: 

5 aj پر گا‎ f "e f 7 7 ata PA MAS 5 ai و ہے تو شا‎ 4 1 

کان مسر و ف ير جي ۱ سيك ينه وبين اهله, ويقبل على صلاتہ 7 يخليهم 
ad NEw‏ 
ودنياهم. 

“Dahulu Masrug senantiasa menurunkan tirai yang memisahkan 

antara dia dengan keluarganya. Lalu ia berkonsentrasi diri 

melakukan shalat dan meninggalkan keluarga serta keduniaan 


mereka”. 


“<. TANBIH 


Perkataan Al-Baiguni %45:‏ 
وما لتابع هو المقطو E‏ 


“Dan yang disandarkan kepada tabi'in disebut hadits magthu ihi 


Perkataan ini kurang tepat, karena tidak disebutkan di dalamnya 
orang-orang sesudah tabi'in. 


HUKUM MAATHU:: 

Hadits magthu' tidak bisa sama sekali dijadikan dalil dalam 
hukum-hukum syari'at Islam. Walaupun benar penyandarannya 
kepada orang yang mengucapkan. Sebab, hanya merupakan 
perkataan atau perbuatan seorang muslim. Namun jika di sana 
ada qarinah (tanda-tanda) yang menunjukkan akan kemarfu'an 
hadits tersebut, maka saat itulah dihukumi dengan hadits 








marfu mursal. Demikian juga jika disana terdapat garinah yang 
menunjukkan akan kemaugufannya, maka saat itu pulalah 
hadits tersebut dihukumi dengan hukum mauguf 


Sa 


+ 
+ a” 
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Mamad 
اسر‎ 


BAIT SYAIR 9 
6 ےر 4 یکا یا‎ 
Berkata Penyair 25: لذ ترج‎ Kun 





+ 
ا + 


MAKNA BAIT SYAIR 

Dan hadits Kena Musnad dapat diketahui bahwa hadits‏ ا 
M3) bersambung sanadnya dari‏ الإسناد من زاویه & ] tersebut‏ 
Mushthafa =‏ [المضطفى] awal perawinya sampai berhenti pada‏ 
[i 331 dalam keadaan sanad tersebut tidak terputus. Kalimat‏ 
ini sebagai taukid (penguat) dari kalimat sebelumnya.‏ 


DEFINISI MUSNAD 
المتصا سنداً‎ e PM Sai ال ہا هو‎ 


Musnad ialah hadits marfu' yang bersambung sanadnya (secara dzahir 
sehingga masuk pula ke dalamnya irsal khafi dan tadlis). 


CONTOH MUSNAD 
Contoh musnad, sama dengan contoh-contoh hadits yang 
terdapat pada halaman 9. 








* TANBIH 


Kadang-kadang yang dimaksud dengan Musnad adalah 
Setiap kitab hadits yang disusun berdasarkan urutan nama 


para shahabat yang meriwayatkannya secara alfabet, seperti 
Musnad Imam Ahmad 


NSA‏ کا 


to یہ‎ 


MEDAN A 


E i‏ یی یر JR III Ja Aj‏ ف عاض حر و ري يرسيس يت تي تح ب خم يهنا 
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BAIT SYAIR TI‏ ٭ 
RSN‏ یو 58 :5« Berkata Penyair‏ 





4< MAKNA BAIT SYAIR 
[وَما]‎ Dan hadits yang [giy] disebabkan mendengamya [كل ر او‎ 
setiap perawi dari perawi yang berada diatasnya [إسنادة یتُصل]‎ yang 
bersambung sanadnya hingga (A Mushthafa +. Maka yang 
demikian itulah yang disebut dengan AN “Muttashil'. Disebut 
juga dengan hadits Maushul atau Mutashil. 


“ KRITIK 
Asy-Syaikh “Abdussatar mengkritik penyair rahimahullah 


dengan mengatakan: 
کل راو يتصل‎ gama ما‎ 


Perkataan Syaikh “Abdussarar [للمتھی]‎ bermakna “sampai rempat 
berhentinya sanad" baik hadits tersebut hadits marfu’, mauguf maupun 


magrhu / 





man‏ جع مس ل ع a, TENG NE Ng‏ يجي CV“ a nia‏ ا ت س کے 








* DEFINISI MAUSHUL / MUTTASHIL 


AA sn aih‏ گآ fira,‏ ہر یپ کے کن ک u Pe af‏ نی ےت 
لمتصل: هو ا دي يتصل إسنادہ سواء اکان القائل هو النبي کے al‏ 
Ndi‏ 7 و ہو ہیں لے A » g A‏ 0 اڈ“ م 

غيرّه (من الصحابة التابعين أو من بعدھم). 

Muttashil ialah hadits yang bersambung sanadnya baik yang 


mengatakan tersebut Nabi & atau yang lainnya dari kalangan 
shahabat, tabi'in ataupun orang-orang sesudah mercka. 


+ DEFINISI ITTISHAL (BERSAMBUNG) 
Ak الرّاوي الذي‎ Sa سمّاع کل راو‎ jp الاتصال:‎ 


Irrishal yairu mendengarnya setiap perawi dari perawi yang berada 
diatasnya (sebelumnya). 


٠ Maka keluar dengan tagyid “ittishal" ini semua jenis 7” 
(keterputusan). 


٠ Al-Hafidz Al- Iraqi #2 mengatakan: “Adapun perkataan 
tabi'in (atau orang-orang sesudah mereka) jika bersambung 
sanadnya sampai kepada mereka (atau orang-orang sesudah 
mereka), ulama Muhadditsin tidak menamakannya dengan 
hadits muttashil secara mutlak. Adapun dengan tagyid, maka 
hal ini boleh, dan hal ini terjadi pada perkataan mereka (ahlul 
hadits). Seperti contohnya perkataan mereka. “Hadits ini 
muttashil (bersambung sanadnya) sampai kepada Sa'id bin 
Musayyab atau sampai Az-Zuhri, atau sampai Imam Malik 
bin Anas dan yang semisalnya”. 

Sebab dalam permasalahan di atas adalah bahwa hadits- 
hadits yang bersambung sanadnya sampai pada tabi'in atau 
orang-orang sesudah mereka dinamakan hadits magithu . 


` = ANA EA SA ADA NI NI NI NS Ny ر ی ر‎ 
“Nasa Jan SNI NI NI NI ےی‎ NI NI NI NI NI NIBA A NI I ص‎ ~A 


f 


BETES I کی ا‎ "XEBERANE PS NGK LE لاق‎ pon Sa” 






Maka memutlakkan ittishal kepadanya bagaikan mensifati 
satu benda dengan dua kata yang berlawanan artinya. 


2 CONTOH MUTTASHIL. 
Adapun contoh hadits muttashimaushul bisa dilihat pada 
contoh hadits shahih pada halaman 33. 








وى حسم مدي a‏ سم 
O‏ سے nd NGGI NI NGA aan Yan a a. Na ma‏ : 


di‏ و نے 


— 


AP 


“4< BAIT SYAIR oE 


Berkata Penyair is: 


الفتی 


سل ماع وف اي مثل أما ya ig‏ 


كناك قد حدثيه قائمًا | أو بعد أن خدتي بشما 





MAKNA BAIT SYAIR 


pan; Musalsal diambil dari kata tasalsul yang secara bahasa 
berarti tatabbu’, yaitu berurutan. Sedang menurut istilah. 
musalsal terbagi menjadi dua: 


1 


Yaitu hadits yang sepakat rijal-rijalhya di atas suatu 
sifat tertentu sebagaimana 0 7 oleh Penyair 


rahimahullah dengan perkataannya: Lu) Katakanlah dalam 
penggambarannya Isi ke, [ما على‎ hadits yang dibawakan 
di atas satu sifat oleh perawi baik sifat tersebut berupa 
perkataan | 24! ala Tip Li Ji seperti “Demi Allah telah 
memberitakan kepada saya pemuda itu”. Kemudian perawi 
yang selanjutnya mengatakan seperti itu juga. [كذاك]‎ 
maupun berupa perbuatan, seperti jika perawi mengatakan 
(ist إقد حدثيْه‎ "Dia telah menyampaikan hadits kepadaku 


dalam keadaan berdiri. Kemudian yang lain melakukan hal 
ہے‎ 


کک یک aa‏ .سے 








NA NGA IA NI NA NI NI NIN 








= Mes emah Kaedah Dasar ILMU HADITS 
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yang sama seperti itu ketika menyampaikan hadits [9] atau 
ia berkata (iss أن‎ da] “setelah ia menyampaikan hadits 


kepadaku [iî] ia tersenyum. Karena keduanya, yakni berdiri 
dan tersenyum termasuk sifat yang berupa perbuatan. 
Kadang-kadang sifat perkataan dan perbuatan tersebut 
terkumpul dalam satu hadits, seperti hadits Anas bin Malik 2»: 


لا یجد HE RAJ‏ الإيمان حتى jak‏ بالقدر خيْره ya NET‏ ومره, 
قال: َقبَضَ رَسْوْل الله ين عَلَى لخيّته sad D Jep‏ 


“Seorang Mami tidak akan merasakan manisnya keimanan sampai 
ia beriman kepada tagdir yang baik maupun yang buruk , yang 
manis maupun yang pahit" 


Berkata Anas &: “Kemudian Rasulullah = menggenggam 
jenggotnya seraya mengatakan: “Aku beriman kepada 
taqdir”. 

Hadits ini termasuk musalsal karena setiap perawi 
melakukan hal yang sama ketika meriwayatkan hadits ini, 
yaitu menggenggam jenggotnya sambil mengatakan: “Aku 
beriman kepada taqdir”. 

2. Yaitu hadits yang sepakat perawinya di atas satu sifat tertentu 
dalam menyampaikannya seperti, Aku mendengar fulan” 
atau di atas suatu perkara yang berkaitan dengan zaman 
periwayatan, tempat atau yang sejenisnya. 


DEFINISI MUSALSAL ۱ |‏ * 
Ssh jali‏ الذي ابع رجال sa‏ إلى آخره 
على وصف J‏ (کالقسم wu‏ عز وجل), أو حال (کالتحدیث من 


DAN 
NS LS NGA lh ea Ea a A Nat SN Sa A uu N A NANG 
SS KL aa rs ak N 








Musalsal ialah hadits yang rijal-rijalnya berurutan dari awal sampai 
akhir sanad di atas satu sifat, baik perkaraan seperti bersumpah 
dengan nama Allah atau keadaan, seperti menyampaikan hadits 
dalam keadaan berdiri atau sifat berupa perbuatan, seperti tersenyum 
setelah menyampaikan hadits. 


“ HUKUM MUSALSAL 
Hadits musalsal dapat diterima jika memenuhi syarat-syarat 
diterimanya suatu hadits. 
“ CONTOH HADITS MUSALSAL 
" Contoh musalsal dengan sifat gauliyah (perkataan). 
Contohnya apabila setiap perawi mengucapkan [ösi Si [وَالله‎ 
“Demi Allah telah menyampaikan hadits ini kepadaku si fulan”. 
٭‎ Contoh musalsal dengan sifat fi liyah (perbuatan). 


Contohnya apabila setiap perawi tersenyum setelah 
menyampaikan hadits. 


“ Contoh musalsal dengan keadaan. 


Contohnya apabila setiap perawi menyampaikan hadits 
dalam keadaan sambil berdiri. 





“ CONTOH LAIN MUSALSAL 
“ Apabila masing-masing rawi berbicara tentang makan 
siang. 


Jika semua perawi sepakat menggunakan lafadz-lafadz 
tertentu ketika sedang menyampaikan hadits seperti lafadz 
(1 “Aku mendengar” atau [Wus] “Telah menceritakan 
kepada kami" atau [ye] “dari” atau [vii] “Telah 
memberitahukan kepada kami .. dsb. 

“ Jika semua perawi berasal dari satu negeri tertentu sepert 
semuanya berasal dari Bashrah, atau dari Kuffah atau dari 


Yaman .. dsb. 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
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e Apabila semua perawi sepakat atas nama mereka atau 
nama bapak-bapak mereka atau nama kakek-kakek mereka 
= dsb. 


FAEDAH TASALSUL‏ بث 
Bersambungnya sima’ (mendengar) dan tidak adanya tadlis.‏ .1 
Adanya tambahan dhabth (karena mereka hafal benar hingga‏ .2 
pada keadaan rawi ketika meriwayatkan hadits).‏ 
Mengikuti Nabi &.‏ .3 


“< FAIDAH 
Berkata Ibnu Shalah dalam Ulumul Hadits: “Sangat sedikit 
sekali musalsal yang selamat dari kedha'ifan”, yakni dalam sifat 
tasalsalnya bukan dalam asal matan”. 











““ BAIT SYAIR 
Berkata Penyair #5: 


A 
WER | W 
کا‎ ‘SEL 


ý ag نی‎ / 1 Na RO 





| 8ف r‏ » اس Jo rea | o Z og‏ ده" u Ge‏ بیع 
AL i‏ مروي انين أو ثلالہ | مُشهور مروي فوق ما ثلالہ 





% MAKNA BAIT SYAIR 


[jê] Tanpatanwindisebabkan dharuratusy ۲ (menyesuaikan 
bait syair), berasal dar kata [jai jé] yang berarti [قوي]‎ “kuat. 
Dinamakan dengan nama tersebut, sebab keadaan hadits In! 
menjadi kuat dengan datangnya hadits tersebut dari jalan yang 
lain. Atau berasal dari kata [jai jé] yang berarti [J] sedikit 
disebabkan sedikitnya hadits ini. 

Al-Baiguni telah mendefinisikan hadits "Aziz denga" 
perkataannya yaitu hadits [5477] dihilangkan ya'-nya untuk 
menyesuaikan wazan. Artinya, yang diriwayatkan sai 
أو ثلائ]‎ “| dua atau tiga orang perawi meskipun ketiganya 
berasal dari satu thabagat yang sama. Keluar dari perkataan “dua 


om na. | tatan 
Berkata Syaikh Yahya bin Ali Al-Hajuri Pi awang gae mar 
ternadap perkataan ini “Tiga perawi bukan termasuk ci 
Aziz akan tetapi termasuk ciri-ciri hadits Masyhur. 


“7 سے 
LE LA LL LB NI NIN‏ 
NI NINI NINIS INI LAU‏ ا NINI NI NING NI NINING‏ بیس NA‏ 


7 المشرمور‎ HA 
| 
| 
| 





enal Kaedah Dasar ILMU HADITS 
Tangan 0 ا ب‎ EE a AEE NU ° = 


orang perawi” pada definisi tersebut: hadits gharib yang hanya 
diriwayatkan oleh seorang perawi saja dan hadits masyhur yang 
diriwayatakan oleh tiga orang perawi. 


pel Dengan menggugurkan tanwinnya, (4) [L 39 [مزوي‎ di sini 
adalah zaidah (tambahan), yakni yang diriwayatkan lebih dari 
[#56] tiga orang. Hadits Masyhur yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh perawi yang jumlahnya lebih dari tiga. Mafhumnya, hadits 
yang diriwayatkan oleh tiga orang perawi tidak termasuk hadits 
masyhur. Dengan jelas Al-Baiguni menamainya hadits Aziz. 
Hal ini menyelisihi pedoman yang benar yang disebutkan oleh 
Al-Hafidz dalam “An-Nukhbah": 


SS Aig فاکٹر‎ ES ag فقط,‎ OLI رَوَاهُ‎ La jaya 


perawi saja, dan Masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
tiga orang perawi atau lebih, sedangkan Gharib adalah hadits yang 


diriwar yatkan oleh saru perawi si ja”. 


* KRITIK 
Asy-Syaikh ‘Abdus Satar mengkritik Penyair && dengan 


ola)‏ واحد 
“Hadits ‘aziz adalah hadits yang hanya diriwai yatkan oleh dua orang‏ 
mengatakan:‏ 


عزير مووي edi‏ پا بحاته 





7 a JI JA سحو‎ Ia Dr بحر حو .حو‎ 








DEFINISI HADITS ‘AZIZ |‏ ““ 
العزیز: هو الحدیْث الذي لا يروه أقل من انين عن اننين. 


Hadits Aziz yaitu hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang jumlahnya 
tidak kurang dari dua perawi dan dan keduanya meri wayatkan hadits 
tersebut dari dua orang perawi juga. 

Inilah definisi yang dipilih oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam “An 
Nuzhah" dimana beliau mengkhususkan hadits “Aziz dengan 


dua perawi dan hadits masyhur dengan tiga perawi. Akan tetapi 
Al-Hafidz Abu “Abdillah Ibnu Mandah mendefinisikan hadits 
Aziz dengan hadits yang diriwayatkan oleh dua atau tiga orang 
perawi. Dalam masalah ini beliau diikuti oleh Ibnu Shalah, 
Ibnu Katsir, As-Suyuthi dan Al-Baiguni dalam Mandhumahnya. 
Dengan demikian menurut definisi Ibnu Mandah, antara hadits 
Aziz dan Masyhur terdapat keumuman dan kekhususan dari 
satu sisi. Adapun definisi yang dipilih oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar 
merupakan definisi yang memisahkan antara hadits Masyhur 
dengan hadits 'Aziz dengan pemisahan yang sempurna. 


“ MASALAH 


Pertanyaan: 


Apakah “Aziz termasuk syarat keshahihan 
Suatu hadits? 


Jawab: Berkata Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam “An Nuzhah”: “Aziz 
bukan termasuk syarat keshahihan suatu hadits”. 


Dalil yang menunjukkan bahwa 'Aziz bukan termasuk syarat 
keshahihan suata hadits adalah hadits (SL الأغمال‎ Ls) dan 
hadits (jl حَبِيْبتاد إلى‎ Ot) Karena sesungguhnya kedua 
hadits tersebut adalah hadits 


gharib dan keduanya berada 
dalam 'Shahihain" 





Le at” A A A A A A 


Na | 


sa NB PENA SAN PL SBE مازع‎ NEBL ا اکم‎ ° 
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* HUKUM HADITS ‘AZIZ 
Hadits 'aziz terkadang shahih, hasan dan terkadang juga dha'if. 


CONTOH HADITS ‘AZIZ 
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari 
Anas bin Malik 285 dan Imam Bukhari dari Abu Hurairah 25 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


لا يؤمن SIA‏ أكون Sl‏ إليْه مِنْ والدہ وولده والناس 


اجمعين 


“Tidak sempurna keimanan salah seorang diantara kalian hingga aku 
lebih ia cintai daripada orang tua dan anak-anaknya serta menusia 
seluruhnya”. 

Hadits ini diriwayatkan dari Anas oleh Qatadah dan ‘Abdul ‘Aziz, 
kemudian dari Qatadah hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah 
dan Sa'id. sedangkan yang dari “Abdul "Aziz diriwayatkan oleh 
Isma'il bin 'Ulayyah dan ‘Abdul Warits. Dan dari merekalah 
Jama'ah ahlul hadits meriwayatkan hadits ini. 


* MASALAH 

Pertanyaan: “Apakah Hadits ‘Aziz itu ada wujudnya?” 

Jawab: Berkata Ibnu Hibban: “Sesungguhnya periwayatan dua 
orang rawi dari dua perawi hingga berhentinya sanad tidak 
dijumpai sama sekali”. Perkataan ini dibantah oleh Al-Hafidz 
Ibnu Hajar dengan perkataannya: “Apabila yang beliau maksud 
adalah periwayatan dua orang saja dari dua orang saja tidak 
dijumpai sama sekali pada asalnya, maka hal ini memungkinkan 
untuk diterima. Adapun gambaran/pola hadits ‘Aziz seperti yang 
telah kami jelaskan bisa dijumpai yakni dengan bentuk rawi 
yang meriwayatkan hadits tersebut tidak kurang dari dua dan 
kesemuanya meriwayatkan hadits tersebut dari perawi yang 
Jumlahnya tidak kurang dari dua orang perawi pula. 

OP 21111181 


D aa au as Pa ea يي حيري‎ MU Pang Na ny سے‎ 








١ 





DEFINISI HADITS 7٤ | 0‏ + 
gg‏ هو لدبت الذي روه هوه تر في كل قات 
السُند مَا لم AA aa‏ 


Hadits masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang 


perawi atau lebih pada setiap thabagat sanadnya selama belum 


mencapai derajat mutawatir. Inilah yang dinamakan hadits masyhur, 
menurut istilah (masyhur istilahi). 


* HUKUM HADITS MASYHUR | 
Hadits Masyhur bisa jadi shahih, hasan dan bisa jadi juga dha'if. 


“ CONTOH HADITS MASYHUR 
Dari Ibnu ‘Amr bahwa Rasulullah & bersabda: 


£ 3 ب کا #30 8 م ب 8 وو > A‏ ف شر e‏ 
ان ال 7 a‏ 2 م ع ع ا اکر رق | 
إن الله لا janda‏ العلم GAS MEN‏ الاد ولکن يفيس ام 
é T‏ وو نے ت ہے قایس 5 JI 3 2 «CA Z‏ £ و 
کی العلماء EJ Ca‏ لم بك عالما اتحد الناس رعوسا جهالا 
وا کچ Di‏ ته ف“ سي 8ك يويك 

فسئلوا فافتوا بغيّر علم فضلوا واضلوا 


"Sesungguhnya Allah "Azza Wa Jalla tidaklah mencabut ilmu ini 
begitu saja dari hamba-hamba-Nya. Akan tetapi Allah mencabut ifm 
ini dengan cara mewafatkan para ulama hingga tatkala tidak tersisa 
saru orang 'alim pun, mulailah manusia mengambil orang-orang 
bodoh sebagai pemimpin, kemudian mereka ditanya (dimintai fana) 


dan mereka pun berfarwa tanpa didasari ilmu, sehingga mereka sesat 
fagi menyesatkan” 


Hadits ini diriwayatkan dari “Abdullah bin "Amr oleh tiga orang 
perawi atau lebih pada tiap 'habagat sanadnya. 


Pn 
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HADITS MASYHUR GHAIRU ISTILAHI‏ ے 
Hadits masyhur ghairu istilahi (bukan menurut istilah ahlul‏ 
hadits) adalah hadits yang masyhur (terkenal) pada kalangan‏ 
tertentu saja. Terkadang hadits-hadits itu masyhur di kalangan‏ 
manusia akan tetapi tidak memilliki asal atau sanad sama‏ 
sekali, terkadang juga ada yang shahih.‏ 

Hadits masyhur ghairul istilahi dibagi menjadi beberapa 
macam (jenis): 
1. Masyhur di kalangan Ahlul Hadits saja. 
Contohnya hadits: 


عن أنس بن مالك قال EN‏ صل لله عليه وَسَلمَ شَهُرًا يدعو على 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu 'anhu dalam Shahihain, bahwa‏ 


Rasulullah & membaca do'a qunut sebulan penuh setelah bangkit 
dari ruku’ mendo'akan kecelakaan bagi Ri fin dan Dzakwan. 


2. Masyhur di kalangan Ahlul Hadits, ulama dan orang awam. 
Contohnya hadits: 


المُسْلِمُ مَنْ سَلمّ المُسْلمُونَ منْ لسَانه ريده 
“Orang muslim itu adalah orang yang kaum muslimin lainnya‏ 
selamat dari gangguan lisan dan tangannya”. Muttafaqun ‘alaih.‏ 
Masyhur di kalangan Fugaha (ahli figih).‏ .3 
Contoh hadits :‏ 
لا ضرر ولا ضرار 
“Tidak boleh mecelakakan orang lain (tanpa hag atau mendahului‏ 


penganiayaan) dan janganlah kamu membalas. bahaya 
(penganiayaan) orang yang menganiaya hiu ۱ 


سے سو سے سے سے سی سو سے سر سے کے سے چس ےکوی وو aai a‏ 
ےک بج سو AR a‏ ا GA NINING‏ 








4. Masyhur di kalangan Ushuliyyin (ahli ushul fiqih). | 
Contohnya hadits: 


| رفع عن ú; MN Uas‏ استكرهوًا عله 


"Diangkat (dimaafkan) dari umatku kesalahan, kelalaian dan 
keterpaksaan” 


5. Masyhur di kalangan Nuhah (ahli nahwu). 
Contohnya hadits: 


نعم العَبْد صَهَيْبٌ لو لم يَف الله لم يعصه 
"Sebaik-baik hamba ialah Shuhaih Jika saja tidak takut kepada‏ 
Allah ia tetap tidak akan bermaksiat kepada-Nya”.‏ 


6. Masyhur di kalangan umum. 
Contohnya hadits: 


۱ 2 i, رت رم ; مص‎ az 
من دل على خيّر فله مثل اجر فاعله‎ 
“Barang siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka baginya 


pahala semisal pahala orang yang melakukan kebaikan tersebut". 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


AA‏ صم 
Gx 2‏ 
C‏ 






Na aa مس د‎ aa an aa 


Mer om an dan Mulham 
yah معنن‎ 





* BAIT SYAIR A 
Berkata Penyair i: ھت کس‎ 





“ MAKNA BAIT SYAIR 
Iis) Dengan menfathahkan kedua 'ainnya, mu'an'an adalah 
hadits yang diriwayatkan dengan lafadz an tanpa adanya 
penjelasan tahdits (penyampaian hadits) atau khabar atau 
sima’ (mendengar). Penyair i tidak menyebutkan definisinya 
dan hanya mencukupkan dengan contoh / misal saja. Berkata 


t: [iS عَنْ‎ dr 24S] seperti dari Sa'id dari Karam. Dan semisalnya 
adalah hadits mu-an-an yaitu hadits yang diriwayatkan dengan 
lafadz (Si “anna” seperti contohnya: فلانا قال كذا....)‎ Si Isu Bam) 
“Telah menyampaikan hadits kepada kami si fulan bahwa si 
Allan berkata ... “. 

[e] dan Mubham dari hadits, yakni definisinya adalah Jul 


hadits راو لم يُسَمْ]‎ «| yang di dalamnya terdapat perawi yang 
tidak disebutkan namanya, baik laki-laki maupun perempuan. 
pada matan maupun sanad. 


| 





TA “A AA Pra ag et Pad ai Pu Na a 


aa چ‎ AI ea Pb Pe ah Nga Kat” “da 












“ DEFINISI HADITS MU'AN'AN | 
a فيه راو واحد من‎ JE الذي‎ as ga iaaa 


عن فلان. 


Hadits mu'an'an ialah hadits dimana salah seorang atau lebih dari 
Perawinya mengatakan (ON $$) “dari fulan". 


* HUKUM HADITS MU'AN'AN 


| Para 'ulama berbeda pendapat mengenai hukum hadits 

muanan, apakah termasuk hadits Muttashil ataukah Mungathi'. 

Dalam hal ini ada dua pendapat: 

1. Ada ‘ulama yang berpendapat bahwa hadits mu'an'an 
termasuk hadits munqathi' sampai terdapat kejelasan 
Ittishalnya (bersambungnya sanad hadits tesebut). 

2. Pendapat yang shahih dan Inilah yang diamalkan serta 
merupakan pendapat yang dianut oleh jumhur ahlul hadits. 
fiqih dan ushul bahwa Hadits Mu'an'an termasuk dari hadits 
Muttashil dengan beberapa syarat. Dua syarat diantaranya 
mereka sepakati sedangkan syarat yang lainnya mereka 
perselisihkan. 

Adapun dua syarat yang mereka sepakati harus ada (dan 


madzhab Imam Muslim mencukupkan dengan kedua syarat 
Ini) yaitu: 


SL NGGI AE ma ra LK NN rt” Da Dra” Dem Pem ea Nami Sad al AAM a NGING 


a. Perawi yang melakukan 'an'anah tersebut bukan peraw! 
yang Mudallis. 


b. Sezaman disertai dengan adanya kemungkinan bertemunya | 


سے سے 
mt” AA PER”‏ سے 
a‏ 


بيج سيور ...ايه 


kedua perawi tersebut, yakni antara perawi yang | 


| 

| meriwayatkan hadits dengan cara 'an'anah dengan 1 
| yang ١3 meriwayatkan hadits darinya secara “an anah. 
١ 


A 
ا‎ Na NGA Ngah NE ea NGANG وت بجيو بوب يجبي‎ PN سو و‎ E وس‎ E سج سے سو سو سر مس‎ 


— م 
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Adapun syarat yang mereka perselisihkan hanyalah 

merupakan tambahan dari dua syarat di atas, yaitu: 

a. Tetapnya (pastinya) perjumpaan, yakni kedua perawi 
tersebut benar-benar bertemu. Pendapat ini adalah 
pendapat yang dianut oleh Imam Al-Bukhari dan Ibnul 
Madini. 

b. Lama bersahabat. Ini pendapat Abul Mudhaffar As- 
Sam ani. 

c. Perawi tersebut diketahui meriwayatkan dan mengambil 
hadits dari syaikhnya. Ini pendapat Abu Amr Ad-Dani. 


CONTOH HADITS MU AN AN 
Contohnya hadits »&L Jus Ll). Lihat halaman: 23 


FAEDAH 
Sebagian Ahlul “Ilmi mengikutkan (memasukkan) hadits 


Muannan (yaitu hadits yang mana perawiya meriwayatkan 
dengan kata anna (IS Ji t% Si فلان‎ Kis) “Telah 


menyampaikan hadits kepada kami si fulan bahwa si Allan 
mengatakan ...”) kepada hadits Mu an an. Keduanya memiliki 


hukum yang sama, tidak berbeda. 


DEFINISI HADITS MUBHAM 
سنّدہ شخص لم يُسَمْ.‎ BP المَبْهُم: هو الحديث الذي في مته‎ 


Hadits Mubham yaitu hadirs yang pada sanad atau marannya terdapat 
seorang perawi yang tidak disebutkan namanya. 


CARA MENGETAHUI NAMA PERAWI YANG MUBHAM 
Soal: Bagaimana cara mengetahui nama perawi yang 
Mubham? 

Jawab: Nama perawi yang mubham bisa diketahui dengan jalan 
periwayatan lain yang di dalamnya disebutkan nama perawi 







A 


è 
aS + تم‎ to 4م‎ 
G yi | D | ae 
5 لبيثر ہہ‎ un 5 ERS ےک‎ 
= ERIN ١ tÈ ت - 1 .دام‎ 


22 و الکن وا‎ e YA 


سے 
aa‏ س id‏ 





- 
mu |: 





yang mubham tadi atau dengan cara adanya nash (peryataan) 
dari para aimmah Ahlul Hadits mengenai nama perawi yang 
mubham tersebut. 


* CONTOH MUBHAM 
» Mubham dalam matan. 

Contohnya hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 

dan Imam Muslim: ۱ 

عَنْ عَائشَةَ Si‏ امْرَأَةَ LAN SL‏ صلی الله kag aks‏ عن غشلها من 
المح لمحيض Li GIS na‏ خذي فَرْصّة من مَسْك فتطھري بها 

Dari Aisyah W% bahwasanya ada seorang perempuan yang 

bertanya kepada Nabi & tentang tata cara mandi (bersuci) dari haid, 


(bagaimana cara mandinya?) maka Rasulullah & memerintahkan 
kepadanya bagaimana ia harus mandi, beliau bersabda: 


Big MER =. 
“Ambilah sepotong kapas (seperca kain) yang diberi minyak wangi 


kemudian bersucilah dengannya! ” 


Wanita yang bertanya kepada Rasulullah # tersebut 
mubham dan diketahui namanya adalah Asma' bintu Syakal 
dikarenakan adanya penyebutan nama wanita tersebut pada 


sebagian jalan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
> Mubham dalam sanad 


Contohnya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud: 
عَنْ أبي سَلمَة عن أبي هرَيرَة قال قال‎ Jang عَنْ الْحَجّاج إن فُرَافصَة عَنْ‎ 
كريم والفاجر خب ليم‎ a وَسَلم‎ AE رَسُول الله صلی اللہ‎ 


Dari Al-HMajjaj bin Furafishah dari seorang laki-laki dari Abi 
Salamah, dari Abi Hurairah 4» berkata: “Rasulullah جذ‎ bersabda: 


SNG AN, Na NG Da NG AM Na el Na N A Na Na” Na‏ ل MN NI NGINA NIN AN PKL NI NI‏ ہے 


NANGI NI I NI 
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[a NGGER e NGE PANGERAN ra‏ ا لا جا 





“Orang mu min adalah orang yang tidak licik lagi mulia, sedangkan 
orang fajir adalah orang yang suka berbuat curang dan kerusakan 
di tengah manusia lagi tercela.” 


Berkata Al-Hafidz dalam “At-Tagrib”: “Kemungkinan ia (yakni 
perawi yang mubham tadi) adalah Yahya bin Abi Katsir. 
Memang hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud sendiri dan 
At-Tirmidzi dari hadits Bisyr bin Rafi dari Yahya bin Abi Katsir 
dari Abi Salamah dari Abi Hurairah 25. 


<“ HUKUM HADITS MUBHAM 

Hadits mubham tidak bisa diterima selama tidak diketahui 
nama perawi yang mubham tersebut. Sebab, diantara syarat 
diterimanya suatu khabar adalah diketahuinya adalah seorang 
perawi. Sedangkan perawi yang mubham tidak diketahui sifat 
adalahnya. 
Demikian juga, tidak bisa diterima khabar dari perawi yang 
dimubhamkan meskipun dimubhamkan dengan lafadz ta dil 
menurut pendapat yan shahih. Berkata Al-Hafidz Ibnu Katsir: 
“Yang seperti ini termasuk jenis perawi yang tidak ada seorang 
ulama pun yang menerima periwayatannya, sepanjang 
pengetahuan kami. Akan tetapi apabila perawi tersebut hidup 
di jaman tabi'in atau kurun generasi yang dipersaksikan 

akan kebaikannya maka periwayatnya didengarkan dan 
dipertimbangkan pada tempat tertentu" 

Itu tadi apabila mubham tersebut terjadi pada sanad. Adapun 

mubham yang terjadi pada matan atau nama salah seorang 

shahabat maka hal itu tidak termasuk faktor yang menyebabkan 

kedha'ifan dan tertolaknya suatu hadits. 














KEJAHILAN SEORANG PERAWI 
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٠ ہے‎ g. 
“e BAIT SYAIR eR 
Berkata Penyair 255: رج‎ SL TS 





“< MAKNA BAIT SYAIR 


yang sedikit rijalnya‏ [ما Dan setiap hadits Me) CB‏ [وَكل] 
[علا] menurut ulama Ahlul Hadits disebut dengan hadits Ali.‏ 
Sedangkan lawannya (yakni lawan dari hadits yang sedikit‏ 
sL 3] yakni rijal sanadnya [Yj 3) menurut‏ ذاك الذئْ] rijalnya)‏ 
ulama Ahlul Hadits dinamakan hadits Nazil dikarenakan‏ 
jauhnya dari Nabi #.‏ 


DEFINISI HADITS ۸۱۱‏ 
العالي: Ya‏ الذي قل das‏ رواته amj‏ إلى سند د آخر برد به به ذلك 
Saad‏ بعدد اکٹ 


Hadits “Ali adalah hadits yang jumlah perawinya lebih sedikit 
dibanding sanad hadits lain semakna yang warid dari Rasulullah 2 
dengan jumlah perawi lebih banyak, 





“NGA 











è 
4? 3 | وس او 2 سک‎ DA FA sitna 
x 4 3 لان‎ ۱ OA TN HSS ERS 
Beranang a naaa 
* DEFINISI HADITS NAZIL ۱ 
زل: هو الذي کثر عدد زوَاته بالنسبّة إلى سند آخر يرد به ذلك‎ 
- -. 2 3 7 ضرف مم 2 » وی‎ 


الحديْث بِعَدّد أقل. 


. 
ai 





Hadits Nazil adalah hadits yang jumlah perawinya lebih banyak 


dibanding sanad hadits lain semakna yang warid dari Rasulullah & 
dengan jumlah perawi lebih sedikit. 


““ CONTOH HADITS “ALI DAN NAZIL 


م A‏ م 
م O‏ 


قال الامام مسلم - رحمه الله = G‏ > بن Pu‏ قال قر 


Si 
قال كان رَسُول‎ al As على مَالك عَنْ عبد الله بن دیتار عَنْ ابن‎ 
AHP LES الله يلك يُصَلَى عَلَى رَاحلته‎ 


Berkata Imam Muslim x. telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Yahya, ia berkata: aku telah membacakan kepada Malik, dari 
‘Ubaidullah bin Dinar dari Ibnu “Umar Radhiallahu 'anhuma 


berkata: “Dahulu Rasulullah & shalat di atas kendaraannya ke mana 
saja kendaraannya mengarah" 


G 


قال الامام مسلم — رجه الله -: وحَدقَاہ ابو بكرن أبي Bas i‏ 
F‏ یال الا ع مد الله ع نافع عَنْ ابن PN ab‏ 
یب حمر عن عبيك الله كن قع عن ابن عمر G‏ 
لله ala‏ وَسَلَمَ کا يُصَلَي على bat‏ حَيْتْ Ey‏ به 


مہ م 


Berkata Imam Muslim is: telah menceritakan kepada kami Abu 
Bakar Ibnu Abi Syaibah, 


ia berkata: telah menceritakan kepada kami 
Abu Khalid Al-Alunar, dari ` Ubaidullah dari Nafi” dari Ibnu “Umar 
Radhiallahu 'anhuma bahwa Nabi 3 pernah shalat di atas kenda raanya 
ke mana saja kendaraannya mengarah (menghadap). ر‎ 


ا ب۰ Sa‏ 
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- Jumlah perawi pada sanad pertama empat, sedang pada 
sanad kedua lima. 

- Dengan demikian sanad pertama adalah sanad 'ali sedang 
yang kedua adalah sanad nazil. 

- Disyaratkan pada kedua sanad tersebut al-gabul (diterima). 


KEISTIMEWAAN SANAD ALI 

Sanad yang 'ali lebih utama (afdhal) daripada sanad yang nazil. 
Sebab sanad 'ali lebih jauh dari kesalahan dan 'illah daripada 
sanad nazil. Yang demikian itu dikarenakan sedikitnya perawi 
dan lemahnya kemungkinan salah dan kekeliruan yang timbul 
dari perawi tersebut. 

Akan tetapi hal ini tidaklah secara mutlak, sebab pada sanad 
yang nazil juga terdapat faedah yang menjadikannya lebih 
istimewa daripada sanad 'ali, seperti kalau rijal sanadnya lebih 
tsiqah dan lebih fakih dari pada rijal sanad al. 


= — 1 








““ BAIT SYAIR ۱ 
"YA 
Berkata Penyair بت ينه‎ 





وَمَا asi‏ إلى yah SA‏ فهو Sip‏ زكن 


è س ے ہے ا‎ 
“ MAKNA BAIT SYAIR 
[aj] Yakni hadits yang [J A] disandarkan kepada jenis 
[الأضخاب]‎ shahabat, huruf Lam pada kata tersebut adalah Lam 
jenis yang membatalkan makna jama', Maksudnya yakni: Hadits 
yang disandarkan kepada seorang shahabat baik bersambung 
sanadnya ataupun terputus, baik yang berupa من]‎ JA] perkataan 
shahabat seperti: Berkata Ibnu `Umar Radhiallahu 'anhuma .. 
[Jij] maupun perbuatan, seperti Ibnu `Umar pernah melakukan 
shalat witir di atas kendaraannya ketika safar. [25852 3] maka 
disebut hadits mauguf [jS j] yang diketahui oleh mereka (Ahlul 
Hadits). 
Itu tadi apabila hadits tersebut kosong dari tanda- 
tanda (gorinah) yang menunjukkan akan kemarfu'an hadits 
tersebut. Adapun tatkala dijumpai gorinah yang menunjukkan 


kemarfu an hadits tersebut maka secara hukum hadits 
tersebut dihukumi marfu . 


PER مس‎ Pa NGA Da Taat Ta Dosa rm Dat E am n am am SKIN, PPL, 
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DEFINISI HADITS MAUGUF‏ ٭ 
Pal‏ مَا أضيف إلى Gowa‏ منْ قول أو فغل أو تقرير. 


Hadits Mauguf yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada seorang 
shahabat baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqrir. 


“ HUKUM HADITS MAUQUF 
Hadits mauquf terkadang shahih, hasan dan terkadang pula 


dha if. 
* DEFINISI SHAHABAT 
SS rr وَمَاتَ على الإسلام‎ ap EA زی من لقي‎ 
AN رد ي‎ 


Shahabat 1 yaitu setiap orang yang berjumpa dengan Rasulullah £ 
dalam keadaan ia beriman kepadanya dan ia mati dalam keadaan Islam 


meskipun pernah diselingi murtad menurut pendapat yang shahih. 


“ Ungkapan: “berjumpa” dalam definisi shahabat lebih tepat 
dari perkataan dari sebagian ulama yang mendefinisikan 
dengan: “Shahabat yaitu setiap orang yang melihat Nabi 
# ...” sebab dengan definisi seperti itu akan mengeluarkan | 
Ibnu Ummi Maktum dari kategori shahabat padahal dia | 
adalah salah seorang muadzinnya Rasulullah &, demikian | 
juga akan mengeluarkan orang-orang semisalnya dari 
kalangan shahabat-shahabat yang buta. Mereka adalah 
shahabat tanpa diragukan lagi. 


Na 


سے۷ەکطہے۔ا 






yak ف‎ AN 
7”. ی ر ب حر هدس‎ NAA pgang 
٠ Perkataan: 


"dalam keadaan beriman kepadanya', 
perkataan ini mengeluarkan semua orang yang pernah 
bertemu dengan Rasulullah # namun dalam keadaan 
kafir. 

Perkataan: “dan ia mati dalam keadaan Islam” dalam 
definisi di atas mengeluarkan orang-orang yang murtad 


setelah bertemu dengan Rasulullah يه‎ seperti "Ubaidullah 
bin Jahsyi dan Ibnu Khathal. | 


Perkataan: “meskipun diselingi dengan murtad” yakni ) | 
antara ia berjumpa dengan Rasulullah & dalam keadaan ' 
beriman kepadanya dengan kematian dia dalam keadaan 
| Islam diselingi murtad, maka sesungguhnya nama shahabat 
| masih tetap melekat padanya baik dia itu kembali kepada 
Islam ketika Rasulullah # masih hidup maupun sudah 
meninggal. 

| Perkataan. “menurut pendapat yang shahih” pada definisi 

di atas menunjukkan bahwa di sana ada Khilaf (perbedaan 
pendapat) di kalangan Ahlul Hadits dalam permasalahan 
| Ini. Dan yang menunjukkan rajihnya pendapat ini adalah 
kisahnya Al-'Asy'ats bin @ois, dia termasuk orang-orang 
| yang murtad dan ia didatangkan kepada Abu bakar Ash- 

Shiddig sebagai tawanan, kemudian ia kembali masuk Islam 

dan Abu Bakar manerima hal itu lalu manikahkan dia dengan 
saudara perempuannya. Dan tidak tertinggal seorang ulama 
pun dari menyebutkan namanya dalam kalangan shahabat 

dan dari mengeluarkan hadits-hadits yang ia riwayatkan di 

( dalam Musnad maupun yang lainnya. 

. BerkatalbnuKatsir i dalam Ikhtishar Ulumul Hadits: “Adapun 
secara mutlak Mauquf khusus digunakan untuk shahabat dan 
tidak digunakan untuk orang-orang yang sesudah mereka 
kecuali dengan batasan tertentu.” Seperti perkataan mereka 
“Hadits ini mauguf kepada Ibnu Musayyab”. 


j 


1 
پر ين ب یه 





NA NA ALL Pt rd صر حر مسرلا سر بسلا‎ 
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& CONTOH HADITS MAUGUF 


Mauguf Qouli 
Berkata Ali bin Abi Thalib &5: 
Cah yan yg أن یکذب الله‎ JF OPA Lag حدتوا الناس‎ 


“Sampaikanlah hadits kepada manusia sesuai dengan apa jang 
mereka ketahui, apakah kalian menginginkan Allah $5 dan Rasul- 
Nya 3 didustakan?” 


Maugutf Fi li 0 
Apa yang dikatakan oleh Imam Al-Bukhari #43. 


و و 38,3 


وام ابن عباس وهو مت 
“Dan Ibnu “Abbas menjadi Imam (shalat) padahal ia‏ 


bertayam um.” 


Mauquf Tagriri 
Seperti perkataan seorang tabi'in: 


WA 2‏ 9 گا سے 2 - IC Na ۰ a‏ 
فعا علا وس الصحابي, ولم ینکزہ على 


Aku malakukan perbuatan seperti ini dihadapan seorang shahabat 
dan dia tidak mengingkari apa yang aku lakukan." 
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* BAIT SYAIR 
Berkata Penyair 2&5: 








* MAKNA BAIT SYAIR 

US Mursal menurut arti bahasa diambil dari kata 
(الارسال)‎ yang berarti (3 WwY yaitu melepaskan, seakan- 
akan perawi melepaskan sanad dan tidak mengikatnya 
dengan semua perawi. Atau diambil dari kata مرسلة)‎ ali) | 
yang berarti (pJ! du) yaitu unta yang cepat jalannya, 
seakan-akan orang yang melakukan irsal ini mempercepat 
jalannya sehingga ia menghilangkan sebagian sanadnya. 
Adapun menurut istilah Mursal adalah hadits yang [منه]‎ 
dari sanadnya [ki [الصحابي‎ seorang shahabat digugurkan, 
yakni dengan cara seorang tabi'in mengangkat haditsnya langsung 
kepada Rasulullah & tanpa menyebutkan shahabat (yang ia 
meriwayatkan hadits dayah Dan pengertian ini tidak tepat, sebab 
kalau seandainya diketahui bahwa yang digugurkan dari sanad 
tadi adalah seorang shahabat niscaya tidak boleh seorang ulama 
Pun untuk menyelisihi keabsahan hujjah hadits mursal tersebut, 
padahal Jumhur Ulama berpendapat bahwa hadits mursal adalah 
hadits dha'if dan tidak bisa dijadikan hujjah. 
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4 Adapun pengertian yang benar, hadits Mursal adalah 
hadits yang diangkat oleh seorang tabi'in langsung kepada 
Nabi << baik tabi'in tersebut tabi'in kabir (yaitu tabi in yang 
banyak meriwayatkan hadits dari para shahabat) seperti Sa'id 
bin Musayyab maupun tabi'in shaghir seperti Muhammad bin 
Syihab Az-Zuhri dan Yahya bin Sa'id Al-Anshari. 


ls J] Gharib menurut arti bahasa berarti menyendiri, 
terpisah dari tanah airnya (asing), dinamakan hadits yang 
gharib karena perawinya meriwayatkan secara sendirian tanpa 
yang lainnya. 

Adapun menurut istilah hadits Gharib yaitu [Lä رَوَى زاو‎ G] 
hadits yang diriwayatkan oleh satu orang perawi saja, maksudnya 
yakni: hadits yang diriwayatkan oleh satu orang (rawi) di dalam 
sanad manapun terjadinya kesendirian itu (tafarrud). 

«KRITIK 


Syaikh Abdus Satar mengkritik penyair dengan mengatakan: 
من فوق تابع سقط‎ Jawa) 


n og Pa o 14 


وَقل غریب ما روی راو فقط 





+ 
e 


. DEFINISI HADITS MURSAL 
Pemanen bb aja 
| SA سَمِعْ‎ BAN EKO أو ففل أو تَقْريْر أَوْ صفة دُوْنَ‎ 
| KA tp SD بوَاسطتهم‎ 
| Hadits Mursal adalah hadits - oma langsung sê sarang 
| 


tabi in kepada Rasulullah & baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir 
maupun sifat tanpa menyebutkan perawi yang ia mendengar hadits 


a 


SESI a Ti a Pa A A aa ا‎ NA D S 








تر 85 - Mengenal Kaedah Dosar ILMU HADITS‏ حبس 
ےل چا يربرب اه ا لاه REVERE TESST PARU‏ 





tersebut dari Rasulullah == dengan perantaraan mereka, baik yang 


menjadi perantara tadi shahabat maupun tabi “in. 


“e DEFINISI TABI IN 
بالَبِيّ # دن أن یراہ‎ baja التابعيّ: هو مَنْ لقي صَحَابياً وکان‎ 
وَمَاتَ على الإسلام.‎ 


Tabi “in yaitu orang yang berjumpa dengan shahabat dalam keadaan 
ia beriman kepada Nabi & meskipun ia tidak melihat beliau dan ia 


mati di atas keislamannya. 


““ HUKUM HADITS MURSAL 

Hukum hadits Mursal adalah dha if muhtamal (ringan) -menurut 
pendapat Ulama Mutaakhirin, namun menurut pendapat ulama 
Mutagoddimin hadits Mursal adalah hadits yang sangat dha if 
sekali- disebabkan tidak diketahuinya keadaan perawi yang 
digugurkan, sebab sangat memungkinkan bahwa perawi yang 
digugurkan tadi bukan seorang shahabat. Dan apabila seperti 
itu keadaannya maka sangat mungkin perawi yang gugur Itu 
adalah perawi yang dha if, tetapi mungkin juga perawi tersebut 
tsigah. Seandainya saja diperkirakan perawi yang gugur 
Seorang yang mungkin dia meriwayatkannya dari seorang 
tabi in juga yang mungkin pula dia (tabi'in) itu dha if... demikian 
Seterusnya sampai tak terkira. Sebab penelitian membuktikan 
bahwa kebanyakan yang dijumpai, para tabi in itu meriwayatkan 
juga dari tabi'in yang lainnya. 

Mengapa kita mengambil syahid (penguat, dukungan) 
Untuk satu hadits dengan hadits mursal, padahal kita tidak 
Mengambil syahid dengan hadits mungathi, bukankah mursal 
termasuk ibarat dari 27 


ML NI NIN AL LL ر‎ NIN SINGIT NI NINI LAMA LN کم‎ 
چس ہت‎ ; 


aana‏ ر ,مم 








/ Jawab. Sebab perawi yang gugur dalam hadits Mursal 
| berada dalam thabaqat yang lebih baik dibandingkan 
Ihabagat setelahnya dan sangat memungkinkan perawi 


tersebut adalah seorang shahabat, adapun mungathi 
berbeda dengan hal ini. 


“ CONTOH HADITS MURSAL 


Hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazaq dalam “Al-Mushanaf 
(9281)" dari Ibnu Juraij dari Atha': 


أن التي إذا Ji jah PENA‏ بو جهه على الناس, فقال: (السّلا 


( < | 
Bahwa Nabi & a 


pabila telah naik mimbar menghadapkan wajahnya 


kepada para hadirin seraya mengatakan “Assalamu “alaikum”. 


Atha tersebut adalah Ibnu Abi Rabah seorang tabi in kabir. 


““ FAEDAH 


Mursal Shahabi adalah segala sesuatu yang dikabarkan oleh 
seorang shahabat berupa perkataan atau perbuatan Rasulullah 
z namun la tidak mendengar atau menyaksikannya secara 
langsung dari Rasulullah 35, dan hal itu mungkin dikarenakan 
usianya yang masih belia atau agak akhir masuk Islamnya 
atau dikarenakan tidak hadir di peristiwa tersebut. Dalam 
permasalahan ini banyak sekali hadits-hadits yang diriwayatkan 
oleh para shahabat yang masih muda belia seperti Ibnu Abbas, 
Ibnu Zubair dan selain keduanya. Mursal mereka diterima 
karena para shahabat semuannya bersifat 'Adl. 

Berkata Al-Hafidz dalam “An-Nukat”. “Perkataan shahabat 
“Telah berkata Rasulullah )ع‎ ini sangat jelas bahwa ia 


hal tersebut dari Rasulullah # secara langsung‏ سس 








“سی 





"ad Dr‏ ی سے 
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atau dari shahabat lain, sehingga kemungkinan ia mendengar 
hadits tersebut dari seorang tabi'in, sangat lemah dan jarang 
sekali dan hampir tidak dijumpai dalam kenyataan. Bahkan 
tatkala mereka meriwayatkan dengan jalan tersebut mereka 
menerangkan dan menjelaskannya. Dan aku telah meneliti 
periwayatan shahabat & dari para tabi'in, tidak ada yang shahih 
periwayatan seorang shahabat dari seorang tabi'in yang dha if 
dalam masalah hukum. Ini menunjukkan bahwa sangat jarang 
sekali para shahabat meriwayatkan hadits dari para tabi in yang 
dha if, Wallahu a'lam." 


aa ير‎ 
SEBAB-SEBAB PARA AIMMAH  MEMURSALKAN 


HADITSNYA 

Kenapa para Aimmah melakukan perbuatan irsal dalam hadits- 
hadits mereka? 

Jawab: Terkadang perawi dalam keadaan semangat, lalu 
dia menyebutkan sanad dengan lengkap dan terkadang juga 
malas, maka ia tidak menyebutkan sanad dengan lengkap 
(memursalkannya). 

Atau kesempatan tersebut adalah kesempatan untuk 
memberikan peringatan, nasehat dan bimbingan bukan 
tempat untuk membawakan sanad sacara lengkap dan 
mengimlakkannya. 

Atau perawi dalam keadaan mendebat lawannya dalam suatu 
permasalahan sehingga tidak butuh untuk membawakan 
Sanad secara lengkap seperti tatkala diskusi atau mudzakarah 
bersama Ahlul “Ilmi. 

Perbuatan irsal banyak dilakukan oleh para ulama dan hal itu 
tidaklah tercela. Yang demikian itu dikarenakan sebagaimana 
yang telah kami sebutkan di atas atau dikarenakan tidak adanya 
kerancuan bagi orang yang mendengarnya. 


ad ng‏ سم 








* TANBIH 


Terkadang Mursal itu bermakna Mungathi'. Yang seperti ini 
banyak dijumpai pada kitab-kitab 'ilal. Mereka mengatakan: 
Hadits ini dikeluarkan oleh Fulan secara mursal yang mereka 
maksud adalah munqathî , yakni adanya keterputusan sanad 
antara perawi tersebut dengan syaikhnya bukan mursal yang 
berarti hadits yang disandarkan oleh seorang tabi in kepada 
Rasulullah &. 


“ FAEDAH 


| 

| Mukhadhram orang yang hidup di masa jahiliyah dan Islam 
namun tidak pernah berjumpa dengan Rasulullah E. 

| Hadits yang diriwayatkan oleh Mukhadhram adalah mursal. 
| Nama-nama sebagian Mukhadhram: Abu “Utsman An-Nahdi, 
| Qais bin Abi Hazim, Sa'ad bin Iyas Asy-Syaibani... dll. 
( 
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““ DEFINISI HADITS GHARIB 
واحد فيْ أي مَوْضع من‎ AAS الذي الَْرَدَ بروايته‎ gA العَريْبُ:‎ 
وقع التفر 5 به.‎ Jrad 


Hadits Gharib yaitu hadits yang diriwayatkan oleh satu orang perawi 
saja, di manapun terjadinya kesendirian itu. 





“ CONTOH HADITS GHARIB 


Hadits: (tv الأغمال‎ kih hadits tersebut diriwayatkan 
secara sendirian dari Rasulullah + oleh “Umar bin Al-Khathab 
+, kemudian diriwayatkan secara sendirian pula oleh 'Algamah 
dari Umar bin Al-Khathab .<:, kemudian Muhammad bin Ibrahim 
At-Taimi dari Algamah, kemudian darinya (yakni dari 'Algamah) 
Yahya bin Said Al-Anshari meriwayatkan hadits tersebut 
dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, baru setelah itu hadits 
tersebut masyhur (banyak perawi yang meriwayatkannya). 


Maen sa gana 
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“ HUKUM HADITS GHARIB 
Hadits Gharib terkadang shahih, hasan dan terkadang juga 
dha if. 

““ FAEDAH o | 
Sebagian Ahlul “Ilmi apabila mengatakan (H خديث‎ Wa) “Ini 
adalah hadits gharib” maka yang dimaksud adalah dha if, 
seperti Imam At-Tirmidzi dalam “Al-Jami” dan Az-Zaila i dalam 
“Nashbur Raya. 











“ BAIT SYAIR 





Berkata Penyair «is: NS 
ap کےا‎ Pen 


ول نا لم يمل بحل | ika‏ تق لازال 


““ MAKNA BAIT SYAIR 


Jl tidak bersambung‏ صل بعال] Dan setiap hadits‏ )13 ما] 
dikarenakan suatu keadaan SG sanadnya, yakni gugur‏ 
darinya satu perawi atau lebih, baik yang gugur tadi seorang‏ 
shahabat atau yang lainnya, di awal maupun di tempat lainnya‏ 
skil) disebut hadits Mungathi . Kata (J341) bentuk‏ 253( 
jama' dari kata (ey) . Inilah definisi yang dibuat oleh Al-Hafidz‏ 
Ibnu Abdil-Bar sedangkan yang masyhur hadits Mungathi‏ 


adalah hadits yang gugur (terputus) salah seorang dari 
perawinya sebelum shahabat pada satu tempat di manapun 


tempatnya (baik di awal, di tengah maupun di akhir sebelum | 


shahabat). 


Definisi yang pertama lebih dekat kepada makna secara 
bahasa, sebab Ingitha adalah lawan kata dari Ittishal, dan 
ingitha' lebih umum yang berarti mencakup mu allag, mursal 


dan mu dhal. akan tetapi definisi yang kedua lebih sering | 


digunakan. 


Men genah Pak Dasar || ILMU HADITS - 2‏ ہے ہے 
جب يسوي يميهب يسيديس 








+ DEFINISI HADITS MUNGATHI 
من إستاده واحد أو أكثر غير مَعوَالیٔیْن من‎ bi هر ما‎ BEN 
في الطزفين‎ y خلال إسناده‎ 


Hadits Mungathi yaitu hadits yang gugur (terputus) dari meka satu 
orang perawi atau lebih yang tidak berturut-turut pada pertengahan 
rangkaian sanadnya, bukan pada kedua ujungnya. 


» Perkataan: “tidak berturut-turut” pada definisi di atas 
mengeluarkan hadits Mu dhal. 

» Perkataan: “Pada pertengahan sanadnya bukan pada 
kedua ujungnya” pada definisi mengeluarkan hadits 
Mu 'allag dan Mursal. Sebab apabila yang gugur (terputus) 
tadi berada di awal maka dinamakan Mu allag dan apabila 
yang gugur tadi berada di akhir maka dinamakan hadits 


Mursal. 


* HUKUM HADITS MUNGATHI 
Hukum hadits mungathi sangat dha ‘if sekali (dha fun syadid). 


* TANBIH 

Termasuk bentuk ingitha' (keterputusan) adalah seorang murid 
mendapati syaikhnya atau berjumpa dengannya akan tetapi ia 
meriwayatkan dari syaikh tersebut sebuah hadits yang sama 
sekali tidak pernah dia dengar darinya. Bentuk ingitha yang 
seperti ini dinamakan Mursal khafi (tersembunyi). Adapun 
Mursal Jalli yaitu periwayatan seorang perawi dari orang yang 
tidak atau belum pernah dia berjumpa dengannya baik semasa 
dengan dia maupun tidak. 


ASASI TA NADA NADA DL SAT ea Nu AL Dra Dea ema” AL” "AL LL AL Pa ras” ہے ہے‎ ui 
D an Ii ME T a حدم نب‎ A KA, یکل‎ 


w 


ا Naat” ono‏ کا کی :“کے سے" ”= 


* CARA MENGETAHUI ۸2۸۵ 

Bagaimana cara mengetahui adanya maha ? 

Ingitha' bisa diketahui dengan beberapa jalan (cara), yaitu 
ويم‎ a سج جرس‎ 


INEI Nad Pa‏ ص بحب .ع ھہّے٭ 
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3. Melalui tarikh (sejarah), yaitu mencari kejelasan antara 
wafatnya syaikh dan kelahiran si murid. Apabila murid 
tersebut tidak menjumpai masa syaikhnya maka haditsnya 
adalah mungathi . 

. Adanya nash (peryataan) dari para ulama dalam bidang 
Ilmu ini tentang tidak adanya perjumpaan, pertemuan, dan 
sima (mendengar), seperti perkataan mereka: “Fulan tidak 
mendapati masa fulan, tidak pernah bertemu dengan fulan, 
atau tidak pernah mendengar dari fulan”. 

. Meneliti seluruh jalan hadits tersebut, apabila didapati 
sebagian jalan menetapkan adanya washithah (perantara) 
antara kedua rawi tersebut dan sebagian lainnya 
menggugurkan washitah antara keduanya maka sanad 
yang kurang tadi adalah mungathi dengan dalil sanad yang 
menetapkan adanya perantara antara kedua perawi tersebut 
selama tambahan perawi tersebut tidak termasuk dalam 
Al-Mazid fi Muttashilil Asanid (yaitu tambahan perawi pada 
sanad hadits yang bersambuna). 


* AL-MAZID FI MUTTASHILIL ASANID 
r Definisi 
يذ كزه عَيْرٰ‎ Ie) هو أنه يََيْدُ رَاو في الإسْتاد‎ 


naitu seorang perawi menambahkan pada sanad seorang perawi 
yang tidak disebutkan oleh perawi yang lain. 


r Syarat 
بالسماع في مُوضع الزيادة, وإلا فمتى كان‎ TA يَقَعْ‎ di) َشْرْطَهُ:‎ 


ا T‏ و سوج ÉN‏ 
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میں 
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Dan syaratnya harus ada peryataan yang jelas tentang mendengarnya 

perawi dari syaikhnya pada tempat yang ditambah tersebut, apabila 
tidak, kapan saja perawi tadi melakukan ` an “anah pada riwayat 
tersebut maka jelaslah bahwa itu adalah ada tambahan. 


* Penjelasan Definisi | 

[52] Yakni Al-Mazid fi Muttashilil Asanid: | ر ید راو‎ sil seorang 
perawi di antara perawi sanad menambahkan الإستاد]‎ | pada 
sanad yang warid dalam khabar tersebut De seseorang baik 
disebutkan namanya maupun mubham [is يذ که‎ Jl yang mana 
seseorang tadi tidak disebutkan oleh perawi lain yang ada pada 
sanad tersebut. 

[ab 555] Dan syaratnya, yakni syarat Al-Mazid fi Muttashilil 
Asanid: التصریح بالسّمَاع]‎ a Si terdapat padanya pernyataan sima' 
(mendengar) yang jelas dari rawi yang ditambahkan antara 
dia dengan syaikhnya tambahan tersebut الزْيَادَة]‎ Ly A] pada 
tempat tambahan tersebut dalam riwayat yang kurang, Yis) 
کان مُعَنْعَناً]‎ Ha dan jika tidak, kapan saja terjadi an anah antara 
perawi dengan syaikhnya pada riwayat yang kurang <p] 
(asu yi maka jelaslah bahwa itu adalah tambahan. Mungkin hal 
itu dikarenakan adanya perbuatan irsal atau tadlis. Yang lebih 
Shahih adalah menghukumi tambahan tersebut dengan qarinah 
(tanda-tanda) dan petunjuk-petunjuk yang ada. dan dari situlah 
bisa dirajihkan mana riwayat yang shahih. 
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Jenis kedua: Tadlis Syuyukh, yaitu menamai syaikh yang 
la mendengar hadits darinya dengan selain namanya yang 
sudah ma'ruf di kalangan umum atau dengan sifat yang mana 
syaikhnya tadi tidak terkenal dengan sifat tersebut baik berupa 
nama kunyah, julukan, atau nisbah kepada negeri atau kabilah 


tertentu dengan tujuan mempersulit jalan bagi orang yang ingin 
melacak haditsnya. 


Jenis yang seperti inilah yang diisyaratkan oleh Penyair 
Rahimahullahu Ta'ala dengan perkataannya: [ota] dengan 
membuang huruf Ya` disebabkan dharuratus syi' ri, dan yang 
kedua, [لا يشقطه]‎ yaitu dia tidak menggugurkan syaikh yang 
8 meriwayatkan hadits darinya, bahkan ia menyebutkannya 
[s [لكنْ‎ akantetapiia mensifati syaikh tersebut [LW j] dengan 
sifat [4 al yang dengan sifat tersebut [2 5 إلا‎ si syaikh sama 
sekali tidak dikenal. | 

Hukum tadlis syuyukh berbeda-beda sesuai dengan 
tujuan yang membawa kepada perbuatan tadlis tersebut. 
Apabila tadlis tersebut dikarenakan dha'ifnya syaikh yang 3 
meriwayatkan hadits darinya kemudian ia mentadlisnya hingga 
tidak nampak bahwa riwayatnya tersebut berasal dari perawi 
yang dha if maka hukumnya haram, sebab mengandung unsur 
penipuan dan khianat sehingga periwayatannya tidak diterima. 
Dan apabila dikarenakan usia syaikh yang masih terlalu muda 
darinya sehingga menyamainya dalam meriwayatkan hadits 
Cari Syaikh yang berada diatasnya lagi maka hal ini sangat 
dibenci dan tidak diterima periwayatannya, sebab termasuk 
riwayat yang majhul (tidak diketahui) kecuali apabila diketahul 
orang yang meriwayatkan dari perawi tersebut. 

DEFINISI MU DHAL 





المُعْضَلٌ: ga‏ مَا ba‏ من إسُناده زاویان أو اکر على BI‏ ويكؤن 
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Hadits Mu' dhal yaitu hadits 1 yang gugur dari sanadnya dua orang 


perawi atau lebih secara berurutan dan bukan terjadi pada awal 

sanad. 

» Perkataan: “secara berurutan” pada definisi mengeluarkan 
(tidak termasuk dalam definisi) hadits Mungathi dan 
Mursal. 

» Perkataan: “dan bukan terjadi pada awal sanad” pada 
definisi mengeluarkan hadits Mu allag. 


CONTOH HADITS MU DHAL 

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dengan sanadnya 
sampai pada Al-Qo'nabi dari Malik bin Anas 4az: bahwasanya 
telah sampai khabar kepadanya bahwa Abu Hurairah berkata: 
telah bersabda Rasulullah #: 


نے یس ہے .۔ A.‏ ر إن 2 


“Budak (orang yang berada di bawah kekuasaan seseorang) berhak 
untuk mendapatkan makanan dan pakaian dengan layak, dan tuannya 
tidak dibebani kecuali sesuai dengan kemampuannya. 
Berkata Al-Hakim: “Hadits ini mu dhal dari Imam Malik, 
demikian hadits ini beliau mu'dhalkan dalam Muwatha , sebab 
mu dhalnya yaitu gugurnya dua orang perawi secara berturutan 
antara Imam Malik dengan Abu Hurairah $», kedua perawi yang 
digugurkan tadi adalah Muhammad bin “Ajlan dan ayahnya.” 


HUKUM HADITS MU DHAL 

> Hadits Mu dhal sangat dha'if sekali. 

> Mungathr lebih buruk keadaannya daripada Mursal dan 
Mu dhal lebih buruk keadaannya daripada Mungathi. 








É DEFINISI TADLIS 
) لظاهره‎ anang التدلييس: إخفاء عيّب فيْ الإستاد,‎ 


Tadlis adalah perbuatan menyembunyikan aib dalam suatu sanad serta 


meng hiasi dhahir nya sehingga tampak bagus. 


* MACAM-MACAM TADLIS 


1. Tadlis isnad, yaitu seorang perawi meriwayatkan dari seorang 
syaikh yang memang dia mendengar hadits darinya, namun dia 
meriwayatkan dari syaikh tadi sebuah hadits yang sama sekali 
tidak pernah dia dengar darinya tanpa menyebutkan dengan 
jelas bahwa ia mendengar hadits tersebut darinya. Yang 
demikian itu dengan cara menggunakan lafadz-lafadz yang 
bisa dipahami bahwa ia mendengar hadits darinya (padahal 
sama sekali tidak), seperti lafadz: (5s), (oh) atau (JB. 

Contoh tadlis Isnad: 


Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Nasa'i dalam “ Amalil 


Yaumi wa Lailah” dengan sanadnya dari dua jalan dari Abi 
سے‎ dari سس‎ E ia 8001 


J‏ شش 


“Dahulu Nabi & tidak beranjak untuk tidur sampai beliau membaca 
SUNAT تنزيل)‎ 0 dan surat الدى بيده الملك)‎ 2 3). 


سمسے ی MUA‏ ج AA...‏ —— - 5 جد 
JERMAN mt aaa‏ سم رع ر AA‏ حر بحتو تور حاو an am ann am‏ یس میک[ PA a aa‏ 


Kemudian setelah itu Imam Nasa'i meriwayatkan dengan 


berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Zubair “Apakah 
kamu mendengar langsung Jabir Radhiallahu 'anhuma 


pan E لحتل نم‎ nh 


ہے ل د م مر يس NENI‏ 





کے 





و 








sanad yang sampai pada Zuhair bin Mu'awiyah bahwa ia | 


menyebutkan bahwa Nabi وج‎ dahulu tidak beranjak untuk ۱ 
tidur kecuali setelah beliau membaca surat ck» 4) dan | 


| 
N 
۱ 
١ 
١ 
١ 
١ 
, 
N 
۱ 
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١ 
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aan LL NA NA NI NI یہ یس‎ LL rt” AP NANA NING NINI NI NI NI ALS LL ALL LL لجسل سلا‎ 


surat الذي بيده المُلك)‎ 336)? Dia menjawab: “Bukan Jabir 22 
yang menyampaikan hadits tersebut padaku akan tetapi 
yang menyampaikan kepadaku adalah Shafwan atau Abu 
Shafwan”. Dengan demikian Abu Zabair melakukan tadlis 
sebab dia menggugurkan perawi yang menjadi perantara 
dalam meriwayatkan hadits tersebut dari Jabir &» (yaitu 
Shafwan atau Abu Shafwan). 


Tadlis Syuyukh 





A 7 0 
سر‎ 


gg 9 ol 0g 5 3 ,‏ گا ہے سی ” - 
a‏ يكنيه أو ينسبه أو یصفہ بمّا لا يُعْرَف به كت لا 


Yaitu seorang perawi meriwayatkan hadits dari seorang syaikh yang 
memang benar ia mendengar hadits tersebut darinya, hanya saja 
ia menamai, memberi kunyah, menasabkannya, atau mensifatinya 
dengan sesuatu yang syaikh tadi tidak terkenal dengan nama, 
kun yah, nasab atau sifat tersebut dengan tujuan agar tidak diketahui 
dan tidak bisa dilacak oleh orang lain yang ingin mengetahui 


hadi tsnya. 


Contoh tadlis syuyukh: 
- 40 ۲۷ء‎ 4 A م‎ 
o £ 40 1 Aa ae ت جم ھتہ‎ TAN 0 يه‎ 7 ak 
عبدالله بن ابي‎ Ga) سيت احد المة القَرَاو:‎ oi فول‎ 
اتح کر‎ i عبدالله): يريد به أبابكر ب‎ 
بن ابي داود السجستاني‎ PA بدالله): يريد به‎ 
Perkatan Ibnu Mujahid -salah seorang dim mah Qura’ -: “Telah 
menceritakan Kepada kami ` Abdullah bin Abi Abdillah" padahal 
yang dia maksud adalah Abu Bakar bin Abi Daud As-Sijistani 
(ahli qira'ah). Dengan perbuatan yang seperti ini berarti dia (yakni 
Ibnu Mujahid) telah mempersulit dan memperberar jalan bagi orang 


yang mendengar untuk menelusuri haditsnija. 


wr nm Naat” Na Ya Sa Tua Pa Pa Pa Tua” PP A ہج‎ RAI ae” au — Pa ra NIA ut 





mad S— Sa Pat a 
AL ad Po Pe Pra aa Pra Pt Na” “Sai Sia eat SG ml Dont یکے ےوسےوؤ‎ 
Pe ATAS aa Ta al Tr Dr Sa“ ah TE Dr am Da al at ےکیی کیہکرےمک ےم‎ LAS ASK AK LL mt” 


| 


SENAI AAA IA A IM INI 


3. 





ain‏ ہر ضس 
I] = ps‏ 








Tadlis Taswiyah 
زار ضعیٔف بین‎ BU ثم‎ aan عَنْ‎ GI تدليس التسوية: هو رواية‎ 
Yaitu seorang perawi meriwayatkan hadits dari syaikhnya, kemudian 
ia menggugurkan seorang perawi dha if yang berada diantara dua 


perawi yang tsigoh, yang mana kedua perawi yang tsigah tadi 


memang saling bertemu. 


Contoh Tadlis Taswiyah: 


Hadits yang disebutkan oleh Abu Muhammad bin Abi Hatim 
dalam kitabnya “Al-`illal”, ia berkata: “Aku mendengar ayahku 
(yakni Abu Hatim).....kemudian ia menyebutkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih dari Bagiyah, 3 
berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu Wahab Al-Asdi 
dari Nafi dari Ibnu "Umar secara marfu": 


Y)‏ تحمّدوا إسلام s a‏ تی تعرفوًا عقدة رأيه) 
“Janglah kalian memuji keislaman seseorang sampai kalian‏ 
mengetahui simpul pemikirannya.”‏ 
Ayahku berkata: “Hadits ini memiliki sesuatu cacat (masalah),‏ 
yang mana Sangat sedikit sekali orang yang mengetahuinya.‏ 
Hadits ini diriwayatkan oleh 'Ubaidullah bin “Amr (tsigah)‏ 
dari Ishaq bin Abi Farwah (dha'if) dari Nafi (tsigah) dari Ibnu‏ 
Umar dari Nabi < ‘Ubaidullah bin Amr kunyahnya adalah‏ 
Abu Wahab Al-Asdi. Kemudian Bagiyah menyebutkan dia‏ 
dengan nama kunyahnya serta menasabkannya kepada‏ 
Bani Asad agar tidak bisa diketahui apabila Ishag bin Abi‏ 
Farwah ditinggalkan (digugurkan) dari sanad, yang mana ia‏ 
terletak diantara dua perawi yang tsiqah (yakni ' Ubaidullah‏ 


bin Amr dan Nafi ) serta keduanya saling bertemu, dengan 
tujuan supaya tidak bisa dilacak." 








Si rat at ra << 
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FAEDAH‏ عه 
Perawi yang sangat terkenal melakukan tadlis jenis ini (yakni‏ 
tadlis taswiyah) adalah Bagiyah bin Walid dan Walid bin‏ 
Muslim.‏ 


4. Tadlis Bilad 


Tadlis ini termasuk jenis tadlis yang diikutkan kepada 5 
Syuyukh. 

Adapun gambarannya: seorang Muhadits mengatakan: 
(e البتخار‎ GIS) “Telah menceritakan kepada kami Al-Bukhari', 
padahal yang ia maksud adalah orang yang pekerjaannya 
memberikan wangi-wangian dengan dupa. Atau seorang perawi 
yang berasal dari Baghdad mengatakan: (43! من وَرَاء‎ isa) “Dia 
telah menyampaikan hadits kepadaku dari tepi sungai. 
Hal ini akan dipahami oleh orang yang mendengar bahwa 
yang dia maksud adalah tepi sungai Jihun padahal yang 
ia maksud adalah sungai Isa di Baghdad. 


5. Tadlis ` Athaf 


لیس العطف: A‏ أن يقؤل Uas Shah‏ فلان وفلات , 
OK‏ سَمْعْهُ م الأول ولم يَسْمَعْهُ من JÉ‏ 


١ scorang Muhadits mengatakan. “Telah menyampaikan hadirs 
kepada kami Fulan dan Fulan.” Padahal sebenarnya ia hanya 
mendengar dari Eulan yang pertama dan ridak mendengar hadits 


dari Fulan yang kedua. 


TI A E E An a AL aa PAT aa ےج ہے‎ SA LA LEK Ka یس‎ AA LL AL EL سب‎ ALA LL, 





١ 


NN A SA ر یی‎ LS ص کر کر کک ےس‎ DA A KA NIN IN کر‎ 


Contoh 7 ۶٤ 


Al-Hakim menyebutkan dalam “Ulumul Hadist” bahwa 
beberapa sahabat Husaim (yang mana Husaim ini terkenal 
dengan perbuatan tadlis) berkumpul pada suatu hari untuk 
tidak mengambil riwayat yang ditadlis oleh Husaim, namun 


Husaim mengetahui hal itu, setiap kali mnyampaikan hadits 
Husaim selalu mengatakan: 


79 0ر‎ ye Kam Be A9 > A رید‎ 

kak‏ حصین ومعيرة عن إبراهيم 
“Telah menyampaikan hadist kepada kami Hushain dan Mughirah‏ 
dari Ibrahim."‏ 


Tatkala selesai menyampaikan hadits Husaim bertanya 
kepada mereka: “Apakah aku melakukan tadlis pada hari 
ini? Dengan serentak mereka menjawab: “Tidak...!!” Husaim 
berkata. “Aku tidak pernah mendengar dari Mughirah satu 


huruf pun dari apa yang telah aku sampaikan kepada kalian. 
Sebenarnya yang aku katakan adalah: 


4 
S 


“Telah menyampaikan hadits kepadaku Hushain dan Mughirah 
aku tidak mendengarnya. i 


. Tadlis Sukut (Diam) 


383 أن Ijah‏ المحدث: "خد" أو "سمغت" وينوي JALAN‏ فشكت ثم 
تقؤل:... SA‏ اسم ai‏ من الشيؤخ, كهشام بن عزوة مثلا. وهو لم 


Yaitu seorang Muhadits mengatakan: (Wa) atau رسمعت)‎ dan 
la meniatkan berhenti. sehingga ia diam sejenak kemudian | 


NN dd PA LL 





Kaedah Pasar ILMU HADITS 473 J 


P 


UNT NEGARA NGEDI واج‎ AN gedi 





baru melanjutkan perkataannya dan menyebutkan nama 
seorang syaikh, seperti Hisyam bin “Urwah misalnya padahal 
la tidak pernah mendengar hadits darinya. 


HUKUM “AN 'ANAH MUDALLIS 

Riwayatnya perawi yang sering melakukan tadlis tertolak (tidak 
diterima) jika meriwayatkan dengan cara 'an anah dan tidak ada 
kejelasan bahwa ia mendengar hadits tersebut dari syaikhnya. 
Adapun apabila ia terang-terangan menyatakan bahwa ia 
mendengar hadits tersebut dari syaikhnya maka riwayatnya 
diterima. 

Adapun orang yang jarang melakukan tadlis dan orang yang 
tidak melakukan tadlis kecuali dari perawi yang tsigah maka 
'an'anahnya dianggap bahwa dia mendengar hadits itu (sima ) 
sangat memungkinkan adanya pendengaran, kecuali apabila 
memang terbukti bahwa perawi tersebut melakukan tadiis 
pada hadits itu sendiri. Dan yang demikian itu dapat diketahui 
setelah mengumpulkan seluruh jalan hadits dan meneliti hadits 


yang Ia riwayatkan. 


ULASAN 

% Soal: Apa perbedaan antara Mursal, Mursal Jalli, Mursal 
Khofi dan Tadlis? 

$ Jawab: Mursal: semua yang disandarkan oleh seorang 
tabi'in kepada Rasulullah « baik yang berupa perkataan, 
perbuatan, tagrir maupun sifat (lahiriah maupun batiniah). 


Mursal Jali (bermakna ingitha ): periwayatan seorang 
perawi dari orang yang ia tdak pernah berjumpa dengannya, 
baik sezaman maupun tidak. 

Mursal Khofi yaitu periwayatan seorang perawi dari 
Seorang syaikh yang ۵۹۵٥3 berjumpa dengannya namun 
sama sekali ia tidak mendengar satu hadist pun darinya. 





AAI NENANA N A NA NA NA NANING NGA AE LL NG يبلس سس مس‎ 
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1 Tadlis adalah periwayatan seorang perawi dari seorang syaikh 
yang memang la mendengar beberapa hadits darinya, kemudian 
la menyebutkan suatu hadits yang tidak pernah dia dengar dari 
syaikh tadi dengan ibarat atau ungkapan yang bisa dipahami 
bahwa ia mendengar hadits tersebut dari syaikh tadi. 





“ APAKAH SEBAB-SEBAB YANG  MENGANTARKAN 
SEORANG PERAWI MELAKUKAN TADLIS? 
Jawab: Sebab-sebab yang menjadikan seseorang melakukan 
tadlis yaitu: 
1. Syaikhnya ۶ 
2. Syaikhnya masih muda belia (di bawah umurnya). 


3. Terlalu banyaknya riwayat dari syaikh tersebut, yang 
mang Setiap kali ia berbicara harus mengatakan: 
Co فلان, حدثني فلات‎ ee فلان,‎ AN), sehingga terbetik dalam 
hatinya untuk tidak meyebutkan nama syaikh tersebut secara 
berulang-ulang di hadapan Muhaditsin agar tidak dikatakan: 
Teryata Syaikh ini tidak memiliki guru melainkan satu syaikh 
saja atau “Ternyata Syaikh ini tidak memiliki guru melainkan 
hanya sedikit sekali.” Pada saat itu dia gugurkan syaikhnya. 


4. Merasa dirinya terganggu ketika menyebutkan syaikhnya 
Secara terang-terangan. 


ONO‏ دم 
APAKAH TADLIS TERMASUK JARH?‏ “ 


Perbuatan tadlis apabila dilakukan oleh seorang perawi 
yang Isigah maka tadlis yang ia lakukan tidak termasuk jarh, 
hanya saja akan menimbulkan kebimbangan, bagi orang lain 
terhadap dirinya, sehingga menjadikan kita tawaguf (menahan 
diri) terhadap hadits-hadits yang ia riwayatkan apabila ia 
meriwayatkannya secara tidak terang-terangan bahwa ia 
mendengar hadits tersebut dari syaikhnya. Akan tetapi seorang 
perawi yang Sering melakukan tadlis dalam hadits-haditsnya 


1 
ت رم ےس سی ہس یسیو مس gig‏ سے ہس سے سو ور کسر ےک و رز AIA‏ یت" 


ک٠ SA Pera‏ أ ra aa Pa ra BP‏ بب ar Pt‏ تا 
n ed Dead DJ... 9‏ خض pr‏ 
Pest Pm PE Ama SAM aa” Pora Pr Pr Pt Pe em Pr mb‏ رز مک LP ru Sam‏ ور ”تاس A~ ELAI d‏ 


ہے 
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dan ia meriwayatkannya tidak secara terang-terangan bahwa 
la mendengar hadits tersebut dari syaikhnya, sehingga tidak 
nampak bagi para ulama siapakah perawi yang dha if dalam 
hadits ini? Tatkala tidak memudahkan untuk mengetahui perawi 
yang dha 'ifdalam haditsnya maka para ulama mendha ifkannya 
seperti Yahya bin Abi Hayyah Al-Kalbi. 


* MANA YANG LEBIH BAIK: MUDALLAS ATAU MURSAL? 
Kalau seandainya kita melihat perbedaan antara keduannya 
dari sisi bersambung atau tidaknya suatu hadits maka hadits 
Mudallas lebih baik keadaannya dibanding hadits Mursal. Sebab 
tadlis hanya disangka ada keterputusan padanya, yakni ketika 
kita ragu-ragu terhadap riwayat 'an'anah Mudallis kita tidak bisa 
memastikan bahwa perawi tersebut tidak mendengar hadits itu 
secara langsung dari syaikhnya. Adapun hadits Mursal yaitu 

| hadits yang disandarkan oleh seorang tabi'in kepada Rasulullah 
عد‎ tanpa menyebutkan dari siapa ia mendengar hadits tersebut. 
Sebab ia tidak mendengar hadits tersebut langsung dari Nabi 


: sehingga termasuk dari jenis 'ingitha jali (keterputusan yang , 


sangat jelas). 

Apabila dikatakan kepadamu bahwa sesungguhnya hadits 
Mursal lebih bagus daripada hadits Mudallas, sebab Mursal 
terjadi pada thabagat gurun mufadhalah. Maka jawabanya 
adalah dengan mengatakan: “Terjadi pula tadlis di kalangan para 
Tabi'in dan tabi'ut tabi'in yang tersohor, dan tidak diragukan 
bahwa mereka termasuk dari generasi gurun mufadhalah.' 


n 


| SEORANG PERAWI ITU MUDALLIS? 
| Yang demikian itu bisa diketahui dengan berbagai cara 


1. Adanya kabar dari seorang perawi bahwa dirinya melakukan 


| tadlis sebagaimana yang terjadi pada diri Husaim bin Basyir 
L (lihar halaman: 102). 
ba asa a کک یی ی ی‎ 
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. Seorang perawi meriwayatkan hadits dari syaikhnya 


dengan shighat (ungkapan) yang memunginkan adanya 
sıma (mendengar), kemudian ia ditanya: “Apakah benar 
kamu mendengar hadits ini darinya?” maka perawi tadi 
menampakkan bahwa ada di sana seorang perawi atau 


lebih yang menjadi washithah (perantara) antara dia dengan 
syaikh yang ia sebutkan. 


. Hadits yang dia riwayatkan dengan cara terang-terangan bahwa 


mendengar hadits tersebut dari syaikhnya adalah hadits yang‏ 3ا 
mustaqim (lurus) sedangkan hadits-hadits yang ia riwayatkan‏ 
dengan shighat memungkinkan adanya sima' (mendengar), di‏ 
dalamnya terdapat riwayat-riwayat yang munkar.‏ 


. Dıa meriwayatkan hadits dari syaikhnya secara langsung 


dengan shighat yang memungkinkan adanya sima’ (mendengar) 
seperti: (jz) dan (Je, dan راف‎ ... ” kemudian pada jalan riwayat 
yang lain dia meriwayatkan hadits tersebut dari syaikh yang 3 
sebutkan tadi dengan perantara. Terlebih lagi apabila perantara 
tersebut perawi yang dha if atau lebih muda darinya, selagi tidak 


ada garinah yang jelas bahwa ia mendengar hadits tersebut 
dari dua jalan yakni secara nazil dan 'ali. 


. Perawi tersebut meriwayatkan hadits-hadits mungkar dari 


para perawi yang tsiqah sebagaimana yang dikatakan oleh 
Imam Ahmad: “Dahulu aku menyangka bahwa Bagiyah hanya 
meriwayatkan hadits-hadits mungkar dari para perawi yang 
majhul (tidak dikenal), kamudian aku melihat bahwa ia juga 


meriwayatkan hadits-hadits mungkar dari para perawi yang | 


tsiqah sehingga aku tahu dari mana ia mandatangkannya 
(yakni dengan cara tadlis)." 


“ PERINGATAN PENTING 


| Penyair xx tidak menyebutkan jenis yang terakhir dari jenis 
| ngitha yaitu mu allag. 


- بي‎ 
Lead Pen” AL 
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& DEFINISI MU'ALLAQ 
Maan المعلق: هو ما حذف من مد‎ 





Hadits Mu' allag yaitu hadits 1 yang dibuang dari awal sanadnya 
seorang perawi atau lebih meski ipun sampai | pada akhir sanad. 


* PENJELASAN DEFINSI 
]٥داَنْسِا من مُبمَدَا‎ Sis [هُوَ ما‎ Hadits Mu''allag yaitu hadits yang dibuang 
dari awal sanadnya (yakni dari sisi panulis [565] satu perawi 
(yakni syaikhnya penulis) [s] atau lebih (yakni dua orang 
perawi: syaikhnya penulis dan syaikhnya lagi, atau tiga orang 
perawi atau labih الإستاد]‎ A! إلى آ‎ jJj] meskipun terus menerus 
pembuangan tadi sampal pada akhir sanad, yang mana penulis 
tadi langsung mengatakan: 


“Rasulullah & bersabda ... ” atau 


“Telah diriwayatkan dari Rasulullah * .. 


* HUKUM HADITS MU'ALLAG 
| Hadits Mu'allag sangat dha'if sekali disebabkan terputusnya 


seorang perawi atau lebih. 


| 8 CONTOH HADITS MU'ALLAG 
Contohnya hadits yang dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari u% 
dalam “Shahih-nya", ia berkata 
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JB‏ مالك: SA‏ ید بن kal‏ أن عطاءَ ip‏ يَسَار أخبَرَه أن با سَعيد 
اه 5 ه و A je g 7 A‏ مق 1 و ” a‏ شوج مہم 
الخدري oyi‏ أنه ل الله 5 يقول: ١‏ إذا akal‏ العَبْد 
ري آعخیرہ أله سمع رسول اللہ 5 يقول: رر إذا اسلم الم 
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| 

( 

| 


Sun P *& س‎ IA da y وت اس‎ ٥ NEH 

فحسن إسلامه يكفر الله عنه كل سينة كان زلفها.. )) 

"Berkata Malik: Telah mengabarkan kepadaku Zaid bin Aslam bahwa 
Atha bin Yasar mengabarkan kepadanya bahwa Abu Sa'id Al- 
Khudri mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah 55 
bersabda: “Apabila seseorang masuk Islam kemudian ia membaguskan 


keislamannya niscaya Allah 35 akan menghapus segala kesalahan yang 
dahulu dia kerjakan ..." 


Dalam riwayat ini Imam Al-Bukhari && menggugurkan 
syaikhnya. 


Gambar Diagram 
Perbedaan antara Mu 'allag, Mu dhal, Mungathi dan Mursal 






KETERANGAN GAMBAR: 


| Riwayat dari Bukhan ke Malik langsung disebut mu 'allag 

2. Riwayat dari Abdullah bin Yusuf langsung ke Naf’ disebut mungathi 
3 Riwayat dari Abdullah bin Yusuf langsung ke Ibnu Umar disebut mu ‘dha 
4 


Riwayat dari Nafi” langsung ke Rasululllah disebut mursal 


ba a ص‎ Ainan Son ya تی مس‎ Laman 





5-5. NG NEBE 10/0 اله‎ ASA TA 


)9 بے 
BAIT SYAIR nA‏ & 
HA‏ 
Ta‏ ل Berkata Penyair ls: ap‏ 


وما ig AA‏ فيه الملا | فالشاذ لوتب سان تل 


d قن وال اتاد لمَثْن‎ Ip راو ما‎ Ji 





* MAKNA BAIT SYAIR 

[a L5] Dan hadits yang diriwayatkan perawi yang ]غ[‎ 
tsiqah (adil dan dhabith) [<2] dalam suatu hadits, yakni pada 
matan atau sanadnya baik dengan tambahan atau pengurangan 
dengan cara menyelisihi [aI] beberapa orang perawi yang 
tsiqah dalam periwatannya atau orang yang lebih hafal dan labih 
dhabith, disertaitidak mungkin menjamakantara keduanya. yakni 
dengan menerima salah satunya mengharuskan penolakan 
terhadap periwayatan yang lain [فالشاذ]‎ maka dinamakan hadits 
Syadz menurut ulama Ahlul Hadits, yang mana ketiadaan syadz 
Ini merupakan syarat keshahihan hadits. 

Adapun ketika memungkinkan untuk damak maka tidak 
dinamakan syadz serta periwayatan perawi yang tsiqah tadi 
diterima. Lawan dari Syadz adalah Mahfudz. Hukum Syadz adalah 
dha if berbeda dengan Mahfudz, hadits Mahfudz diterima sebab 
terkandung padanya sifat yang mengharuskan untuk dirajihkan: 
seperti banyak jumlahnya atau kuatnya hafalan dan dhabth 
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yaitu menganti‏ (القلب) Maglub berasal dari kata‏ [: المقلوْبُ] 
sesuatu dengan yang lainnya. Hadits Maglub (DS Oles | ada‏ 
dua jenis. Makna (95) adalah yang mengikuti Syadz dalam‏ 
bait syair. Pertama: Suatu hadits masyhur diriwayatkan oleh‏ 
seorang perawi, kemudian rawi tadi diganti dengan rawi yang‏ 
lain yang sejajar thabagatnya. Contohnya hadits yang masyhur‏ 
diriwayatkan oleh Salim kemudian tempat Salim dalam sanad‏ 
diganti dengan Nafi' atau sebaliknya. Jenis yang seperti inilah‏ 
yang diisyaratkan oleh Penulis ûy dengan perkataannya:‏ 
Lo Jis) Yakni mengganti rawi yang suatu hadits terkenal‏ 
dengan rawi tersebut Jul dimanapun tempat perawi tersebut‏ 
dalam sanad [415] dengan perawi yang lain agar disukai/dicari‏ 
adalah jenis yang‏ [قشم] disebabkan keasingan riwayat tersebut.‏ 
pertama, misalnya: hadits yang diriwayatkan oleh “Amr bin‏ 
Khalid Al-Harani dari Hammad An-Nasibi (yang mana Hammad‏ 
Ini seorang pemalsu hadits sebagaimana yang disebutkan‏ 


dalam Al-Mizan) dari AI-A masy dari Abi Shalih dari Abi Hurairah 
Radhiallahu'anhu secara marfu” 


5 ا e g‏ و ي | ه EE su‏ ا 

اذا لقيّتم المشر كيّنَ فيْ طريق فلا تبدءوهم بالسلام 

“Apabila kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan janganlah 
kalian mendahului mereka mengucapkan salam." 


Hadits ini diganti sanadnya oleh Hammad sehingga ia 
menyebutkan hadits tersebut dari Al-A'masy padahal hadits 
tersebut ma ruf (masyhur) diriwayatkan oleh Suhail bin Abi 
Shalih dari ayahnya dari Abi Huraiah +, demikian diriwatyatkan 
oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya. 


EP Mengenal Kaedah Pasar ILMU HADITS 
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Yang kedua: Yaitu mengganti sanad dan matan hadits dengan 
sanad matan hadits yang lain dan mengganti sanad matan 
Ini dengan sanad matan yang pertama sebagaimana yang 
dikatakan oleh penyair #5 [A sal [وَقَلبُ‎ menjadikan sanad 
matan kemudian dipasangkan dengan matan yang diriwayatkan 
dengan sanad lain (4-3) jenis kedua, memberikan matan suatu 
hadits kepada suatu sanad yang lain. Yang seperti ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan (kemampuan) 
seorang Muhadits. 

Contohnya: Kisah ulama' Baghdad yang menguji Imam 
Bukhari &&. Hukumnya adalah tidak boleh kecuali dengan 
tujuan menguji kemampuan hafalan seorang perawi kemudian 
mengembalikan lagi sanad atau hadits yang dibalik tadi kepada 
posisi semula. Apabila dilakukan dengan tujuan agar hadits 
tersebut nampak asing maka sama sekali tidak boleh untuk 
dilakukan. 








* DEFINISI HADITS 7 
Telah berlalu pembahasan tentang definisi syudzudz beserta 
contohnya pada sanad dan matan pada halaman 24. 





+ DEFINISI HADITS MAQLUB 
المقلؤب: ما بدل فيه شىء بآخر.‎ - 


Hadits Maglub adalah hadits yang diganti di dalamnya dengan sesuatu 
yang lain. 


““ JENIS-JENIS HADITS MAQLUB ظ‎ 
Al-Galbu (hadits Maglub) ada dua macam, kadang terjadi pada | 
| matan dan kadang pula terjadi pada sanad dan masing-masing 
| ada dua bentuk. 
| 


| 
| 
| 
| 
| 
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1. Al-Galbu pada sanad: Al-Galbu pada sanad dibagi menjadi 
dua bentuk: 


Bentuk pertama: seorang perawi mendahulukan dan‏ م 
mengakhirkan nama salah seorang perawi dengan nama‏ 


ayahnya. Misalnya nama yang asalnya Ka ab bin Murrah 
tetapi dia katakan Murrah bin Ka'ab. 


> Bentuk kedua: Ada suatu hadits yang terkenal 
diriwayatkan oleh seorang perawi, kemudian dengan 
sengaja salah seorang pemalsu hadits atau seorang 
pendusta mengganti sanad hadits yang terkenal dengan 
periwayatan si fulan tadi dengan rawi yang lain. 
Contoh bentuk yang kedua: Hadits yang diriwayatkan oleh 
Amr bin Khalid Al-Harani dari Hammad An-Nashibi dari 


Al-A masy dari Abi Shalih dari Abi Hurairah Radhiallahu 
anhu secara marfu" 


اذا EA‏ المشركيْنَ في طرق فلا تبْدءوْهمْ بالسّلاه 
Apabila kalian bertemu dengan kaum Musyrikin di jalan maka‏ 
janganlah kalian mendahuluinya dengan salam.” '‏ 
Hadits ini maglub, dimaglubkan oleh Hammad kemudian‏ 
la jadikan riwayat tersebut dari Al-A'masy. Padahal‏ 
yang masyhur hadits tersebut diriwayatkan oleh Suhail‏ 
bin Abi Shalih dari ayahnya. Demikian dikeluarkan oleh‏ 
Imam Muslim dari riwayat Syu'bah, Sufyan Ats-Tsauri dan‏ 
Janr bin Abdul Hamid serta Abdul “Aziz bin Muhammad‏ 


Ad-Darawardi, semuanya meriwayatkan hadits tersebut dari 
Suhail bin Abi Shalih. 


n Pd” Pr ul نے حا‎ — SP at Dat جس ےی‎ 
ھی‎ Aa N INAS کے‎ _ rb PL Pi rt ml Pr PA Pet سس ہت ےو‎ 


Dalam riwayat Muslim dengan lafadz: 


لا تلدءوا اليهود NG‏ التصارى بالسّلام فإذا erari gA‏ في طريق فاضطروه إلى 
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2. Al-Qalbu dalam matan, ada dua bentuk juga: 


N 


سز 


Bentuk pertama: seorang perawi menempatkan sebuah 
matan hadits tidak pada tempatnya. 
Contoh bentuk pertama: Hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim tentang tujuh orang yang akan dinaungi 
oleh Allah 3& pada Hari Qiamat, di dalamnya terdapat 
lafadz: 

Je)‏ تصدق بصدقة فأخفامًا حَنَّى لا تغلم يمينه ما GAS‏ شمَالهُ 
'Dan seorang laki-laki yang bershadagoh dan ia menyembunyikan‏ 
shadagahnya hingga tangan kanannya tidak mengetahui apa‏ 
yang diinfakkan oleh tangan kirinya.”‏ 
Lafadz ini terbalik pada periwayatan salah seorang‏ 


perawi, asalnya adalah sebagaimana yang terdapat pada 
“Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim dalam riwayat 


lain dengan lafadz: 
ق سے و2‎ Tw DA 2 ي و سے اق کے‎ pa T IT 
ورجل تصدى بصدثة ثاخفاها حتی لا تعلم شماله ما تنفق یمینه‎ 
“Hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan 
oleh tangan kanannya." 
Bentuk kedua: Seorang perawi menempatkan matan 
suatu hadits pada suatu sanad hadits lain, bukan sanad 


asli hadits tersebut atau menempatkan sebuah sanad 


pada matan hadits yang lain (bukan matan aslinya). 
Contoh jenis ini adalah kisah diujinya Imam Al-Bukhari 


as oleh ulama Baghdad. 
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| & SEBAB-SEBAB YANG MENGANTARKAN SESEORANG ME- 
MAQLUB-KAN HADITS. 


1. Kecintaan seorang perawi untuk mempersembahkan hal yang 
asing kepada orang lain. Hingga mereka menyangka bahwa ia 
meriwayatkan suatu hadits yang tidak diriwayatkan oleh orang 
lain sehingga mereka tertarik dan datang kepadanya untuk 
meriwayatkan hadits darinya. Ulama Ahlul Hadits manamakan 
orang yang melakukan perbuatan seperti ini sebagai pencuri 
dan tindakannya itu sendiri dinamakan pencurian. 

2. Kesalahan seorang perawi. 


3. Keinginan untuk menguji kemampuan seorang Muhadiits 


apakah dia itu seorang perawi yang benar-benar hafal 
(mutgin) ataukah tidak. | 


5 


٠ HUKUM AL-GALB 


Jika perbuatan galb (memutarbalikkan hadits) tersebut 
bertujuan untuk memunculkan keanehan atau keasingan maka 
tidak diperbolehkan, sebab di dalamnya terdapat perbuatan 
merubah-rubah hadits. Dan hal ini termasuk dari pekerjaan 
orang-orang yang suka memalsukan hadits. Adapun apabila 
dengan tujuan untuk menguji kemampuan seorang Muhaddits, 
Ibnu Shalah menyebutkan bahwa para ulama ۱۷۸۷۳ 
yang terpercaya melakukan hal ini. Dan perbuatan mereka 
menunjukkan bolehnya hal tersebut dengan syarat orang yang 
menguji tadi menjelaskan riwayat yang shahih hadits-hadits 
yang diujikan sebelum majelis bubar. Namun apabila perbuatan 
qalb tersebut terjadi dikarenakan kesalahan atau kelupaan 
maka tidak diragukan lagi bahwa pelakunya diampuni atas 
kesalahannya, akan tetapi apabila terlalu sering salah maka 
hal itu mengurangi atau menghilangkan sifat dhabth yang ada 
pada dirinya sehingga ia terhitung sebagai perawi yang dha if 
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“ BAIT SYAIR ہج‎ KN 
Berkata Penyair 25: az پ7‎ 
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““ MAKNA BAIT SYAIR 
[5513] Al-Fardu menurut arti bahasa artinya witir (ganjil). 
Adapun menurut istilah ada dua macam: 


Pertama: Al-Fardu Al-Mutlak, yaitu hadits yang diriwayatkan 

| secara sendirian oleh seorang perawi. Hukumnya: Shahih 
apabila perawi tersebut sempurna dhabthnya serta tidak 
menyelisihi periwayatan perawi lain yang lebih kuat darinya. 
Hukumnya hasan jika perawi tersebut dhabtnnya mendekati 
kesempurnaan serta tidak menyelisihi periwayatan perawi 
lain yang lebih kuat darinya. Hukumnya syadz apabila 
menyelisihi periwayatan perawi yang lebih kuat darinya 
meskipun dia sendiri adalah perawi yang tsiqah. Hukumnya 
mungkar apabila menyelisihi periwayatan perawi yang 
lebih kuat darinya dalam keadaan dia sendiri perawi yang 
dha'if serta hukumnya matruk meskipun tidak menyelisihi 
periwayatan perawi yang lain, namun dia sendiri seorang 
perawi yang tertuduh sebagai pendusta. 
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Kedua: Al-Fardu Al-Mugayyad, yaitu hadits yang 
diriwayatkan secara sendirian oleh seorang perawi jika dilihat 
dari satu segi tertentu. Inilah yang diisyaratkan oleh Penyair 
rahimahullah Ta'ala dengan perkataannya: [ú] yaitu hadits 
yang [è 643) dibatasi dengan (diriwayatkan) oleh perawi 
yang tsigah, yakni hanya dia sendirian yang meriwayatkan 


hadits tersebut dari kalangan perawi-perawi yang tsigah, 
seperti perkataanmu tentang hadits: 


كان GR‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه kag‏ في الأضحى والفطر ب(ق 

(AN الاد وا‎ San المَجيد)‎ OSN 

“Dahulu Nabi ٭‎ ketika shalat Iedul Adha dan Iedul Fitri membaca 
51111 المجيد)‎ sus, : (ف‎ dan لقم‎ KEN f AS SAN, | 


Tidak ada perawi tsigah yang meriwayatkan hadits ini 
selain Dhamrah. Hadits ini ditagyid (diikat) dengan perawi 
yang tsiqah, dikarenakan hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Lahi'ah dan dia didha'ikan oleh Jumhur 
Ulama. [4i] atau diikat dengan [aa] beberapa perawi dari 
negeri tertentu, seperti perkatasn para ulama: hadits ini 
diriwayatkan secara sendirian oleh ahli Makkah (hanya 
penduduk Makkah yang meriwayatkannya -ed). Atau diikat 
dengan | [قضر‎ keterbatasan, yaitu hanya terbatas [عَلى روايّة]‎ 
pada jalan periwayatan perawi tertentu, seperti perkataan: 
“Hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh fulan 
dari fulan.” Walaupun dari segi yang lain hadits tersebut 
juga diriwayatkan oleh perawi yang lain. seperti hadits Ibnu 


Uyainah dari Wail dari putranya, yakni Bakar bin Wail dari 
Zuhri dari Anas نے‎ 


عن آنس GAN‏ صلی Sea‏ بتر ٴسویق 


SL ta ےی جس‎ I سے‎ 





ی بتي ama‏ ےس کک کک 
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“Bahwa Nabi & mengadakan walimah tatkala menikahi Shafiyah 
dengan kurma dan roti." 


Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Bakar selain 
Wail, dan tidak ada yang meriwayatkan dari Wail selain Ibnu 
'Uyainah. Hadits ini hadits shahih. 


* BENTUK HADITS FARD TERBAGI DUA 


1. Fardun Mutlak 
Yaitu hadits yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang 
perawi dari sekian banyak rawi yang ada, yang mana tidak 
ada seorang perawi pun yang meriwayatkan hadits tersebut 
selain dia. Atau dengan makna lain: Yaitu hadits yang hanya 
diriwayatkan secara sendirian oleh satu orang perawi, baik 
jalan periwayatan yang sampai kepada perawi tersebut 


bercabang atau tidak. 


Contoh fardun Mutlak: 

Contohnya hadits tentang larangan menjual dan 
menghibahkan wala'. Hadits ini diriwayatkan secara sendirian 
oleh “Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar <= 


Hukum fardun mutlak: 

Hukum hadits ini dengan cara melihat kepada perawi yang 
meriwayatkan secara sendirian tersebut. Apabila perawi 
tersebut memiliki dhabth dan itgan yang sempurna maka 
haditsnya shahih dan bisa dijadikan hujjah meskipun 
diriwayatkan secara sendirian. Dan pabila perawi tersebut 
tidak mencapai derajat dhabth dan itgan yang sempurna 
akan tetapi mendekati maka haditsnya hasan dan juga bisa 
dijadikan hujjah. Namun apabila perawi terasebut jauh dari 
batas dhabth dan itgan maka haditsnya dha if. 
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( 2. Fardun Mugayyad 


Fardun mugayyad dibagi menjadi tiga macam: 
a. Yang ditagyid dengan perawi yang tsigah. 
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Yaitu hadits yang diriwayatkan secara sendirian oleh 
perawi yang tsiqah, yang mana tidak ada seorang ۰۱ج‎ 
tsiqah pun yang meriwayatkan hadits tersebut selain dia. 


Contohnya: 


أن Gp jas‏ الخطاب سال أبَا وَاقد GEN‏ مَاذا كان يقرأ به رسول 


الله صلی الله lag ae‏ في الأضخی والفطر قال كان يقرا فيهما ف 
OT ANG‏ المجيد وَاقتَرَبَتَ ASLI‏ وَانشق القمر 

Hadits bahwa “Umar bin Al-Khathab 25 pernah bertanya 
kepada Abu Wagid Al-Laitsi: “Surat apakah yang dibaca oleh 
Rasulullah & ketika ledul Adha dan Iedul Fitri?" Maka Abu 
Wagid menjawab: “Beliau membaca pada keduanya OT 2) 


و سے سیگ Gala an‏ وو ; 





Berkata Al-Hafidz Al-'lragi: “Hadits ini diriwayatkan 
melalui jalan Dhamrah bin Sa'id Al-Mazini dari "Abdullah 
bin Abdillah bin Abi Wagid Al-Laitsi dari Nabi ٭‎ Hadits 
Ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari perawi yang 
tsiqah selain Dhamrah, diriwayatkan pula dari jalan lain 
namun dha if.” 


b. Yang ditagyid dengan jama'ah. 


Yaltu hadits yang hanya diriwayatkan oleh penduduk satu 
negeri tertentu, yang mana tidak ada yang meriwayatkan 
hadits tersebut kecuali penduduk negeri itu saja. 


enal Kaedah Dasar ILMU HADITS 
aa Na aana aan LNU HADITS AL, 





Contohnya: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dalam Shahihnya dari A Isyah kwe, dia berkata: 


لذ ل ولول علط ا ون على نذا 
في المشجد کول أي ۔ 


. Demi Allah! Rasulullah 5 00 ہہ‎ Ibni Baidha' 
di IT masjid , ا‎ ۱ yakni 50107 saudaranya ... 


Al-Hakim berkata: “Hadits ini diriwatarkan secara sendirian 
oleh penduduk Madinah, semua perawinya berasal dari 
Madinah. Diriwayatkan pula dengan sanad yang lain 
dari Musa bin "Uqbah dari Abdul Wahid bin Hamzah dari 
Abdullah bin Zubair dari A'isyah &, dan semua perawi 
tersebut berasal dari Madinah tidak ada penduduk negeri 
lain yang meriwayatkan hadits ini bersama mereka. 


c. Yang ditagyid dengan keterbatasan riwayat. 


Yaitu hadits yang diriwayatkan secara sendirian oleh 
perawi tertentu, yang mana tidak ada yang meriwayaikan 
hadits tersebut dari Fulan selain “Allan meskipun dari 
beberapa segi hadits tersebut juga diriwayatkan 1 
perawi yang lain. 

Contohnya: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam At- 
Tirmidzi dan Abu Daud dari jalan Sufyan bin Uyainah dari 
Wail bin Daud dari anaknya, Bakar bin Wall dari Zuhri dari 


Anas $: 


ن اي صَلَى الل عله ag‏ الم على ike‏ بتر وَسَویق 


“Bahwa Rasulullah : 1 mengadakan walimahan kerika menikahi 


Shafiyah dengan rori dan kurma.” 


-an a — IA Pula Pu “ad ut” Ia 
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Berkata Ibnu Thahir: “(Hadits ini) gharib, dari hadits Bakar 
bin Wail diriwayatkan secara sendirian oleh Wail bin Daud 


dan tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Sufyan 
bin Uyainah. 


Hukum fardun muqayyad: 


Tidak ada konsekuansi hukum dalam permasalahan ini 
untuk mendha'ifkan suatu hadits kecuali hanya dengan 
mengatakan; 'Hadits ini diriwayatkan secara sendirian oleh 
penduduk negeri ini atau tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Fulan kecuali Allan, atau tidak ada yang meriwayatkan 
hadits tersebut dari perawi yang tsiqah selain Fulan’. Sehingga 
hukumnya sama dengan hukum jenis yang pertama, yakni 
dengan melihat kepada perawi yang meriwayatkan hadits 
secara sendirian tersebut, apabila perawi tersebut tsiqah, 
apakah dia itu mencapai derajat perawi yang bisa dijadikan 
hujjah atau tidak tatkala meriwayatkan secara sendirian? 
Dan apabila perawi tersebut bukan perawi yang tsigah maka 
apakah perawi tersebut mencapai derajat perawi yang dapat 
dijadikan penguat haditsnya atau tidak? 
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* MAKNA BAIT SYAIR 
١ Ik53J Dan hadits yang tercampuri [بعلة]‎ oleh “illah yang [ضiiغ]‎ | 
lembut dan tersembunyi pada sanad atau matannya padahal 
secara dhahir hadits tersebut selamat dari illah. Dengan | 
| demikian (55 dalam kata [u] bermakna wawu, sebab kata (lz) 
| tersebut adalah tafsir dari kata (| 255), maka hadits tersebut 
| [e [مُعَلل عندهم قن‎ adalah hadits yang Mu'allal menurut mereka 
— (Ahlul Hadits) disebut juga dengan hadits Ma lul. Kesimpulannya ۱ 
hadits Mu'allal adalah hadits yang di dalamnya terdapat illah | 
(cacat) tersembunyi yang mencoreng keshahihan hadits | 
serta akan nampak bagi para pengkritik setelah mengadakan | 
penelitian jalan-jalan hadits tersebut. Perkara yang tersembunyi | 
Ini dinamakan 'illah, seperti Irsal khafi, Irsal dhahir pada hadits | 
Maushul, karena sesungguhnya irsal tersebut tidak nampak 
| ketika mendengarkan hadits Maushul kecuali dengan penelitian. | 
| lah akan didapatkan setelah mengumpulkan seluruh jalan 
hadits dan membahas serta meneliti semua jalan yang ada pada 


tempat yang disitu terdapat perawi yang meriwayatkan secara 
ELAI NGA NIN NGGI A NA NA NI A NI س‎ 
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sendirian atau menyelisihi perawi lain yang lebih hafal dan lebih 
dhabth atau lebih banyak jumlahnya dengan garinah-garinah 
yang ada, agar dengan garinah-garinah tersebut seorang 
peneliti akan mendapatkan petunjuk untuk menelaahnya 
sehingga dia mampu membenarkan adanya irsal pada hadits 
Maushul atau wagaf (mauguf) pada hadits Marfu' atau adanya 
idraj (tambahan) pada suatu hadits dan yang semisalnya. 





DEFINISI HADITS MU'ALLAL 


3 ۴ م0‎ Mp نے ۰ بر ہے رع م‎ - 3 Aan T 
اتضح ال شي سند٥ او متنك علة تقد ح‎ TAL المعلل: ھو الحدیث‎ 
| 0 "T 7 4 7 dhi 2 ات‎ 6 
صحته , مع ال الظاهرَ الخلو منها.‎ ۳ 

ladirs Mu ` allal adalah hadits yang muncul pada sanad atau matannya 


suatu “lah yang mencoreng kashahihan hadits, padahal secara dhahir 
hadits tersebut selamat dari “illah. 


+ PERNGERTIAN ۸٦ 


o y Dari. 7 pa 
سَبَّب خفىّ قادح في الحديث‎ PES العلة: ھی‎ 


Ulah adalah ungkapan atau ibarat dari sebab (cacat) yang tersembunyi 
dan mencoreng keshahihan suatu hadits. 


Ini adalah definisi yang sering dipakai dalam mengartikan 
Illah. Sebab para ulama terkadang memandang cacat suatu 
hadits dengan adanya sebab yang tidak tersembunyi dan 
terkadang pula memandang cacat suatu hadits dengan 
sesuatu yang tidak berpengaruh sama sekali terhadap 
keshahihan hadits. 











» CARA MENGETAHUI ADANYA 'ILLAH 
“llah dapat diketahui dengan cara mengumpulkan seluruh jalan 
hadits kemudian meneliti perbedaan perawi yang ada serta 
dhabth dan itgan (tingkat kemutginan hafalan) mereka. 


* DI MANA TERJADI ILLAH? 
Seringnya 'illah terjadi pada sanad, namun terkadang pula 


| 


terjadi pada matan. 


> Contoh Mu'allal Pada Sanad 


> 


Hadits Ya'la bin "Ubaid dari Ats-Tsauri dari 'Amru bin Dinar 
dari Ibnu ‘Umar &5 secara maru : 


Ula‏ بالخيّار 
“Orang yang berjual beli memiliki pilihan 5 0-9‏ 


transaksi atau meninggalkannya)." 

Telah terjadi kesalah pahaman pada diri Ya Ia terhadap 
Sufyan Ats-Tsauri dalam perkataannya: " Amru bin Dinar" 
yang benar adalah "Abdullah bin Dinar. Oleh karena itu hadits 
ini Mu'allal dengan adanya kesalahan tersebut meskipun 


matannya shahih. 


Contoh Muw'allal Pada Matan 

Hadits yang menafikan (meniadakan) bacaan Basmallah 
dalam shalat yang diriwayatkan dari Anas #2. Yang demikian 
Ini terjadi pada riwayat yang diriwayatkan secara sendirian 
oleh Imam Muslim dalam Shahihnya dari jalan Al-Walid bin 
Muslim. Para a'immah seperti Imam Syafi i, Ad-Daruguthni, 
Al-Baihagi dan yang lainnya menganggap cacat riwayat 
yang di dalamnya terdapat keterangan yang jelas tentang 
peniadaan bacaan Basmallah, di mana salah seorang perawi 
dari perawi hadits ini ketika mendengar perkataan Anas ss: 


lia. ENGGEN ANG NG موسو‎ E N E Bg حتت‎ E يت‎ E a a a I O نيب‎ il aa Naat Na Na Png PS 


4 aa ai aa r 
د و ر 17 سم سم حر سم‎ IN یی‎ m A ma mi تير‎ Dt” BP 1. ہے‎ e 


ای ے a‏ 
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نار ود Lar ga ra M 7 o‏ و گج ٭ ي لار e-‏ ر 
ن انس بن مالك أنه حَدثه قال صَليْتَ خلف النبى E‏ وابی بكر وعمر 


> bab tat aa م 8 ا دوه بر ےھ‎ p ar 
وعثمان فكانوا يَسْتَفتحون ب(الحمد لله رب العالمين)‎ 


Aku Shalat di belakang Rasulullah &, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman ss, mereka semua memulai membaca Al-Fatihah dengan 
لله رب العالمين)‎ iadh,” 

Perawi ini menyangka bahwa hal itu meniadakan bacaan 
Basmallah kemudian dia meriwayatkan hadits tersebut sesuai 
dengan apa yang ia pahami sehingga dia salah. Akibat dari 
hal itu dia mengatakan dalam akhir hadits: 


2 ~ ہیں سو سک‎ is 1 9 2 کے‎ g ١ 5 0 دلو نہ‎ 
` à “ ۱ 5 - 
LA ANES IÍ dD بشم اله الحم‎ a 
“Mereka semua tidak membaca PI PI (بشم الله‎ baik di awal 
maupun di akhir bacaan." | | 1 


Padahal kebanyakan perawi yang disepakati oleh Imam Al- 
Bukhari dan Imam Muslim tidak meriwayatkan perkataan 
yang di dalamnya terdapat keterangan yang jelas tentang 
peniadaan bacaan Basmallah ketika membaca Al-Fatihah. 
Inilah “illah khafiyah yang didapatkan oleh para ulama 
dengan pembahasan yang jeli. 


مامح 
جو 
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* MAKNA BAIT SYAIR 
gj] Dan hadits yang memiliki [4 [اخلاف‎ perbedaan sanad 
yakni perbedaan yang terjadi pada 48 sebagaimana 
yang sering terjadi dan perbedaan tersebut dalam masalah 
(washal atau irsal) bersambung atau tidaknya sanad tersebut. 
atau dalam hal disebutkannya seorang rawi atau tidaknya 
dalam sanad dan sebagainya. [ji] atau dalam [c] matan 
atau pada keduanya (yakni matan dan sanad) sekaligus. sama 
saja apakah perbedaan tersebut berasal dari seorang perawi, | 
di mana perawi ini meriwayatkan hadits berbeda dengan apa | 
yang telah ia sampaikan pada kesempatan yang lain, yang 
tidak memungkinkan untuk menjamak antara hadits-hadits 
tersebut disertai pula tidak bisa dirajinkan berdasarkan hafalan 
atau jumlah perawi atau yang lainnya, kalau tidak, maka jelas 
harus ada yang rajih. Dan khabaryang memiliki apa yang telah 
dikatakan REI Kai [مضطربٌ عند‎ artinya: hadits yang memiliki sifat 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, masyhur (terkenal) 
“A kalangan mereka (Ahlul Hadits) dengan istilah Mudhthanb. 
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E G meta a 3 
کک‎ TE, BER... ه ب‎ 
ت‎ aa a 
» يبيب ببس‎ 





تحبر جو 


۰٠ 
+ 















Dan hukumnya: Dha'if karena menunjukkan tidak adanya 
ke-dhabth-an perawinya. Namun apabila perbedaan tersebut 
terjadi pada nama seseorang perawi dan ayahnya sedangkan 


perawi itu sendiri tsigah maka hadits tersebut tidak termasuk 
hadits yang dha'if. 


DEFINISI HADITS MUDHTHARIB (GONCANG) 
بُ: ما اخثلفت الروایة فى متنه أو فى سندہ أو فيْ كليّهِمَا‎ ana 
مع تساوي الروايتين, وتعدر الجمع بينهما.‎ 


Hadits Mudhtharib adalah hadits yang memiliki perbedaa n periwayatan 
dalam matan atau sanadnya atau pada keduanya sekaligus, 


bersamaan adanya kesetaraan antara kedua riwayat tersebut dan tidak 
memungkinkan untuk dijamak antara keduanya. 





— ی لے 


TEMPAT TERJADINYA IDHTHIRAB 


Idhthirab kadang terjadi pada sanad -dan ini yang sering- dan 
kadang pula terjadi pada matan. 


r Contoh Idhthirab pada sanad: 
Hadits Abi Hurairah 285: 


ها عم و ضر po R o ™ a2‏ 3 7 34 2ه œ‏ ©- | 
: یں ma‏ کا ہے جب Aa grë p A 7 3 - Ao > F‏ و ف ا 
عن أبي هرَيرَة أن رَسول الله JESE‏ إذا صلی أحد كم فليجعل تلقاء وجهه 
ا مال 34 سر 9 Ma‏ 2 00 7 ھا F ak a Ee BE ey aan ar‏ 
شيّئا فان لم یجد فليَنصبٌ عصا فان لم یکن معه haali Las‏ خطا ثم 
عن و 2 ن اف گا ۱ | 

لا يضره ما مر أمامه 


Dari Abi Hurairah Bo bahwa Rasulullah & bersabda: 


“Apabila salah seorang diantara kalian hendak shalat maka 
hendaknya ia meletakkan sesuatu di hadapannya (sebagai surah), 
apabila dia tidak mendapatkan maka hendaknya ia menancapkan 
tongkat (di hadapannya) dan apabila dia tidak memiliki tongkat 


کے 
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maka hendaknya ia menggaris sebuah garis di hadapannya, maka 
setelah itu tidak akan membahayakannya sesuatu yang lewat 





| 
| dihadapannya." 

Hadits ini terjadi perbedaan riwayat yang bersumber pada 
| salah seorang perawinya yaitu Ismail bin Umayyah dengan 
| perbedaan yang sangat banyak, ada yang mengatakan: 

darinya (yakni Ismail bin Umayyah) dari Abi 'Amr bin 
Muhammad bin Harits dari kakeknya yaitu Huraits dari Abi 
Hurairah #&. | 
Ada juga yang mengatakan: darinya dari Abi Amr bin 
Muhammad bin “Amr bin Huraits dari kakeknya, Huraits bin 
Sulaim dari Abi Hurairah 25. 

Ada juga yang mengatakan ... 

Ada juga yang mengatakan ... ا‎ 
Sampai sepuluh perbedaan. Oleh karena itulah hadits ini 
dihukumi oleh para Hufadz seperti Imam Nawawi, Ibnu 
'Abdul Hadi dan yang lainnya sebagai hadits yang Idhthirab 


Sanadnya. 


Contoh Idhthirab pada matan: 8930+ | 
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Syarik, 


&y, Ia 


dari Abi Hamzah, dari Sya bi, dari Fathimah binti Qois =, 
berkata: 


سالتِ أو بٹل النبي صلی الله عليه وَسَلمَ عن الرّكاة فقال ó!‏ في المَال 
ا سوي ارا ام تا هلد BI‏ الي في PATI‏ أن رلو | 
Sa)‏ الآية 


Aku bertanya atau Rasulullah هد‎ pernah ditanya [ONANG] zakat, 
1 “Sesungguhnya dalam harta itu terdapat 


> 


SA A ا‎ Aa PA ےی‎ et AA LA PA ے سے‎ PA ASA A NANA LL TA Dt ب‎ NA EL LL ut rat Ps 
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maka beliau menjawab: mija 17 ۱ 
hag (untuk dirunaikan) selain zakat kemudian beliau membaca ayat 


yang ada dalam surat Al-Baqarah 
ین یکی‎ 


an‏ کے 
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o 4 2 یج‎ 5 si 
1 / ں € 7 و و‎ - 
-A 0 ; .. * | | 
لیس البرَ أن تولوا وجوهكم الآية‎ 
"Bukanlah yang dinamakan kebaikan itu kalian menghadapkan 
wajah ke timur dan barat ... " (Al-Bagarah: 177). 


Dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang 
sama dengan lafadz: 


ليس في المَال حَق سوّى الزكاة 
“Tidak ada dalam harta haq selain zakat.”‏ 


Berkata Al-Hafidz Al- Iragi: “Hadits ini Idhthirab.” 


١ 


HUKUM HADITS MUDHTHARIB 


Idhthirab menyebabkan dha'ifnya suatu hadits karena 
menunjukkan perawinya tidak dhabth. 





TITAS SM A Aa A AO Aa “aa a NAONA aa Aa Ea uh ak ad” 
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* MAKNA BAIT SYAIR | 
(ea Mudrajat adalah bentuk jama dari (é) Mudraj 
yang secara bahasa artinya “memasukkan '. 

Adapun menurut isitlah ada dua macam: yaitu Mudraj dalam | 
sanad dan mudraj dalam matan. 
Pertama: ada beberapajenis, akan disebutkan dalam tempat | 
pembahasan yang lebih panjang dan lebar. Kedua: Mudra) م(‎ 
[u [ف الحديّث‎ dalam hadits adalah lafadz [من بغض الرّواة اتت]‎ yang 
didatangkan (ditambahkan) oleh salah seoang perawi. Dalam 
ungkapan ini ada yang didahulukan dan diakhirkan, adapun 
asalnya adalah (Ssi ما‎ 313 jl búi بغض‎ j3), baik perawi tersebut | 
seorang shahabat atau yang lainnya, baik itu perkataan | 
perawi itu sendiri atau perkataan perawi yang lain. Akan tetapi | 
disyaratkan harus bersambung langsung dengan hadits tanpa | 
adanya penjelasan bahwa apa yang di-mudraj (ditambahkan) : 
tersebut bukan bagian dari hadist. Inilah makna perkataan 
[اتصَلتٌ]‎ yakni: bersambung lafadz-lafadz tersebut dengan akhir | 
hadits -inilah yang sering terjadi- atau tambahan tersebut berada 
di tengah atau mungkin di awal hadits tanpa dipisah antara 
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asal hadits dengan kalimat tambahan melalui penyebutan rawi 
yang mengucapkannya. Hingga terjadi kerancuan yang akhirnya 
menjadikan salah paham bagi orang-orang yang tidak mengetahui 
hakikat sebenarnya lalu disangka bahwa semua lafadz yang ada 
seluruhnya marfu' (berasal dari Rasulullah +). 

Kemudian ketahuilah bahwa sebab idraj (memasukkan 
lafadz tambahan dalam hadits) adalah penafsiran lafadz yang 
gharib (asing) atau istimbat (menarik kesimpulan hukum) yang 
dipahami oleh sebagian rawi. Idraj dapat diketahui dengan 
adanya riwayat lain yang menyebutkan secara terpisah 
antara hadits dengan lafadz tambahan tersebut atau dengan 
pengakuan dari perawi akan hal tersebut dan yang lainnya. 

Sedangkan hukumnya adalah terlarang disebabkan 
mengandung unsur penisbahan suatu perkataan bukan kepada 
orang yang mengatakannya. Adapun lafadz tambahan (idraj) 
untuk menaisirkan lafadz yang asing bisa ditolerir sebagaimana 
dikatakan oleh Imam As-Suyuthi. Oleh karena itu hal ini 
dilakukan oleh Az-Zuhri dan yang lainnya dari kalangan imam- 


Imam ahlul hadits. 
DEFINISI MUDRAJ 


Hadits mudraj adalah hadits yang di dalamnya terdapat 
tambahan yang bukan berasal dari hadits tersebut. 


<“ JENIS-JENIS MUDRAJ 


Hadits mudraj dibagi menjadi dua, yaitu mudraj sanad dan 
mudraj matan. 
z Mudraj sanad atau isnad, dibagi menjadi tiga jenis: 

a. Jenis pertama: Beberapa perawi meriwayatkan sebuah 
hadits dengan sanad yang berbeda-beda, kemudian ada 
seorang perawi yang meriwayatkan dari mereka dan 
menggabungkan semua sanad yang ada dalam satu 
sanad serta tidak menjelaskan perbedaannya. 


£ 
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Contohnya: Hadits yang diriwayatkan oleh Imam At- 
Tirmidzi dari hadits Ibnu Mus'ud +, ia berkata: 


نے A 1 ۶٢ at 2 e a” te 3 = Hu‏ بی ا P so‏ 
یا رسول الله أي الذنب أ عظم؟ قال: ان تجعل لله ندا وهو خلقك, 
قال: قلت : م “si‏ قال: أن تقتل وَلدك خشيّة أن يطعم معك, قال: 

hea tn‏ وع ر سے کے 

قلت: 3 اي : قال أن تزني بحليلة جارك. 

Aku bertanya kepada Rasulullah & ‘Wahai Rasulullah! Dosa 
apakah yang paling besar? Beliau menjawab: “(Dosa yang paling 
besar) adalah engkau menjadikan tandingan (sekutu) bagi Allah 
“Azza Wa Jalla padahal Dia yang telah menciptakanmu", Aku 
bertanya lagi: Kemudian setelah itu apa wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: “Engkau bunuh anakmu hanya karena takut 


dia makan bersamamu.” Aku bertanya lagi: "Kemudian apa?' 
Beliau menjawab: “Engkau berzina dengan istri tetanggamu. ' 
AI-A'masy dan Manshur bin Al-Mu'tamir meriwayatkan 
hadits ini dari Syagig dari "Amr bin Syurahbil dari 
Ibnu Mas'ud &. Sedangkan Washil Al-Ahdab Al-Asady 
meriwayatkannya dari Syagig dari Ibnu Mas ud -- dan 
menggugurkan “Amr bin Syurahbil yang terletak antara 
keduanya (yakni antara Syaqiqdan Ibnu Mas'ud ss). Tatkala 
Ats-Tsauri meriwayatkan dari mereka, dia menambankan 
(memasukkan) sanad Washil ke dalam sanad Al-A masy 
dan Manshur dan dia tidak menjelaskan perbedaan yang 
terjadi antara keduannya. Dia mengatakan: Diriwayatkan 
oleh Al-A'masy dan Mashur dan Washil Al-Ahdzab dari 
Syaqiq dari “Amr bin Syurahbil dari Ibni Mas ud - . 
kemudian membawakan hadits secara lengkap. 

. Jenis kedua: Ada sebuah matan yang diriwayatkan oleh 


seorang perawi dengan sanadnya kecuali sepenggal 
kalimat yang terdapat pada ujung akhir hadits tersebut, 


ng ed جس‎ at ut ”ےس‎ at "at 2 Pra” 
III On "ea PA "Aa AK ma ag MA ae "au Oma TE TA ea aa aa AA OA Dua Pa Pa aa ah Peak "ah TA “ema “uh at ےم‎ 
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yang mana kalimat tadi diriwayatkan dengan sanad yang 
lain. Kemudian ada seorang perawi yang meriwayatkan 
darinya lengkap dengan sanadnya yang pertama dan 
tidak menyebutkan sanad sepenggal kalimat yang ada 
pada ujung hadits tadi. 


Contohnya: 


Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i dari 
hadits Wail bin Hujr æ, ia berkata: 


صَليْتٌ خلف اأصحاب التب BE‏ فکانوا إذا ala‏ يَسيْرون بأيديهم 
oa Pan‏ رو ای is‏ سء ا ے ر سيان # 
كأنهم أذناب خيّل سھب, ثم جئت بعد ذلك في زماں فيه برد شدید 
یس 2 | Tana‏ : سو D‏ | 
HI EA‏ عَلَيْهِمْ جُل AN‏ تَحَرّك pei‏ نحت الاب 
dahulu mereka‏ ,گا Aku shalar di belakang para shahabat Nabi‏ 
apabila salam membalikkan telapak tangan-tangan mereka‏ 
seakan-akan seperti ckor kuda yang sedang berjemur. Kemudian‏ 
aku datang kepada mereka setelah itu pada zaman yang sangat‏ 
dingin maka aku lihat mereka menjulurkan pakaiannya dan‏ 
tangan-tangan mereka bergerak di bawah pakain mereka.’‏ 


Hadits ini dari awal sampai pada perkataan (ntar 5) 
"Kemudian aku datang kepada mereka” adalah dari 
riwayat Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari Wail bin Hujr 
=. Sedangkan dari perkataan: (Ci 4) “Kemudian aku 
datang kepada mereka” sampai akhir diriwayatkan bukan 
dengan riwayat tadi akan tetapi diriwayatkan oleh "Ashim 
dari Abdil Jabar bin Wail dari sebagian keluargannya dari 
Wall bin Hujr : sebagaimana yang dijelaskan oleh para 
ulama muhagig dari kalangan Ahlul Hadits. 


. Jenis ketiga: seorang perawi memiliki dua matan hadits 


yang berbeda dangan dua sanad yang berbeda pula, 


سس یٹیڈشش ا 


| 
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hadits tersebut dan mencukupkan hanya dengan salah 
satu sanad dari dua sanad tersebut atau meriwayatkan 
salah satunya dengan sanad kemudian menambahkan 
sebagian dari hadits yang kedua kepada hadits yang 
pertama. 
Contohnya: Ta 
Hadits Sa'id bin Abu Maryam dari Malik dari Az-Zuhri dari 
Anas dari Nabi #, beliau bersabda: 

PoE y; kab لا تباغضوا ولا‎ 
Perkataan: (| $69) berasal dari hadits lain yang diri wayatkan 
oleh Malik dari Abu Zanad dari ALA raj dari Abu Hurairah < 
dari Nabi &: | 
YSS YA فإن الظنْ أكذبٌ الحدیث‎ SENG إياكم‎ 


ji ag 
A gaad 
سے‎ 


ححےے .سر سی Te‏ 


Jauhilah oleh kalian persangkaan, karena sesungguhnya sangkaan 
itu sedusta-dusta perkataan, janganlah kalian memata-matai 
/ mencari-cari (kesalahan) dan jangan bersaing ingin menang 
sendiri. 
Lafadz tersebut di-idraj-kan (ditambahkan) oleh Abu 
Maryam ka dalam riwayat pertama dan menjadikannya 
dalam satu sanad, dan itu adalah kesalahan darinya. 
Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh perawi-perawi 
Muwatha' demikian juga dalam Shahihain dari Malik bin 


۶ Mudraj pada Matan, yaitu seorang perawi menambahkan 
lafadz dalam sebuah hadits yang sama sekali bukan berasal 
dari hadits tersebut tanpa membedakan antara lafadz 
tambahan dengan lafadz hadits aslinya sehingga dipahami 
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oleh orang yang meriwayatkan darinya bahwa lafadz 


tambahan tersebut termasuk dari lafadz hadits padahal 
bukan. 


- Jenis Mudraj pada matan 
Mudraj pada matan terbagi menjadi tiga jenis: 


a. Mudraj (lafadz yang ditambahkan) pada awal hadits 
Contohnya: 


Hadits yang diriwayatkan oleh Syababah bin Sawwar dan 
yang lainnya dari Syu' bah dari Muhammad bin Ziyad dari 
Abi Hurairah 285 bahwasanya dia berkata: "Rasulullah == 
bersabda: 


2 o Ap Yur - 6 7 4 عه‎ 
اسبغو | الو ضوء ويل للاعقاب من النار‎ 
Sempurnakanlah wudhu, celakalah tumit-tumit (yang tidak 


basah) dari api ncraka 


Perkataan: G2) ah) adalah perkataan Abu Hurairah 
= yang ditambahkan pada awal matan. Dalilnya adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dari Adam 
bin Abi Iyyas dari Syu bah dari Muhammad bin Ziyad dari 
Abi Hurairah < bahwa dia berkata: 


أسيغو ا PENI‏ فان gi‏ القاس صلی الله عليه وَسَلمَ قال: ريل LÉS‏ 
من العا 


MO 4 af P FT 
(أسبغوا الوضری‎ Sempurnakanlah wadhu`!' karena sesungguhnya 


Abul Qashim & bersabda: (OS من‎ TES dy. 


Sebagian perawi meriwayatkannya dengan ringkas 
secara marfu . 
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Mudraj di tengah hadits 

Contohnya: 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dalam As- 
Sunan” dari jalan `Abdil Hamid bin Ja'far dari Hisyam bin 
‘Urwah dari ayahnya dari Busrah binti Shafwan #7, dia 
berkata: "Aku mendengar Rasulullah # Belahan 


bala ebi as ERAR 


“Barang siapa yang menyentuh zakarnya atau dua buah pelir 


atau kedua pangkal pahanya maka hendaknya ia berwudhu 1” 


Berkata Ad-Daruguthni: “Demikian diriwayatkan oleh 
Abdul Hamid dari Hisyam dan dia telah wahm (Keliru) 


dalam memahami) penyebutan kata (aii أو‎ «si 3). Dan 
di-mudraj-kan juga dalam hadits Busrah sedangkan 


riwayat yang terjaga bahwa lafadz tersebut berasal dari 


perkataan Urwah. 


Mudraj di akhir hadits 
Contohnya: 
Hadits Abi Hurairah & yang diriwayatkan secara marfu : 


KAI‏ المضلح المَملوك ران الذي Ja‏ بيده زلا Sai‏ في سبيل 
اله zadi}‏ ویر ps‏ اخ أن KAI si, 5 gi‏ 

“Seorang budak yang berbuat baik mendaparkan dua pahala, 
demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- Nya kalau seandainya 
bukan karena jihad fi sabilillah dan haji serta berbakti kepada 


ibuku niscaya aku lebih suka mati dalam keadaan aku sebagai 


budak." 


| 
| 
| 
| 
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(Perkataan 1‏ 
والذي تفس بيّده NG)‏ الجهاد في سَبيل الله ag‏ بر مي SY‏ 


أن Sal‏ وأا مارك 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya kalau seandainya‏ 
bukan karena jihad fi sabilillah dan haji serta berbakti kepada ibuku‏ 
niscaya aku lebih suka mati dalam Keadaan sebagai budak.”‏ 
Berasal dari ucapan Abu Hurairah &. Sebab tidak‏ 
mungkin hal itu keluar dari lisan Rasulullah š, sebab‏ 
beliau tidak mungkin berangan-angan manjadi budak‏ 
demikian juga dikarenakan ibu beliau sudah tiada‏ 
“sehingga beliau bisa berbakti kepadanya.‏ 
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“ CARA MENGETAHUI IDRAJ DALAM MATAN 


lara] (lafadz tambahan) dalam matan bisa diketahui dengan 
beberapa hal: 


1. Adanya riwayat lain yang terlepas dari tambahan (idraj) 

| tersebut. 

2. Adanya peryataan dari perawi yang melakukan idraj tersebut 
atau adanya peryataan dari para imam. 

3. Mustahilnya hal itu berasal dari Rasulullah 4 sebagaimana 
pada contoh jenis yang ketiga. 


W: td” Dem ی‎ aa PL NI aa AP 
ےس ے ِ ,ہے‎ PSM Pt mt AL Ra یح‎ aa سح‎ 


PA 


( 
| 
( 
( 
( 
سیپ‎ 
| « HUKUM IDRAJ 

| Tidak boleh dengan sengaja melakukan idraj, sengaja 
( melakukannya adalah haram berdasarkan ijma' para ulama 
| Ahli Fiqih dan Hadits. Berkata As-Sam'ani: “Barang siapa 
i yang sengaja melakukan idraj maka dia termasuk perawi yang 
| Jatuh sifat 'adalahnya dan termasuk orang yang merubah- 
(ubah perkataan dari tempatnya dan dia digabungkan bersama 
orang-orang pendusta," 
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| & BAIT SYAIR 2 
Berkata Penyair 4&: aE 
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| * MAKNA BAIT SYAIR | 

| f ash 6 . 3 |S] diriwayatkan oleh setia 
[wj] Dan hadits yang le) کل ثرين عن أخه‎ diriway 0 

| teman dari saudaranya. Garin adalah orang yang bersamaan | 
dengan dia dalam sanad, yakni: sama-sama meriwayatkan | 

| hadits dari beberapa syaikh dan keduanya sebaya umurnya | 
sebagaimana yang sering terjadi. Khabar yang seperti itu | 
disebut dengan (azas) Mudabbaj, baik hal itu terjadi di kalangan 
shahabat seperti riwayat antara A'isyah dari Abi Hurairah 3 
dan sebaliknya (riwayat Abu Hurairah dari A syah) atau dari 
kalangan tabi'in seperti riwayat antara Az-Zuhri dengan Umar 

| bin Abdul Aziz yang masing-masing saling meriwayatkan dari | 
yang lain, atau dari yang selainnya seperti riwayat Malik dan 
Al-Laits yang juga saling meriwayatkan satu sama yang lain. 
adapun menurut arti secara bahasa Mudabbaj berasal dari 
kata agi e) “bagian depan wajah" yakni kedua pipinya 
Dinamakan seperti itu dikarenakan adanya kesamaan antara 
kedua teman tersebut. Keluar secara total dari perkataan قرين)‎ 4S): 4 
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semua hadits yang diriwayatkan secara sendiri oleh seorang 
perawi dari temannya sedangkan temannya tidak meriwayatkan 
darinya. Periwayatan yang seperti inilah yang dinamakan 
dengan riwayat Al-Agran. Contohnya seperti riwayat Zaidah 
Ibnu Gudamah dari Zuhair bin Mu awiyah. Dengan demikian 
Mudabbaj lebih khusus daripada riwayat al-Agran. Sebab setiap 
mudabaj merupakan riwayat al-agran dan tidak bisa dibalik. 
Keluar dengan perkataan: (Ji) hadist yang diriwayatkan dari 
orang yang lebih muda umur atau tingkatannya, yang seperti 
Ini dinamakan riwayat Akabir "an Ashaghir, seperti riwayat Az- 
Zuhri dari Malik. (xx 4 é] Maka pahamilah dengan sebenar- 
benarnya [isi] dan berbanggalah dengan pengetahuan 
tersebut! Karena sesungguhnya ini sangat penting, sebab 


memberikan faedah keamanan dari prasangka adanya 
tambahan (ziyadah) dalam sanad. 





٠ HUKUM MUDABBAJ 


Mudabbaj terkadang shahih, hasan dan terkadang pula dha if. 





٠ DEFINISI MUDABBAJ 


Me; 4 Jo سآ‎ a Ci 2 y? "o ag MET 
القريتان, کل واحد منهمًا عن الآخر.‎ Sa هو أن‎ ga 





“ 


Mudabbaj yaitu dua orang teman sebaya yang masing-masing saling 
meriwayatkan hadits dari yang lainnya. 


* PENGERTIAN QORINAN 


القرينان: DL (ud! La‏ 7 الس والأخذ عن المَشَايخِ 


Qorinan yairu dua orang yang sebaya umurnya dan sama-sama 
meriwayatkan hadits dari masyayikh yang sama pula. 








es NURT ea NORTA 0/0/1 7 ۱ f‏ رك لجخا a‏ 7 می 


| 1. Dalam kalangan shahabat: A'isyah dan Abu Hurairah, 

| keduanya saling meriwayatkan dari yang lainnya. 

| 2. Dalam kalangan tabi'in: riwayat Az-Zuhri dari 

| Abdul Aziz dan riwayat `Umar dari Az-Zuhri. 

| 3. Pada kalangan atba'ut tabi'in: riwayat Malik dari Al-Auza | 
dan riwayat Al-Auza' | dari Malik. 

4. Pada orang-orang yang mengikuti mereka (para aimmah): 
riwayat Ahmad bin Hambal dari “Ali Ibnul Madini dan riwayat 
“Ali Ibnul Madini dari Ahmad bin Hambal. 





| 


'Umar bin 


sai)‏ ی سس م م ص سی 


| ا‎ 
| * FAEDAH MUDABBAJ 
Sudah selayaknya untuk serius memperhatikan jenis Ini, sebab 
dengan mengetahuinya akan mendapatkan beberapa faedah 
| yang sangat besar, diantaranya. agar tidak keliru orang yang 
١ meneliti hadits ini (mudabbaj) bahwa penyebutan salah satu dari 
| dua orang yang sebaya dalam satu sanad adalah kesalahan 
| salah seorang rawi. Diantaranya pula agar tidak salah paham 
| bahwa (jê) yang disebutkan antara perawi dan orang yang dia 
| meriwayatkan hadits daripadanya sebagai suatu kesalahan, 
| dan bahwa yang benar adalah dengan (j) wawu 'athaf yang 
| menunjukkan bahwa keduanya sama-sama meriwayatkan 
| hadits dari seorang syaikh disebabkan memang keduanya telah 
| menyampaikan hadits itu kepada orang (rawi) dalam sanad 
| yang bukan mereka (di bawah mereka -ed). 


| ٭‎ DEFINISI RIWAYAT AL-AGRAN 
الآخَر ولا يروي الآخر‎ agil رراية الافران: هو أن يزري أخد‎ 


عنه. 
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Riwayatul Agran yaitu salah satu dari dua orang teman meriwayatkan 


dari temannya tersebut sedangkan temannya tadi tidak meriwayatkan 
darinya. 





CONTOH PERIWAYATAN AL-AQRAN 


Contohnya riwayat Zaidah Ibnu Qudamah dari Zuhair bin 


Mu'awiyah, dan sama sekali tidak diketahui bahwa Zuhair 
meriwayatkan dari Zaidah Ibnu Qudamah. 


FAEDAH 


Berkata Al-lragi: “Orang yang pertama kali menamai jenis 


Ini dengan “Mudabbaj” adalah Ad-Daruguthni sepanjang 
pengetahuan saya.” 





HUKUM MUDABBAJ 
Hadits Mudabbaj bisa jadi Shahih, hasan dan bisa jadi dha if. 


SA 
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* MAKNA BAIT SYAIR 

[3] Yakni hadits yang pada sanadnya terdapat kesamaan 
nama-nama perawinya 03 WA) baik dalam lafadz dan 
tulisannya [متفق]‎ disebut dengan hadits Muttafig oleh para 
ulama Ahlul Hadits. Adapun dalam hal individu dan yang diberi 
nama terdapat perbedaan, inilah makna perkataannya [i] 
dan lawannya, yakni lawan yang semisal dengan Muttarig [k] 
dalam hal adanya kesamaan yang telah (us دک‎ kami sebutkan, 
yakni dalam lafadz dan tulisan bukan pada individu dan yang 
dinamai disebut (8, Jl] hadits Muftarig, dinamai dengan 
hadits Muftarig dikarenakan adanya perbedaan nama dan 
yang dinamainya (personilnya). Yang dimaksud dengan jenis 
Muttafig wa Muftarig adalah hadits yang terdapaat kesamaan 
nama-nama perawinya dalam hal lafadz dan tulisan bukan 
Individunya. Termasuk musytarak al-lafadz (lafadz yang | 

ر 





SADA Tea PA” PA DA dn NM Ot” LA "AA PL AN صر‎ 


bersekutu), dan ini sama lafadz dan tulisannya, tapi berbeda 
Individu (yang dinamai). 
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Yang diperhatikan dengan kesamaan tulisan adalah 





kesamaan huruf tanpa melihat titik dan baris (syakal) dan 
pembagiannya dijelaskan pada kitab-kitab yang lebih besar 
dan panjang lebar. 

Contohnya: Hammad, tidak diketahui apakah dia itu Ibnu 
Zaid ataukah Ibnu Salamah. Demikian juga Abdullah jika di 
mutlakkan, berkata Salamah bin Sulaiman: “Apabila dikatakan 
Abdullah" di Makkah maka yang dimaksud adalah Ibnu Zubair, 
di Madinah maka dia adalah Ibnu 'Umar, di Kufah maka dia 
adalah Ibnu Mas'ud, dan di Bashrah maka yang di maksud 


adalah Ibnu “Abbas, dan di Khurasan maka dia adalah Ibnul 
Mubarak. 


Diantara faedahnya: terjaga (selamat) dari sangkaan, 
yang sebenarnya dua orang disangka satu orang, atau 
perawi yang dha 'if disangka sebagai perawi yang tsigah dan 
tsigah disangka dha'if. 





“ DEFINISI MUTTAFIG WA MUFTARIG 


A 2d ë iy ہی ا‎ BEI یہ‎ Pa. ا‎ T 5 Pap - 0012 t 
واسماء ابائهم فصاعدا‎ BIG JI المتفق وَالمُفترق: أن تتفق أسَمَاء‎ 
م‎ 5 af E TE توچ‎ >۳ 

خطا و لفظا و تختلف اشخاصهم. 

سَوَاءٌ GAN‏ في ذلك اتان Si ai ggi‏ وكذلك إذا اتفق اتان 
Ta 001 | Fa F‏ 

فصاعداً فی الكنيّة وَالنْسْبَة. 

Yakni terjadi kesamaan antara nama-nama perawinya, nama bapak- 


bapaknya ... dan seterusnya dalam hal lafadz dan tulisannya namun 
berbeda individunya. 


Baik yang sama tersebut dua orang perawi diantara perawi-perawinya 
atau lebih. Demikian juga apabila terjadi kesamaan dua orang perawi 
atau lebih dalam hal nama kunyah atan nisbahnya. 
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&« PEMBAGIAN MUTTAFIQ WA MUFTARIQ 
1. Muftarig dari orang-orang yang sama nama serta nama 

bapak-bapak mereka. 
Contohnya: Al-Khalil bin Ahmad, ada enam yaitu: 

Al-Khalil bin Ahmad An-Nahwi ۸7 

Al-Khalil bin Ahmad Abu Bisyr Al-Muzani 

Al-Khalil bin Ahmad Al-Bashr 

Al-Khalil bin Ahmad Abu Sa'id As-Sukhri Al-Gadhi 

Al-Khalil bin Ahmad Abu Sa'id Al-Busti Al-Gadhi 

Al-Khalil bin Isma'il bin Ahmad Al-Gadhi. 


"0 © © TD 


2. Muftarig dari orang-orang yang sama nama-nama mereka, 
nama-nama ayah dan kakeknya atau terus keatas. 
Contohnya: Ahmad bin Ja far bin Hamdan, ada empat: 

Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Al-Gathi | Al- Baghdadi Abu 

Bakar. 

b. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan As-Sagathi Al-Bashri. 

c. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Ad- Dainuri 

d. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan Ath-Thursusi. 


3. Muftarig dari orang-orang yang Sama kunyah serta 
nasabnya. | 
Contohnya: Abu “Imran Al- Juwani, ada dua: 

a. Abdul Malik bin Habib. | 

b. Musa bin Sahl. 

| 
| 
کر 


a. 


4. Muftariq dari orang-orang yang sama namanya dan nama 


kunyah bapaknya. | 
Contohnya: Shalih bin Abi Shalih, ada lima: 


a. Shalih bin Abi Shalih Maula Tauamah bintu Umayyah bin 


Khalf. 
b. Abu Shalih As-Samman Dzakwan. 





c. Shalih bin Abi Shalih As-Sadusi. 
d. Shalih bin Abi Shalih maula “Amr bin Harits. 
e. Shalih bin Abi Shalih Al-Asdi. 


5. Muftarig dari kalangan orang-orang yang sama antara 


nama-nama mereka, nama-nama bapaknya dan nisbah- 
nisbah mereka. 


Contohnya: Muhammad bin “Abdillah Al-Anshari, ada 

empat: 

a. Muhammad bin Abdillah Al-Anshari yang terkenal dengan 
Al-Gadhi Abu “Abdillah. 

b. Muhammad bin “Abdillah Al-Anshari Abu Salamah. 


c. Muhammad bin “Abdillah bin Hafsh bin Hisyam bin Zaid 
bin Anas bin Malik Al-Anshari. 


d. Muhammad bin “Abdillah bin Zaid bin “Abdi Rabbih Al- 
Anshari. 


. Yang sama namanya saja atau kunyahnya saja, dan menjadi 


Isykal dikarenakan tidak disebut (dipanggil) kecuali dengan 
nama atau kunyah tersebut. 

Contohnya: “Abdullah jika disebutkan begitu saja secara 
mutlak, maka tidak diketahui siapa dia. 

Berkata Salamah bin Sulaiman: “Apabila dikatakan “Abdullah” 
di Makkah maka yang dimaksud adalah ' Abdullah bin Zubair, 
apabila dikatakan di Madinah maka yang dimaksud adalah 
Abdullah bin “Umar, apabila dikatakan di Kufah maka yang 
dimaksud adalah Abdullah bin Mas'ud, apabila dikatakan di 
Bashrah maka yang dimaksud adalah Abdullah bin "Abbas, 
dan apabila dikatakan di Khurasan maka yang dimaksud 
adalah Abdullah Ibnu Mubarak.” 






Mengenal Kaedah Dasar ILMU HADITS XE 


7. Yang sama dalam hal nisbah saja. 
Contohnya: Al-Amuli, ada dua: 
a. Amuli Thabaristan, 
b. Amuli Jihun. 


Termasuk hal ini Al-Hanafi dan Al-Hanafi, yang pertama 
nisbah kepada Bani Hanifah sedang yang kedua nisbah 
kepada pengikut Madzhab Abu Hanifah. 


a 
& PENTINGNYA MENGETAHUI MUTTAFIQ WA MUFTARIQ 

BESERTA FAEDAHNYA 

Mengetahui jenis ini sangat penting sekali, tidak hanya satu dari 

kalangan ulama besar yang telah tergelincir disebabkan tidak 

mengetahui tentang hal ini. Dan diantara faedahnya: 

1. Tidak menyangka bahwa orang-orang yang sama namanya 
itu satu, padahal mereka berjumlah banyak. 

2. Mampu membedakan antara orang-orang yang sama dalam 
namanya. Sebab terkadang salah satunya tsigah dan yang 
lainnya dha'if sehingga dia mendha ifkan perawi yang shahih 
atau sebaliknya dikarenakan tidak tahu. 





area ra Nah au Aa "da Pa سی سح‎ 
Wr Dewa Dea ed” De Dena” 
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& BAIT SYAIR | 
Berkata Penyair &&: AS 


p— : 


“ MAKNA BAIT SYAIR 

[SALA] Berasal dari kata (الانتلاف)‎ yang berarti (الاتفاق)‎ 
"sepakat | dan bisa diketahui bahwa hadits tersebut (53) bila 
dalam sanadnya terdapat kesepakatan (kesamaan) nama 
salah seorang perawi atau sejenisnya dengan yang lainnya 
dalam hal [kasi báli] tulisan saja tanpa lafadznya, sebab pada 
lafadznya terdapat perbedaan. Adapun perkataannya (4-231 
dan lawannya yakni lawan yang semisal dengan Mu talif yaitu 
yang berbeda dalam lafadznya adalah [a] Mukhtalif, yang 
dimaksud talah hadits yang seperti di atas disebut dengan 
hadits Mu talif wa Mukhtalif. Hadits Mu talif wa Mukhtalif hanya 
ada satu jenis. 

Adapun faedahnya adalah terjaga dari kesalahan penulisan 
hurufdalam hal penempatan titik. Apabila kamutelah mengetahui 
hal ini [فاخش]‎ maka waspadalah jangan sampai [الغلط]‎ terjatuh 
dalam kesalahan, sebab perkara ini sangat penting. 


AN Na NT LS کک‎ LL NGE NGA SL NGGI NGA LES NAAI NAI NEI NEI NI NG NG IN ES HSA NG JAN 
mn :ان‎ im. am Am A ر‎ mm © 
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—————— Mengenal Kaedah Dasar ILMU HADITS 4⁄7 j; 
SANGE ا ا وہس‎ Na ماق بے‎ TA 
BAU مم‎ E en تاس‎ PA AA Bi ANA e : 





se TANBIH 
Jenis ini bukan jenis yang dinamakan dengan “Mukhtaliful 
hadits” yaitu dua hadits yang secara dhohir saling bertentangan 
padahal sebenarnya bisa dijama antara keduannya. 


& DEFINISI 
A الاختلاف‎ HA SS Bigo الأنسَابُ خطا وَتَحْمَلف لفظا,‎ j 
الشّكل.‎ si bil اللفظ:‎ 


Mu `talif wa Mukhralif yaitu terjadi kesamaan nama atau gelar atati 
nama kunyah atau nasab-nasab perawinya dalam hal tulisan namun 


berbeda lafadznya, baik perbedaan lafadz itu kembalinya kepada: 


penempatan titik atau syakalnya. 


“# CONTOH 
Ea) dan (Sta), jus) dengan (جزام) ,(عمارة)‎ GAN ,(خرام)‎ (AP) 
dan ,(عيّاش)‎ (a) dan e%), o) dan o), ریش‎ dan (بشير) ,(بشر)‎ | 


* FAEDAH 


dan (mw) dan (4-5). | 
Mampu menjauhi kesalahan serta tidak terjatuh kepadanya. | 


SANA 


N 


١ 
| 
کر‎ 





« BAIT SYAIR | | 
Berkata Penyair ûs: IA | 


ال : Sa‏ به رار مت ا تفيل ل تخل سرد 


““ MAKNA BAIT SYAIR 


]:[ Dan Hadits (SZ) Mungkar adalah hadits yang [« 3 SAN 
diriwayatkan secara sendirian oleh و‎ 5) seorang perawi yang 


memiliki sifat[4+] yang akhirnya Kar yakni: pen-tsigah-an 
perawi yang lain kepadanya pentsigahan (A NI yang tidak 
memungkinkan untuk meriwayatkan [1545] secara sendirian, 
artinya adalah dan dhabthnya tidak mencapai derajat adalah 
dan dhabth perawi yang bisa diterima periwayatannya tatkala 
meriwayatkan hadits secara sendirian, bahkan dia itu kurang 
dalah hal ` adalah dan dhabth tersebut. 

Contohnya, hadits Abu Zukair yang diriwayatkan oleh Imam 
Nasa'i dan Ibnu Majah secara marfu' dari Hisyam bin “Urwah, 
dari ayahnya, dari A'isyah ê: 


Pa aa mb S N Na Dm SAP LL Pit rat Pi ا یس ےم‎ 


كلو ا البح بالتمر کلوا Tadi‏ بالجدید فان الشَيْطانَ da‏ 
lak‏ بقي ابن آدم > > اک GAN‏ بالجَديد 
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e Mengenal. Kaedah Dasar ILMU .HADITS A 47 
SENI AANG SA abi NGEH Pi NGRE jak وج ير 0/0 0ق‎ Ng iji 








“Makanlah oleh kalian kurma yang masih mentah (belum marang) 
dicampur dengan tamr (kurma yang matang)! Makanlah yang sudah 
usang dicampur dengan yang masih baru sebab syaithan membenci hal itu 
seraya mengatakan: “Tetap akan hidup Bani Adam selagi dia memakan 


yang sudah usang (lama) dicampur dengan yang masih baru.” 


Sebab Abu Zukair (kunyah dari Yahya bin Muhammad bin Qois 
Al-Madani) tidak mencapa derajat perawi-perawi yang diterima 
periwayatannya tatkala meriwayatkan hadits secara sendirian. 
Lawan dari Mungkar adalah Maruf, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh perawi yang kuat menyelisihi perawi yang 
lemah (dha if). 

Ketahuilah! Sesungguhnya yang perlu untuk dipegangi dan 
dijadikan sandaran bahwasanya Mungkar dan syadz sama- 
sama dinamakan periwayatan yang meyelisihi namun berbeda 
dalam hal: bahwa mungkar adalah periwayatan perawi yang 
dha'if sedangkan syadz adalah periwayatan perawi yang tsiqah 


atau shadug. 


DEFINISI 
Penyair 4& berpendapat bahwa hadits mungkar adalah hadits 


yang diriwayatkan secara sendirian oleh perawi yang sangat 
fatal kesalahannya atau banyak kelalaiannya, atau tampak 
jelas kefasikannya namun bukan dusta. Ini adalah pendapat 
ulama yang tidak mempersyaratkan dalam definisi hadits 
Mungkar adanya mukhalafah (penyelisihan) terhadap perawi 
yang maqbul (diterima). Akan tetapi definisi yang dipegangi 
oleh mayoritas Ahlul Hadits, terlebih lagi ulama Mutaakhirin, 
bahwa hadits Mungkar adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
perawi dha 'ifyang menyelisihi periwayatan perawi yang maqbul | 
(diterima periwayatannya). 





Ta مسج ےکی بر‎ an UB PL Pr Pr Pra PL a a ےتا ےی ے‎ a am am am mn PA ALE LSN ارال لصو‎ 


| 


e., 


1 


امنظومه البيقونيةه $ 50 


KABYAS‏ | وار تا اف 








Berkata Al-Imam As-Suyuthi dalam Alfiyah As-Suyuthi fi “Ilmil 
Hadits: 


المنكر الذي روى غير الثقه مخالفاً في نخبّة قد حققة 


Mungkar adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak 
tsiqah 


Menyelisihi apa yang ada di dalam “An-Nukhbah” yang telah direliti 
(dikuatkan). 


Contoh: 


Iu Mes 4‏ طڑے 7 ٥ 56 f ° ai‏ 2 پ لے یں او 2er‏ 
مَا وَوَاه ابْنْ حاتم من طريق حبيْب بن حبيّب = وهو اخو PAP‏ 


CL 5 # o‏ ° 9 2 ل ð‏ - سا # s TN‏ از پ ا ے 
بن حَبيّب الزيّات المُقرئ - عن آبي Ab‏ عن العیزار بن HP‏ 
عَنْ ابْن عَبّاس عَنٍ GAN‏ ك قال: (مَنْ أقام AAN‏ واتی الزكاة, 
ag‏ البَيْتَ وَصَامَ وَقرَى الضيْف دخل الجنة) 
Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalan Hubayyib‏ 
bin Habib -yaitu saudara Hamzah bin Habib Az-Zayyat Al-Mugri -‏ 
dari Abi Ishaq, dari “Tizar bin Huraits, dari Ibni “Abbas dari Nabi &,‏ 
beliau bersabda:‏ 


“Barang siapa yang menegakkan shalat, menunaikan zakat, haji ke 
Baitullah. puasa Ramadhan dan menyenangkan menjamu tamunya 
maka dia akan masuk surga." 


Hadits ini dihukumi oleh Abu Hatim bahwa hadits ini mungkar, 
sebab selain Hubayyib dari perawi-perawi yang tsiqah 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag secara mauguf sampai 
padanya, dan inilah yang ma ruf. 








Ga NONE LE NAN PEN e NGEDI یت ا جو‎ NGA قب‎ 





PALZ‏ ہے 





' ¢ Perbedaan antara Mungkar dengan Syadz 

Hadits Mungkar bedajauh dengan Hadits Syadz. Sebab Mungkar 
| adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang dha if yang 
menyelisihi periwayatan perawi yang maqbul. Sedangkan 
Syadz adalah adalah hadits yang diriwayatkan oleh perawi 
yang maqbul yang menyelisihi periwayatan perawi yang lebih 
hebat darinya baik jumlah (kuantitas) maupun ketsigahannya 
(kualitasnya). 
Syadz dan Mungkar sama-sama disyaratkan harus ada 
penyelisihan (mukhalafah) dan berbeda dalam satu hal, 
yakni bahwa Syadz adalah periwayatan perawi yang maqbul 
sedangkan mungkar periwayatan perawi yang dha if 


— —— -= 
ك کے 
ea ang‏ سے اود 
ج ج ی ع بعد ب حو 
سے 3 
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« BAIT SYAIR 
Berkata Penyair 5: 








مَعتْروكه La‏ وَاحد به aiš; Sa‏ لضعفه فهو Iss‏ 


““ MAKNA BAIT SYAIR 


[ás مزر‎ Yakni definisi hadits Matruk adalah (ul hadits yang 1-13) 
۴ به انفر‎ diriwayatkan secara sendirian oleh seorang perawinya 
dan tidak ada perawi lain yang / 7 hadits tersebut 
selain dia | ;] sedangkan keadaan dia [| je 37 bahwa ahlul hadits 
sepakat [4] akan kedha'ifannya, yakni sepakat dha'ifnya 
perawi ini, karena tertuduh sebagai pendusta atau terkenal 
sering berdusta, ketika berbicara, bukan tatkala menyampaikan 
hadits, sehingga tidak aman untuk tidak berdusta tatkala 
menyampaikan hadits, atau dituduh sering berbuat kefasikan 
atau sering lalai atau sering wahm (keliru dalam menyampaikan 
hadits) (| maka hadits tersebut adalah hadits Matruk, dan 
hukumnya Ha semisal hadits yang tertolak, yakni maudhu' 
dalam hal sama-sama termasuk jenis hadits dha'if meskipun 
lebih ringan dari hadits maudhu' (palsu) sebagaimana makna 
yang ditunjukkan oleh huruf “kaf” yang bermakna tasybih 
(penyerupaan). 


am SNI adm im ea si AL PLT am اھ‎ PNP YAN ےھ ےم‎ n MN tr PN 


_ ا Ty‏ .حيبي محر 





NGNE Pa NB ea EN A AP,‏ ےر بی رو ریچ 


| & DEFINISI 
A 5 4 P 27 Gg یی و‎ Seprio Ke gesl 
يم‎ Ad? بروايته راو ضعيف‎ SA الم وك هو الْحَديْتْ الذي‎ 


ضغفه كؤنه bagan‏ بالكذب فی الحدیٔث, أو كتير الغلط, أَوْ BG‏ 
AT‏ 1 

Hadits Matruk adalah hadits yang diriwayatkan secara sendirian 
oleh perawi yang sangat Aha if sekali. Sebab kedha ` ifannya adalah 
keadaannya yang tertuduh sebagai pendusta dalam menyampaikan 
hadits atau sering salah dengan kesalahan yang fatal atau sering falai. 


JJ آذآ اس‎ 
» SEBAB SEORANG PERAWI TERTUDUH DENGAN 


KEDUSTAAN 
1. Hadits-hadits yang ia riwayatkan menyelisihi kaedah yang 


sudah maklum serta tidak diriwayatkan kecuali darinya. 
2. Sering berdusta ketika berbicara dan ia terkenal dengan 


hal itu. 


2 CONTOH HADITS MATRUK 


Hadits “Amr bin SimrAl-Ju'fi Al-Kufi As-Sib 1, dari Jabir dari Abi 


Thufail, dari `Ali dan “Ammar #3, keduanya berkata: 


ا و aar‏ 2 :ه T‏ بس Zant KU‏ ہو ata" aa‏ 9 
کان Ed!‏ يقنت الفجر, ور - يوم عرّفة من صلاة الغداة, 
وَیقطع صلاة العضر آخر all‏ الك 5 


“Dahulu Rasulullah & senantiasa melakukan gunut ketika shalat fajar, 
bertakbir pada hari ` Arafah sejak shalat subuh, dan berhenti pada 


shalat ashar pada akhir hari tasyriq. 1 




















| البیقونیۃ‎ Lp امنظومة البيقو المنظومة البیقو ار‎ O SE: ES KEN 


Berkata An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni dan selain keduanya 


tentang “Amr bin Syimr: “Matrukul Hadits” (ditinggalkan 
haditsnya). 








Adapun sebab-sebab pemalsuan hadits, di antaranya: 
karena tidak memiliki agama seperti orang-orang zindig, 
membela madzhabnya atau mengikuti hawa nafsu sebagian 
pemimpinnya, dalam rangka mengharapkan pahala -menurut 
aggapan mereka- sebagaimana diriwayatkan bahwasanya 
pernah dikatakan kepada Abu 'Ishmah yang berjuluk Al- 
Jami (yang menghimpun) -segala sesuatu kecuali kejujuran- 
dari mana kamu mendapatkan riwayat? Dari 'Ikrimah dari : 
Ibni “Abbas dalam masalah Fadhaili-@uran (keutamaan- . 
keutamaan Al-Qur'an) surat per surat. padahal tidak ada di 
antara shahabat-shahabat 'Ikrimah yang meriwayatkan hal 
ini? Maka dia menjawab: “Aku melihat manusia telah berpaling 
dari Al-Qur'an, menyibukkan diri dengan fikihnya Abu Hanifah, 
maghazi (peperangan) Ibnu Ishag maka aku buat sendiri riwayat 
untuk mengharap pahala dari Allah 35. 

Adapun hukumnya adalah haram meriwayatkan dan 
beramal dengan hadits maudhu' secara mutlak. Kecuali jika 
diriwayatkan dengan disertai penjelasan tentang kepalsuannya. 
Seperti dengan mengatakan ketika meriwayatkannya: “Ini 
batil” agar manusia menjaga diri dari kejelekannya, maka 
diperbolehkan untuk meriwayatkannya. 





“ DEFINISI HADITS MAUDHU 


kam $ ع: هو الكلام الذي اختلقه و افتراہ وَاحد من الناس‎ yo ad! 
Inn الى‎ 


Hadits Maudhu ` yairu perkataan yang dibuat dan diada-adakan oleh 
seseorang yang kemudian dia nisbahkan kepada Rasulullah ¥. 








— Mengenal Kaedah Dasar ILMU HADITS 4 7 j 
مر‎ t TU دم‎ NE در‎ NEBE ماله‎ a ماما‎ Fe NM ا‎ ° Li 











* TANDA-TANDA HADITS MAUDHU 
. (Al-Wadh u) Hadits palsu bisa diketahui dengan adanya tanda- 
tanda yang dijumpai pada sanad atau matannya. 
1 Tanda-tanda maudhu' (kepalsuan) pada sanad 
a. Perawinya perawi yang kadzab (pendusta), terkenal 
dengan perbuatan dusta dan tidak ada yang meriwayatkan 
hadits tersebut kecuali dia. 

b. Adanya pengakuan dari orang yang berbuat kedustaan 
itu sendiri, seperti hadits Fadha'il Al-Qur'an, perawinya 
sendiri yakni Maisarah mengakui bahwa dia mengadakan 
kedustaan atas nama Rasulullah #. 

Bukti atau keterangan yang menempati posisi pengakuan 
atau pengakuan tidak secara langsung, tetapi melalui 


keadaannya. 

Berkata Al-Hafidz Al-'Iragi: “Yaitu seperti seorang perawi 
menyampaikan suatu hadits dari syaikhnya, kemudian 
dia ditanya tentang kelahiran dia dan dia menyebutkan 
tanggal atau tahun kelahiran dia, yang mana dengan 
pengakuan dia tersebut dapat diketahuiternyata syaikhnya 
wafat sebelum dia lahir. Di samping itu pula tidak ada yang 
meriwayatkan hadits tersebut selain dia sendiri. Orang ini 
tidak mengakui langsung akan kedustaannya akan tetapi 
mengakui dengan waktu kelahirannya. Yang seperti ini 
sama kedudukannya dengan pengakuan secara langsung 
bahwa ia membuat hadits palsu. Sebab hadits tersebut 
tidak diketahui kecuali dari syaikhnya tersebut dan tidak 
diketahui pula kecuali dengan periwayatan si pendusta 


tadi dari syaikh tadi. 


d. Dijumpainya tanda-tanda pada si perawi yang 


mengindikasikan adanya kedustaan, contohnya hadits 
yang dibawakan lengkap dengan sanadnya oleh Al-Hakim 
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dari Yusuf bin “Umar At-Tamimi, ia berkata: “Aku pernah 
berada disamping Sa'ad bin Thuraf, tiba-tiba saja datang 
anaknya dari tempat belajar sambil menangis, kemudian 
Sa ad pun bertanya kepadanya: “Ada apa? Kenapa kamu 
menangis? Si anak tadi menjawab: “Aku dipukul pak guru." 
Berkata Sa ad: “Sungguh aku akan hinakan mereka pada 


hari ini, telah menyampaikan hadits kepadaku 'Ikrimah 
dari Ibnu “Abbas secara marfu`: 


# a. a” o ۶ 5 Pedan A 9 o 5 3 
» ۰ $ 5 ماه‎ ra ٥ s ٥ 2 4 ٥ 210 2 
لیم وَأغلظهم على‎ e ف اکم شزار کم, اه‎ 
المه ا‎ 


“Sejelek-jelek pendidik anak-anak kalian adalah pendidik- 
pendidik yang tidak memiliki kasih sayang terhadap anak-anak 
yatim dan paling kasar terhadap orang-orang miskin." 


Contoh yang lain adalah hadits: 
الهَريْسَة تشد الظهر‎ 
“Harisah dapat menguatkan punggung” 


Hadits ini dipalsulkan oleh Muhammad bin Al-Hajjaj 
An-Nakha i yang profesinya sebagai penjual harisah 


(yaitu makanan yang terbuat dari tepung dan daging, 
sejenis bubur). 


2. Tanda-tanda maudhu' pada matan 


۹۰ 


Kejanggalan / kerapuhan lafadz-lafadznya, di mana 
seorang yang memahami rahasia-rahasia bayan/ucapan 
orang Arab dapat megetahui bahwa lafadz yang seperti 
itu janggal, tidak bersumber dari orang yang fasih. Lalu 
bagaimana mungkin hal itu bersumber dari Rasulullah 4 
yang merupakan pemimpin orang-orang yang paling fasih 





enal Kaedah Dosar ILMU HADITS 77 
EELS لله مكمه يه‎ PSB كه ملا اس‎ 





dan indah bahasanya. Yang demikian itu jika si perawi 
tersebut mengatakan dengan jelas bahwa lafadz tersebut 
lafadz yang diucapkan oleh Nabi *, bukan lafadz yang 


dia riwayatkan secara makna. 


| Rusaknya makna, contohnya hadits: 
abah وَصَلْتْ عند‎ wa caie Mb gy Ti ói 


رَكعتين 


“Bahwa perahu Nabi Nuh $4 mengitari Al-Bait (Ka bah) tujuh 
kali dan shalat di Maqam Ibrahim dua rakaat.” 


. Jelas-jelas menyelisihi Al-Qur'an, yang mana makna 
tersebut tidak bisa ditakwil, contohnya: 


Aa إلى‎ Ei JAN UD ولد‎ 


“Anak hasil سضر‎ tidak akan masuk surga sampai tujuh 
keturunan.” 
Hadits ini jelas menyelisihi nash Al-Qur'an, yakni firman 
Allah 3&: 
jam. = ab ہے‎ KT ےس‎ 

) 25 ... ولا تزر وازرة وزر اخریٰ‎ .. 
“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” 
(Al-An'aam: 164). 
. Jelas-jelas menyelisihi Sunnah yang mutawatir, 


سس 


اذا GS HA‏ بحدیْث يوافق الحَقَّ yaa‏ به gang‏ به ا 


A 


2 y 


Sir ل‎ 
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Apabila kalian disampaikan hadits dariku dengan suatu hadits 
yang mencocoki kebenaran maka ambil dan perbeganglah 


dengannya, baik aku menyampaikan hadits tersebut ataupun 
tidak. ١ 


ہے رھت ا چ اتن 


7 م yir‏ ووه رر یں irete‏ 8 ب 
كذب Cl‏ متعمدا gadd‏ | مقعده من النار 
ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah ==:‏ رك Dari Abi Hurairah‏ 


“Barang siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja maka 


hendaknya dia mempersiapkan tempat duduknya di neraka” 


- Menyelisihi kaidah umum yang bersumber dari Al- 


Qur'an dan As-Sunnah, contohnya: 


A رو کے لال تا پر‎ sd # LE اع تف ہ_ پ 3 ودام‎ pa کو‎ Bak da 
من ولد له مولود, فسّماه محمدا كان هو ومولودہ فی الجنة‎ 
“Barang siapa yang dilahirkan baginya seorang anak, 
kemudian ia beri nama Muhammad maka dia dan anaknya 

akan masuk surga." 


Sebab hal ini menyelisihi kaedah yang maklum lagi pasti 
dari Al-Qur'an dan As-Sunnah bahwa keselamatan adalah 
dengan amalan shalih bukan dengan nama dan gelar. 


Di antara hal ini juga adalah hadits-hadits yang 
bertentangan dengan ijma' atau mencocoki madzhab si 
perawi, atau mendukung urusan yang sedang dia hadapi 
di mana banyak faktor pendorong untuk menukilnya, 
kemudian ternyata tidak terkenal dan tidak ada yang 
meriwayatkannya, kecuali satu orang saja. 
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hadits-hadits yang terkandung di dalamnya 
a yang berlebih-lebihan hanya 
lan ringan dan berlebih-lebihan 
perkara yang 


Termasuk pula 
adanya balasan pahal 
dengan melakukan ama 
dengan ancaman yang keras atas suatu 


sepele, contohnya: 
ق 9 ا‎ A 2 A س‎ 
يا‎ aa NG أغطي‎ aS من صلی الضحى كذا کذا‎ 
sekian atau sekian rekaat 


“Barang siapa yang shalat Dhuha 
uh puluh nabi.” 


maka akan diberikan kepadanya pahala tuj 


ج ا ا یں سس 
HUKUM MERIWAYATKAN HADITS MAUDHU‏ + 


Para ulama sepakat bahwasanya tidak halal bagi seseorang 
pun yang mengetahui keadaan hadits tersebut untuk 
meriwayatkannya kecuali dengan disertai penjelasan tantang 
sifathadits tersebut. Halini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 


oleh Imam Muslim: 
- A A 
at a , je (Ër be sj” nE gå 3 ha a 
Sp عن رسول الله صلی الله عليّه وَسلم من حدث عَتّی بحدیث‎ 
- / کس‎ di ah Mar فو‎ 
الكاذبين‎ di أنه كذب فهو‎ 
“Barang siapa yang menyampaikan hadits dariku, rahu bahwa dirinya 


berdusta maka dia termasuk dari salah satu pendusta.” 


Sedangkan Jumhur Ulama berpendapat bahwa sengaja 
berdusta atas nama Nabi : termasuk dosa besar. Dan Abu 
Muhammad Al-Juwaini (Ayah Imam Haramain) berlebihan 
dalam pendapatnya, bahwa orang yang berdusta atas nama 


Nabi 4 dengan sengaja adalah kafir. 
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1 e 3 ٥ 5 7 مہ‎ Wa 
Na “4 ا‎ a te? 4 ۰ گے‎ A 2. aa S ai. MER 
5 4 7 0 4 Po £ 2 0 7 pa 


1 

| & MAKNA BAIT SYAIR 

| (— ai] Telah datang, yakni Mandhumah ini bagaikan 
l 8 الیک‎ AJE mutiara yang ریس‎ di dalam سو سی‎ 


beri nama dengan Mandhumah nelaah, Ada yang 
mengatakan bahwa nama Al-Baiguniyah adalah "Amr bin 
Muhammad bin Fatuh Ad- -Dimasygi Asy- -Syafi i. Adapun ucapan 


beliau [Jji] di atas bilangan (S4 Sl الثلائین‎ LI tiga puluh 
empat datang bait-baitnya (5) kemudian setelah sempurna 


سی مصخو ah SN‏ کل aa‏ گی ری کے 


apa yang dituju [==> | Dengan kebaikan ditutup. 


PEI dr 


وملا سدع 
A‏ 
TAY‏ 


P نيبيو ھی‎ an a. 
یں‎ 7 


| 
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Selesai Syarh Al-Mandhumah 
Alhamdulillah 


Ditulis oleh: Abul Harits Muhammad bin Ibrahim Khirraj As-Salati 
Al-Jazairi. 





Tata letak dan penerbit: Markas Al-Hadhrami 
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j sangatlah penting untuk dipelajari, 
Mn dengan ilmu tersebut kita bisa mengetahui 
5008810 suatu hadits. 


Al-Qur'an lebih butuh kepada Sunnah daripada 
Sunnah kepada Al-Qur'an, dan Sunnah yang 
shahih tidak dapat diketahui kecuali dengan 
mengetahui hadits-hadits Rasulullah =. Dengan 
demikian Ilmu Musthalah Hadits berperanan 
sangat penting. 

Semoga kitab yang ringkas ini bermanfat bagi 
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